~~Didedikasikan untuk anak online mak 
yang super bucin dan halu sama Tepesh. 
Eliya Damayanti. Terimakasih. Cerita ini 
tidak akan mulai jika aku tidak tahu kamu 
bucin parah sama Tepesh. Love u sayang. 
Kedua untuk para pembaca yang setia 
mendukung dan membeli karyaku. 
Terimakasih. Aku tidak akan bisa tanpa 
kalian. Aku sayang kalian semua...” 
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Aku membuka setiap lembar demi lembar 
buku yang ada di tanganku. Tulisannya sangat 
rapi dan aku tahu seperti apa wajahnya saat 
menulis dikertas putih yang kini berada dalam 
genggamanku. Jika ysaja waktu di antara kami 
bisa terulang maka sudah pasti aku akan dengan 
senang hati mengintip setiap bait kata yang dia 
tuliskan untukku yang tentu saja dipenuhi dengan 
cintanya. 


Kini aku duduk bersama dengan buku itu 
dan di depanku ada laptop yang sengaja 
kunyalakan sejak sore tadi. Aku sedang menulis, 
menulis kisah kami yang mungkin akan membuat 
beberapa orang bertanya heran. 


Sebagian dari mereka akan mengatakan 
kalau aku adalah gadis bodoh yang diperbudak 
oleh cinta. Sebagiannya lagi akan memandang 
sebelah mata pada cinta tidak berbalasku. Tapi 
mereka tidak tahu kalau ternyata anggapan 
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mereka semua salah. Mereka tidak bisa melihat 
dari hanya sisiku saja. Jadi aku membawa buku 
catatannya di tanganku dengan maksud 
menggabungkan kisahnya dan kisahku. Agar 
mereka tahu kalau ini bukanlah cinta sepihak. Ini 
bukanlah cinta tak berbalas karena pada dasarnya 
dia juga merasakan hal yang sama seperti yang 
aku rasakan. 


Dia juga mencintaiku dengan kapasitas 
yang sama. Hanya caranya yang berbeda. Aku 
mencintainya dengan cara menggebu. Dengan 
maksud agar seluruh dunia tahu, sedangkan dia 
mencintaiku dalam diam dan selalu berdoa agar 
aku sadar kalau perlindunganya adalah bukti 
cintanya. 


Kini biarkan aku memulainya. Pertemuan 
kami di malam berhujan malam itu... bahkan aku 
masih bisa merasakan dingin diseluruh 
permukaan kulitku. 


Ah aku masih ingin berkata semoga dia 
tidak memergokiku di atas sana sedang 
mengintip buku catatannya. Aku takut dia akan 
marah, walau tentu saja amarah itu lebih 
berlandaskan rasa malunya. Karena aku tahu 
rahasianya. Rahasia yang tentu saja akan aku 
sebar pada kalian. Mari berdoa denganku, agar 
dia tidak tahu. 
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Kisah ini bermula satu tahun yang lalu. Dia 
bernama Caleb Tepesh. Cinta pertama dan 
terakhir bagiku. Sayang di mana saja kau berada 
kini, aku hanya ingin mengatakan kalau aku 
mencintaimu dengan utuh dan tanpa kata tapi 


Satu tahun yang lalu di kota Kanada.... 


KKK 
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Adakalanya aku yakin kalau orang yang dekat 
denganku adalah ancaman terbesar bagiku. 
Itu yang aku rasakan saat gadis itu 
kutemukan. Tapi aku mengabaikannya karena 
aku pikir apakah yang bisa di lakukan gadis 
lemah sepertinya? Salah besar, karena dia 
mengguncang duniaku. 
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Aku menatapnya. Dia kembali masuk 
dalam lamunanku. Di bawah sana dia tengah 
mengobrol bersama Jordan, sopir pribadinya. Hal 
biasa yang dia lakukan setiap pagi dan hal biasa 
yang aku lakukan pula setiap pagi, adalah 
memperhatikannya. Dia kekasihku, setidaknya 
itu yang dia beritahukan pada orang-orang. 
orang-orangnya. Walau aku tidak merasa seperti 
itu. sedikitpun. Kata kekasih seperti sengaja ia 
sematkan agar aku terus berada di sisinya. Aku 
tidak keberatan dengan semua itu, sungguh. 
Hanya saja setidaknya dia bisa bersikap sedikit 
berbeda denganku. Tapinyatanya dinginnya pada 
orang sekitarnya sama dinginnya dengan 
perlakuannya padaku. 


Namanya Caleb Tepesh. Aku suka saat 
namanya terucap di bibirku. Bahkan aku 
melantunkan namanya seperti doa saat aku akan 
tidur. Aku gila? Aku lebih seperti tergila-gila saja 
padanya. 


Setidaknya aku sangat yakin kalau aku 
memang mencintainya dan sudah kutegaskan 
kalau aku juga tergila-gila padanya. Walau dia 
memperlakukan aku sedingin Kutub Utara. Tapi 
tidak apa-apa. Asal hanya aku gadis di sekitarnya, 
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aku tidak akan mempermasalahkan hal lainnya. 
Dia milikku seorang, sejauh ini. 


Mata Jordan terangkat. Aku berada di 
lantai dua dengan balkon yang mengarah sedikit 
lebih jauh dari jendela kamar. Pria tua yang masih 
terlihat kekar di usianya itu melambai padaku. 
Aku balas melambai padanya. Setidaknya aku 
berharap sang mata kuning keemasan itu akan 
ikut melihat ke arahku. Tapi tidak, tablet di 
tangannya lebih menggoda dibandingkan aku 
yang adalah kekasihnya. Aku memang 
menyedihkan. 


Jordan berkata sesuatu pada Caleb dengan 
mata yang masih mengarah padaku. Ada senyum 
di bibir sopir pribadi kekasihku, tapi jelas senyum 
itu tidak sampai matanya. Lalu gelengan Caleb 
membuat aku mengerut. Apa yang dikatakan 
Jordan sebenarnya? Aku hanya bisa cemberut 
saja. Mereka sangat pandai membuat orang lain 
tidak bisa mendengar mereka. Terlebih aku. 


Aku bahkan yakin kalau mereka memiliki 
bahasa isyarat untuk membuat orang lain tidak 
mengerti dengan apa yang mereka katakan. 
Karena aku pernah satu kali melihat Caleb 
bergerak pergi hanya karena Jordan datang dan 
menatapnya. Hanya sebuah tatapan dan tanpa 
bertanya, kekasihku itu sudah mengerti. Dia 
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hebat bukan? Terlalu hebat hingga aku merasa 
kerdil di dekatnya. 


Kini aku menyandarkan kedua sikuku pada 
besi pembatas. Mataku mengarah pada rambut 
Caleb yang seperti biasa. Berantakan. Dia seakan 
sengaja membuat rambutnya seperti itu, 
membuat tanganku gatal ingin bergerak 
merapikannya. Sayang sekali, kami tidak pernah 
sampai sejauh itu. Dia menjaga jarak dariku, 
entah kenapa. Aku juga ingin bertanya padanya 
kenapa dia menjadikan aku pacarnya kalau pada 
akhirnya aku hanyalah orang asing di hatinya? 
Tapi aku belum seberani itu untuk 
menyuarakannya. Atau mungkin aku hanya takut 
dengan jawaban yang akan aku dapatkan. 
Entahlah. 


Aku masih hidup sampai sekarang juga 
berkat bantuan Caleb. Dia menjagaku dengan 
sepenuh hati. Menaruh pengawal di setiap sudut 
rumah dan juga bahkan jika aku harus keluar saja 
dari rumah besar ini, Caleb tidak mengizinkan 
aku sendirian. Bukankah dia sangat 
melindungiku? Ya, dia memang begitu. 


“Nona, sarapan anda telah siap.” 


Aku memutar tubuhku dan melihat 
Salendra. Pelayan pribadiku, ya, dia sangat 
pribadi karena dia di sini hanya untuk melayani 
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aku. Salendra sendiri yang mengatakan itu 
padaku. Kupikir dia jujur dan kenapa juga dia 
harus berbohong? Tidak ada untungnya. Salendra 
tersenyum sopan padaku. 


“Apa Caleb akan ikut sarapan?” 


Aku tidak bisa makan sendiri. Sudah tiga 
hari sejak pria itu tidak sarapan bersamaku. Dia 
selalu memiliki alasan yang terlalu banyak untuk 
menolak sarapan denganku. Kupikir dia sedang 
menghindariku. Tapi kenapa? Aku tidak salah 
apa-apa. 


“Dia meminta saya memanggil Anda. Saya 
pikir Tuan akan ikut sarapan.” 


Aku melebarkan senyuman dengan rahang 
yang hampir terasa sakit. “Benarkah?” 


Salendra ikut tersenyum padaku. Dia 
sedikit membungkuk dengan anggukan. 


“Kalau begitu aku akan mempersiapkan 
diri.” 

Segera aku keluar dari balkon kamar dan 
berlari ke lemari tiga pintu milikku. Setiap pintu 
dipenuhi dengan pakaianku sendiri. Aku tidak 
memiliki pekerjaan di sini jadi hanya belanja 
yang aku bisa untuk membunuh waktu. 
Setidaknya itu sangat berguna, apalagi jika aku 
sedang termenung merindukan keluargaku. 
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Aku mencari pakaian terbaik yang aku 
miliki dan sadar kalau aku tidak memilikinya. 
Aku mendesah kecewa. Aku tidak bisa turun ke 
ruang makan dengan pakaian biasa. Caleb akan 
melihat betapa buruknya aku dan aku tidak 
menginginkan hal itu. Lalu apa yang harus aku 
lakukan? 


“Nona, kenapa?” 


Salendra berdiri di belakangku dengan 
suaranya yang bingung. Aku memutar tubuhku 
untuk melihat Salendra dan wanita itu terkejut 
dengan apa yang dilihatnya. 


“Kenapa dengamanda? Kenapa berwajah 
seperti itu?” 


Salendra mendekat tapi masih di jarak 
aman. 


Aku menggeleng dengan serak pada 
suaraku yang membuat aku harus berdehem 
karenanya. 


“Aku tidak memiliki pakaian yang pantas.” 


Salendra menatap ke belakang tubuhku. 
Tiga pintu lemari itu sudah terbuka olehku dan 
aku memang tidak menutupnya. Jadi Salendra 
bisa melihat sendiri isinya. Aku mendengar 
ringisan Salendra. 
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“Pakaian sebanyak itu..” 


“Itu semua pernah aku pakai dan juga 
pernah dilihat (Caleb. Aku tidak mau 
memakainya.” 


“Lalu apa yang bisa saya lakukan untuk 
anda, Nona?” 


Aku menggeleng. Tidak ada. Dia tidak bisa 
melakukan apapun untukku. Aku hanya harus 
mengurung diriku di kamar dan tidak sarapan. 
Aku hanya harus melewatkan kesempatan 
sarapan bersama dengan Caleb. Itu saja, hanya itu. 
Tapi kenapa sangat menyakitkan? 


Aku berjalan' lesu-ke arah ranjang dan 
duduk di pinggirnya dengan tubuh melemah. 
Membiarkan kedua sikuku bertumpu pada kedua 
pahaku dan tangan yang menyangga rahangku. 
Aku menghela nafas. 


“Nona, Tuan sedang menunggu anda..” 
“Katakan aku tidak ikut sarapan.” 
“Tapi Nona..” 

“Pergi Salendra.. pergi!!” seruku kesal. 


Salendra segera beranjak dan keluar. 
Hanya memberikan aku satu lirikan terakhir dan 
wanita itu meninggalkan aku sendiri dengan 
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pintu yang telah dia tutup. Aku rasanya ingin 
menangis. 


Airmata adalah salah satu keahlianku. Aku 
bisa mengeluarkan airmataku kapanpun aku 
menginginkannya dan sekarang aku ingin. Satu 
tetes telah membasahi pipiku. Dengan tubuhku 
yang berakhir jatuh ke ranjang. Dunia terasa 
runtuh sekarang dan aku siap ditenggelamkam. 
Mataku terpejam kuat. 


KKK 


Suara pintu terbuka tapi aku tidak mau 
melihat siapa yang datang. Kalau bukan Jordan 
maka itu adalah Salendra. Caleb pastinya 
meminta mereka datang membujukku untuk 
turun. Aku telah memutuskan jadi tidak ada yang 
bisa mengganggu keputusan itu walau Caleb 
sekalipun. 


“Aku menunggumu sarapan bersama.” 


Mataku sontak terbuka dan mata emasnya 
balas menatapku dengan tidak terbaca. Serta- 
merta aku bangkit dari tidurku dan memandang 
dia. Kukucek mataku, mungkin aku salah 
mengenali orang. Tapi dia tidak berubah. Mata 
kuning keemasan itu masih di sana. Tidak 
terkejut tentang aku yang tidak mengenali 
kehadirannya. 
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“Ayo.” Dia mengulurkan tangannya. 


Aku menatap tangan yang ada di depan 
wajahku. Kutelan ludah dengan susah payah, 
masih ingat beberapa detik yang lalu aku baru 
saja mengatakan tidak akan pernah turun walau 
Caleb yang meminta. Itu adalah perkataan 
terbodoh yang pernah aku lontarkan. Khususnya 
Jika itu menyangkut pria yang satu ini. 


Dengan canggung aku mengangkat tangan 
dan kuletakkan tangan itu di atas tangannya. Dia 
mengenggeam dengan kuat. Terasa begitu nyata 
dan begitu hidup. Aku merasakan lonjakan 
kesenangan menari, di dadaku dan aku tidak 
berbohong dengan jantungku yang seakan baru 
saja berpacu dengan kecepatan kuda. Sepertinya 
ini adalah kali pertama kami bersentuhan seperti 
ini. 


Ini hanya pegangan tangan, Eliya! 


Aku coba mengingatkan diri tapi terasa 
berat saat otakku lumpuh seketika oleh 
sentuhannya. Dia menarik aku cepat membuat 
aku bangun dan berdiri lalu berakhir di dadanya. 
Sedikit membentur otot tubuhnya. Aku panas 
dingin dan kurasakan kakiku seperti jelly. Aku 
tidak akan mempermalukan diriku dengan jatuh 
saat dia mencoba memegang aku seperti ini. 
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“Maaf,” kataku. Segera mengambil jarak 
yang cukup aman darinya. Mengamankan 
jantungku lebih tepatnya. 


“Bukan maaf, Lil. Kau tidak harus 
meminta maaf karena hal seperti itu.” 


Aku melambung. Oh tidak, aku akan 
meledak. Apa dia baru saja menenangkan aku? 
Ya bodoh. Kau kan kekasihnya, jadi kau tidak 
harus meminta maaf karena hal sepele. Hati 
kecilku yang jahat mulai memaki tapi dia benar 
juga. Aku kan memang kekasihnya. Hanya saja 
dia tidak pernah sepeduli ini secara langsung 
sebelumnya jadi bukan salahku bersikap terlalu 
senang. Sangat senang. 


“Ya, kau benar.” Aku merapikan anak 
rambut yang aku selipkan ke belakang telinga. 
Gugup melanda. 


Caleb melepaskan pegangan tangan. 
Kekecewaan tanpa tahu malu menelusup di 
jantungku tapi kekecewaan itu dibayar dengan 
harga yang pantastis saat tangan Caleb berada di 
pinggangku. Dia menekan tangannya di sana dan 
aku layaknya domba bodoh yang hanya bisa 
meringkuk hangat pada tubuhnya. Tiba-tiba saja 
udara di sekitarku menjadi dingin dan sumber 
hangat hanya berasal darinya. 
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“Kita harus segera memberikanmu sarapan. 
Aku tidak ingin kau jatuh sakit.” 


Caleb membawa aku berjalan bersamanya 
dengan tangannya yang tetap berada di 
pinggangku. Berusaha tidak menyandarkan 
kepalaku ke dadanya karena itu akan membuat 
aku pingsan jika sampai kulakukan. Ini saja 
Jantungku sedang tidak tenang jadi aku tidak mau 
menambahkan gugup pada diriku. 


KKK 


Kupikir segalanya akan berbeda. Setelah 
dia menggenggam tanganku. Dan ya, memegang 
pinggangku sampai caku; akan mati lemas di 
bawah sentuhannya. Ah pasti inilah akhir derita 
cintaku, yakinku. Nyatanya sama saja. Dia tetap 
sedingin kulkas. Juga dia lebih sibuk dengan 
tabletnya dibandingkan aku yang tengah duduk di 
sisinya. Betapa menyebalkannya. 


Apa tadi katanya? Sarapan bersama bukan? 

Tapi dia sepenuhnya mengabaikan aku dan lebih- 
lebih makanannya. Dia sibuk dengan kerangka 
apapun yang ada di tabletnya. Aku ingin menarik 
leher jaketnya dan mengatakan padanya kalau 
aku ada di sini. Aku butuh diperhatikan olehnya. 
Sayang sekali, aku pecundang besar. Begitulah 
segalanya berjalan. Hanya keberanian di otakku 
yang aku miliki. 
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“Saya rasa semua ini mengarah ke sana, 
Tuan. Di titik inilah.” 


Jordan yang hanya berdiri tanpa ikut 
makan bersama kami malah lebih mendominasi 
Caleb, di bandingkan aku yang duduk 
bersamanya di sampingnya. Aku mendengus. 


Mataku bertemu tatap dengan Jordan. 
Kuberikan pria itu tatapan menyipit kesal tapi dia 
hanya mengangkat bahunya dengan tidak terlalu 
peduli. Aku meremas gagang pisau makanku dan 
berharap aku masih terlalu takut untuk melempar 
pisau itu pada Jordan. 


“Jadi bawa orang-orangmu ke sana. Harus 
ada yang mengintai terlebih dahulu.” 


“Apa saya bawa semuanya atau saya 
sisakan setengah di sini? Bisa jadi ini hanya 
tipuan belaka, Tuan. Maaf, itu hanya dugaan 
saya.” 


“Tidak apa-apa. Bawa semuanya.” 
“Lalu di sim? Tuan akan tinggal?” 
“Tidak, aku punya urusan.” 
“Bagaimana dengan..” 


“Carver akan datang. Dia mengajukan 
bantuan dan aku menerimanya. Jadi jangan 
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khawatirkan hal yang tidak perlu. Aku ingin kau 
fokus pada tugasmu itu.” 


“Baik, Tuan. Segera saya laksanakan.” 


Aku hanya makan dengan tidak 
bersemangat. Hilang sudah kebahagiaanku 
tentang mendapatkan sarapan yang istimewa. 
Semua hancur total oleh pria di sampingku ini. 
Aku juga tidak mengerti apa yang dibicarakan 
mereka. Aku tidak peduli lebih tepatnya. Jika 
mereka saja bisa dengan mudah tidak 
memperdulikan aku, kenapa aku harus peduli 
dengan mereka. Itu akan menjadi hal terkonyol. 


kk 
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Dalam keheningan malam aku selalu datang 
padanya bagai bayangan sebuah kematian. 
Aku tidak bisa menatap dia saat dia terjaga, 

jadi kugunakan lelapnya sebagai jalan untuk 

mengintai dirinya. Dia begitu polos dan rapuh. 

Selalu memandang aku penuh cinta. Apakah 

yang akan terjadi saat dia tahu kalau aku 
adalah iblis? Aku takut kalau aku tidak akan 
berani mencari tahu. 
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Dia meraih tanganku dengan genggaman 
kuat. Senyum ada di bibirnya tapi aku tidak bisa 
ikut tersenyum dengannya. Karena dia membawa 
aku ke tempat ini lagi. Tempat yang sangat aku 
benci. Dia membuat aku bertanya-tanya. Apa 
alasannya membawa aku ke tempat ini? Sedang 
ia selalu saja menutup mataku. Aku tidak suka 
dia menutup mataku. Aku tidak suka gelap yang 
dia berikan padaku. Aku juga tidak suka 
dengannya. 


Dia ayahku. Sang ilmuwan yang mereka 
sebut-sebut sebagai tangan kanan Tuhan. Sangat 
berlebihan menurutku. Tapi begitulah julukan 
yang diberikan orang-orang itu padanya. Walau 
aku memang tidak setuju tapi kenapa juga 
mereka akan mempedulikan ketidaksetujuan 
bocah kecil sepertiku? Mereka bahkan akan 
mengabaikan panggilan darurat dari seorang 
bocah dan mengatakan kalau itu hanya telepon 
iseng. 


Harus ada yang membangkitkan 
emansipasi anak kecil di muka bumi ini. 
“Eliya.” 


Aku mengangkat pandangan tatkala 
kudengar suara ayah memanggil. Dia tengah 
berdiri di sisiku dengan tangan yang sejak tadi 
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sibuk menekan dinding. Pastinya untuk membuka 
pintu itu. Aku sering melihatnya begitu. 


“Yes, Daddy?” 
“Siap menutup matamu? ” 
“Yes, Daddy. ” 


Aku menutup kedua mataku dengan tangan. 
Beberapa saat setelahnya suara geseran pintu 
terdengar. Aku tidak pernah tertarik dengan isi 
di balik pintu beton itu dan itulah yang membuat 
aku tidak pernah mengintip ke dalamnya. Aku 
akan tetap menutup mataku sesuai dengan 
perintah ayah. 


Tapi kadang aku suka tidak tahan dengan 
aroma yang di ciptakan ruangan itu. Aromanya 
amis dan seperti ada banyak mayat di sana tapi 
seingatku langkah yang kami lewati lenggang 
saja dan tidak ada mayat yang aku tabrak atau 
apapun yang mengindikasikan tentang 
kebenaran dugaanku. Jadi pastinya karena 
tempat itu berada di bawah tanah yang 
menyebabkan aroma tidak sedap itu ada. 


Kami melewati anak tangga. Ayah dengan 
senantiasa membimbing aku berjalan 
bersamanya. Dia memegang bahuku dengan 
lembut dan berhati-hati pada langkahku. Aku 
selalu merasa terlindungi setiap ayah ada di 
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dekatku. Dia mungkin memang tangan kanan 
Tuhan. 


“Sudah Eliya.” 


Suara pintu bergeser kembali terdengar. 
Aku menatap sekeliling dan melihat kalau kami 
sudah berada di sejenis ruangan di mana banyak 
kaca di sana. Ada satu meja dan satu kursi. Aku 
segera berlari ke kursi dan duduk di sana. 
Melepaskan tas ranselku dan kuletakkan di atas 
meja dengan senyum cerah. 


Ayah datang mendekat. “Jadi sekarang 
Daddy tidak perlu menyuruhmu?” 


“Aku suka “di- sini, Dad. Bisakah kita 
tinggal di sini saja?” 

Ayah mencium pucuk kepalaku. “Tidak 
sayang. Kita punya rumah.” 


Aku cemberut. Harusnya kita jadikan ini 
sebagai rumah. Di sini tenang dan tidak akan ada 
anak-anak nakal yang menggodaku dengan 
mengatakan kalau ayahku gila. Aku suka hidup 
berdua saja dengan ayah. 


“Dad.” Aku mengangkat kepala menatap 
ayahku. 


“Ya, sayang?” 
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(XI 


apan kita akan membawa Denovan ke 
sini. Apa kita akan meninggalkan dia terus di 
rumah?” 


Ayah berlutut di depanku. Dia memegang 
kedua tanganku. “Dengar..” 


Aku menatap ayah dengan antusias. 


“Jangan katakan pada kakakmu tentang 
tempat ini. Mengerti?” 


Aku mengerut. “Kenapa?” 


“Ini adalah tempat rahasia antara kau dan 
Daddy. Kau tidak mungkin ingin Denovan 
mengacaukan semuanya. Biarkan dia sekolah 
dengan benar. Sementara kau dan Daddy akan 
bersenang-senang di sini berdua.” 


Ayah mnetoel hidungku dengan gemas. 
Aku cekikian karenanya. 


“Baik, Dad.” 


“Baiklah. Buka bukumu dan belajar. 
Daddy akan menyelesaikan pekerjaan Daddy 
yang tertunda.” 


Aku mengangguk dengan antusias. 


Daddy sudah meninggalkan aku masuk ke 
ruangannya sementara aku sibuk dengan bukuku. 
Aku melihat sekitar saat suasana terdengar 


sangat sepi. Aku mendengar suara rintihan... 
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Aku meletakkan buku dan berjalan segera 
mencari sumber suara. Suaranya sangat dekat, 
tapi bukankah di sini hanya ada aku dan ayahku? 
Lalu rintihan siapa itu? 


Aku mencari semua tempat dan semuanya 
hanya berisi kaca-kaca yang membuat aku bisa 
melihat pantulan diriku. Hingga setitik cahaya 
mengenai netraku yang membuat aku segera 
mendekat dengan penasaran. Itu adalah pintu di 
mana ayahku sering menghilang. 


Aku mendekat ke sana dan berjalan 
perlahan. Takut ayah akan tahu kalau aku datang. 
Dia sering marah kalauraku mendekat ke pintu 
itu tapi kali ini aku tidak bisa mengabaikan saja 
suara erangan wanita yang aku dengar. Dia 
terdengar kesakitan. Apa yang dilakukan ayah 
sebenarnya di balik pintu itu? 


Mataku terbelalak. Melihat apa yang ada 
di sana dan mataku bertemu pandang dengan 
mata lain. Milik sosok asing dan seorang wanita. 
Wanita itu sedang tengkurap di atas ranjang besi 
dengan tanpa pakaian. Tapi seluruh tubuhnya di 
penuhi darah. Darah yang pekat. Duka terlihat di 
mata wanita itu dan aku berteriak saat wanita itu 
berubah mengerikan seperti monster. Aku 
berteriak sekencang yang aku bisa. Bahkan aku 
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tidak peduli siapa yang mendengar teriakanku. 
Wanita itu sangat menyeramkan. 


Kak 


“Tidak!” 


Aku terbangun dengan langsung duduk. 
Seluruh tubuhku terasa basah dan lengket. Aku 
melihat kedua tanganku yang di penuhi dengan 
darah tapi sekarang tangan itu sangat bersih dan 
tanpa noda. Lalu aku melihat selimutku. Aku 
tidak di sana. Aku tidak berada di tempat 
mengerikan itu. Tidak. Itu mimpi. Hanya mimpi. 


Aku memandang sekeliling dan bayangan 
gelap datang mendekat padaku. Aku sudah siap 
mengeluarkan suara teriakan sekencang yang aku 
bisa tapi mulutku di bungkam. Aroma ambrosia 
menguar di tubuh sosok itu hingga aku bisa 
merasa tenang. Dia adalah Caleb. Aku mengenali 
aromanya. 


“Sudah tidak ingin teriak?” 


Benar saja, dia memang Caleb. Apa yang 
dia lakukan di kamarku tengah malam seperti ini 
dan berdiri di dalam bayangan? Dia mengerikan. 


Aku mengangguk agar dia segera 
melepaskan aku. 
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“Apa yang kau lakukan di kamarku pagi 
buta seperti ini?” 


Mataku melotot. Dia tidak memakai 
bajunya. Hanya celana piyama yang jatuh tepat 
di pinggulnya. Tubuhnya terlihat gelap karena dia 
berada di bayangan dan hanya ada sedikit lampu 
diluar sana yang masuk. Aku tidak menyalakan 
lampu tidurku. Aku terlalu mengantuk sepertinya 
hingga aku lupa. 


“Tanpa baju,” tambahku dengan selipan 
nada ragu. 


Caleb berdehem, sepertinya aku adalah 
orang yang menyadarkannya kalau dia tidak 
memakai bajunya. Aku suka melihatnya salah 
tingkah, walau dia menyembunyikannya dengan 
segera tapi tidak cukup cepat hingga aku sedikit 
bisa melihatnya. Ah pria ini... 


“Aku hanya masuk untuk mengecek apa 
kau sudah tidur.” 


“Kau melakukannya setiap malam?” tidak 
bisa kusembunyikan nada tidak percaya pada 
suaraku. Aku sangat terkejut, sungguh. 


“Tentu tudak,” dia membantah dengan 
suara sedikit menekan. “Hanya malam ini. Ya, 
malam 1in1.” 
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Aku tidak kuasa menahan kecewa di hatiku. 
Harusnya dia melakukan setiap malam. Karena 
kekecewaan itulah yang membuat aku berkata 
tanpa berpikir terlebih dahulu. 


“Kau harusnya melakukannya setiap 
malam. Itu akan sedikit membuat aku merasa 
aman.” 


“Kau tidak merasa aman di rumah ini?” 


Aku menatap Caleb, tidak harusnya 
kukatakan itu. Aku tidak ingin dicap sebagai 
gadis yang tidak tahu terimakasih nanti. Tapi 
sudah terlanjur  kuungkapkan semuanya. 
“Sedikit.” Aku meringis. 


“Ini adalah rumah sekaligus benteng 
untukmu. Tidak akan ada yang bisa menyakitimu 
di sini. Apalagi kau berada di dalam 
perlindunganku.” 


Bukankah aku harusnya meleleh dengan 
kalimat itu? Tapi aku tidak merasakannya sama 
sekali. Aku ingin berada di hatinya dan bukannya 
perlindungannya. Dia tidak mengerti. Tidak akan 
pernah. Menjadikan aku kekasihnya saja hanya 
alasannya untuk melindungiku. Aku tahu itu 
sejak dulu, tapi aku hanya sedang menipu diri. 


“Aku tahu.” 
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“Sekarang tidurlah. Aku akan di sini 
sampai kau terlelap,” katanya dengan sedikit 
suara yang di lembutkan walau dia tidak berhasil 
sepenuhnya. Karena masih ada sisa membekukan 
di suara itu. 


Dia akan selalu melindungiku dari dunia 
nyata tapi bagaimana dengan dunia mimpi? Aku 
merasa bisa terbunuh dalam mimpiku karena di 
sana tidak ada Caleb. Aku ingin mengatakan 
seperti itu pada Caleb, tapi aku tahu dia sendiri 
tidak akan mendapatkan jawaban atas apa yang 
harus dia lakukan pada mimpiku. Jadi aku tidak 
ingin membahasnya. 


“Tetaplah di sini,” Cal.” Kurebahkan 
tubuhku. 


“Aku di sini.” 


Aku memejamkan mata. Rasa was-was itu 
kembali datang hingga membuat aku membuka 
mata. Mataku bertemu dengan mata kuningnya 
yang keemasan. Aku menyukai mata itu. Apalagi 
saat dia menatapku dengan fokus penuhnya. 


“Cal,” panggilku. 
“Ya, Lil?” 


“Boleh aku memegang tanganmu?” 
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Caleb terdiam sejenak. Tapi segera 
menyodorkan tangannya padaku dan tentu 
kugenggam erat tangan itu. Bahkan aku sedikit 
menariknya untuk kudekap. Dibalik dinginnya ia, 
tersimpan kehangatan yang membuat tubuh 
bekuku mencair. Aku menyukai sensasi tubuhnya 
di tubuhku. 


“Cal,” suaraku kembali terdengar. Kali ini 
dengan mata tertutupku. 


“Ya?” 
“Kenapa kau memanggilku Lil?” 


“Lil bagiku adalah sosok kecil dan rapuh. 
Kau bisa hancur semudah) aku membalikkan 
telapak tangan. Hanya sentuhan kasar dariku dan 
kau akan menjadi pecahan-pecahan kecil tak 
berdaya.” 


Aku tidak mengerti apa maksudnya karena 
dia memang membingungkan. Sejak dulu seperti 
itu. 


“Apa kau akan menghancurkan aku, Cal?” 
Aku mulai merasa kabut-kabut menyelimuti alam 
bawah sadarku. Rasanya begitu menentramkan. 
Jika aku tahu rasanya akan sehebat ini maka 
sudah sejak dulu kuminta dia melakukan ini 
untukku. Dia pastinya tidak akan keberatan 
bukan? Benarkah begitu. 
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“Aku takut kalau itulah yang akan terjadi.” 


Entah apa maksud Caleb. Aku terlalu 
nyaman hingga aku tidak tahu atau bahkan ingat 
dengan yang dia katakan. 


KKK 


Mataku sendu dengan bibir tertekuk dalam. 
Aku sedang berdiri di depan pintu utama rumah 
dengan Salendra berada di sampingku. Musim 
dingin rupanya sudah datang di Kanada hingga 
Salendra harus memasangkan selimut di tubuhku. 
Tapi dingin ini lebih berasal di hatiku. 
Menyebalkan memang. 


Pelaku yang membuat aku dingin tentulah 
pria itu. Pria yang tadi malam telah berjanji akan 
selalu ada di dekatku tapi kini dia malah 
mengemas barangnya dan akan pergi. Janji pria 
memang tidak bisa di percaya. Dia juga begitu. 
Dia tidak ada bedanya. 


Pria itu sudah selesai dengan segala barang 
yang tidak banyak. Hanya tas kecil yang telah dia 
letakkan di punggungnya. Dia berbalik 
menatapku. Dia masih juga ingat kalau ada aku 
yang dia tinggalkan. Rasa bersalah di wajahnya 
tidak bisa mengenyahkan sakit hati yang aku 
rasakan. 
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Dia menghela nafasnya. Itu terlihat dari 
dadanya. 


Dia datang padaku. Berdiri di depanku 
dengan beda satu anak tangga dariku. Tapi satu 
perbedaan anak tangga tidak membuat aku lebih 
tinggi darinya. Dia memang sangat tinggi. 


“Jangan terlalu banyak di luar. Aku takut 
kau akan jatuh sakit.” 


“Kau akan pergi jadi kau tidak mungkin 
tahu aku sakit.” 


Caleb menatap Salendra dan seperti biasa 
hubungan batin mereka membuat Salendra tahu 
kalau tatapan itu meminta dia pergi. Aku 
mendengus pelan. Harusnya dia ajarkan bahasa 
tanpa kata itu padaku. 


“Aku akan meneleponmu.” 
“Hanya tiga hari sekali. Seperti biasa.” 


Dia kali ini sungguh menatap aku dengan 
rasa bersalah. Tapi kembali, aku tidak terkesima 
dengan rasa bersalah itu. Karena pada akhirnya 
rasa bersalahnya tidak bisa mencegah dia pergi. 


“Aku akan menunggumu,” ujarku 
akhirnya. Aku tidak ingin dia berat meninggalkan 
aku walau mungkin dia memang tidak akan berat 
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sama sekali. Diakan memang begitu. “Hanya 
jangan terlalu lama.” 


Aku terkejut saat dia mengelus pipiku. 
Menatap dia, kutemukan setituk kehangatan di 
mata kuning keemasannya. Hanya setitik tapi itu 
sanggup membuat jantungku bertalu. 


“Seseorang akan datang menemanimu 
selama aku tidak ada.” 


“Siapa?” 
“Saudaraku. Sepupuku.” 


Dia tidak pernah menceritakan padaku 
tentang keluarganya..,Aku pikir dia tidak 
memilikinya karena memang aku juga tidak 
berani bertanya. Aku takut kalau dia akan sedih 
jika benar dia tidak memilikinya. Jadi aku tidak 
pernah mengungkit hal itu. 

“Dia akan menjagamu selama aku tidak 
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ada. 
“Apa dia sedingin dirimu?” 


Caleb diam. Kembali aku dikejutkan 
olehnya saat dia meraih kepalaku dan menarik 
aku mendekat padanya. Bibirnya bergerak di 
permukaan dahiku. Dia membubuhkan ciuman. 
Dia benar-benar menciumku? 
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“Tidak. Tapi kau dilarang jatuh cinta 
padanya. Tanpa bantahan.” 


Dan aku tidak tahu lagi harus berkata apa. 
Aku hanya mengangguk bagai orang yang 
terhipnotis. Dia memang baru saja 
menghipnotisku dengan ciumannya. Dia begitu 
pandai membuat aku tidak berpaling darinya. 


“Bagus.” 


Setelahnya Caleb berjalan meninggalkan 
aku menaiki motor besarnya. Dia selalu suka 
memakai motor saat dia memiliki seratus mobil 
berjejeran. Dia sempat menatap aku sejenak saat 
dia telah memakai hełm. -Aku juga membalas 
tatapannya dan setelahnya dia pergi. 


Hatiku langsung hampa. Oh hati, semudah 
inikah kau merasa kehilangan? Ya, semudah ini. 


Hatiku dengan kurang ajar menjawab. Aku 
akan membunuh waktuku dengan segala yang 
bisa aku lakukan. Sampai Caleb kembali nanti 
dan mungkin dia akan sedikit lebih hangat 
padaku. Sedikit keinginan bodoh dariku. 


KKK 
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Kutinggalkan dia dengan setitik rasa yang 
aneh di hatiku. Aku tidak pernah merasakan 
ini sebelumnya. Rasa tidak rela dengan 
segenggam rasa rindu yang membuat aku 
harus bertanya lagi pada diriku. Adakah yang 
salah denganku? Aku belum menyadarinya. 
Atau aku memang terlalu pongah untuk 
menyadarinya. 
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Mataku bertemu dengan mata hijau yang 
balas menatapku tanpa kehidupan. Ini baru 
setengah hari tapi rasa rindu datang padaku tanpa 
permisi sama sekali. Aku tidak tahu apa yang 
salah dengan diriku, harusnya aku tidak 
merindukan dia sehebat ini. Andaikata pun dia 
ada di rumah saat ini, toh aku tidak akan bertemu 
dengannya juga. Di jam seperti ini pastinya dia 
akan lebih memilih mengurung dirinya di 
ruangannya dan berdiskusikan dengan Jordan 
seharian penuh di sana. Tanpa peduli padaku. 


Tapi kenapa rasanya berbeda dengan 
kenyataan kalau dia tidak ada di rumah ini? Jika 
dia ada di rumah, walau Kami tidak bertemu 
kurasa aku akan baik-baik saja asal dia ada di 
rumah. Coba saja dia tidak mengatakan padaku 
tentang kepergiannya agar aku bisa dengan 
mudah tetap merasakan hadirnya di rumah ini. 


Aku memukul kepalaku. Dasar aku. 


Angan-angan bodoh memang kerap datang 
tanpa permisi padaku tapi itu bisa sampai sangat 
keterlaluan. Jadi aku harus menghentikan diri 
sebelum segalanya bertambah buruk. Itulah yang 
membuat aku memakai dua potong bikini di 
tubuhku dengan kain yang aku pakai untuk 
menutup pahaku. Aku akan bersantai dengan 
tenang dan damai. 
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Caleb membuat semua orang pergi dari 
rumah dan hanya menyisakan aku dan Salendra 
di sini bersama dengan beberapa pelayan. Jadi 
aku bisa melakukan apapun tanpa ada mata pria 
yang melihatku. Seperti memakai potongan 
bikini seksi ini tentunya. 


Rambut kuikat tinggi menjadi ekor kuda. 
Aku berjalan keluar dengan rambut yang 
bergoyang-goyang. Rupanya kepergian Caleb 
tidak terlalu membunuhku, buktinya aku masih di 
sini dengan waktu yang coba aku nikmati. Sore 
hari di kota ini sungguh enak untuk di pakai 
bersantai di dekat kolam dan itulah yang akan aku 
lakukan. 


“Nona..” 


Salendra menyambutku dengan 
memberikan aku kacamata hitam yang aku minta. 
Matahari tidak terik karena memang sejak pagi 
sang mentari telah menyembunyikan diri dari 
bumi. Tapi sorenya dia menampakkan diri dan 
menyorot langsung tepat ke arah kolam di mana 
aku akan berbaring. Itulah yang membuat aku 
membutuhkan lensa pekat ini. 


Aku berbaring dengan kacamata yang 
sudah bertengger di wajahku. Memejamkan mata, 
aku mulai tersenyum dengan bias cahaya yang 
ada di kulitku. Me time seperti ini sungguh 
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berguna. Tidak ada Caleb dan kedinginannya. 
Hanya ada aku dan sang surya. Kapan lagi otakku 
bisa bekerjasama dengan hatiku. Itu hal yang 
sangat jarang terjadi. 


“Salendra, di mana minumanku?” 


“Kau seperti anak dari matahari dengan 
bergaya seperti itu,” suara asing itu. Segera 
kualihkan mataku ke sisi kanan. “Aku pernah 
melihat gaya seperti itu, tapi di mana ya?” Dia 
mengelus rahangnya yang tajam dengan kerutan 
samar di dahinya seakan berpikir dengan sangat 
keras. Matanya yang berwarna coklat muda 
sedang menatap padaku. 


Aku yang ingat bagaimana keadaanku 
dengan segera bangkit dan menutup dadaku 
dengan kedua tangan. Kutatap dia sengit. “Siapa 
kau?” Mataku menatap dia dengan menuduh. 


“Ah ya, Cleopatra. Apa kau pernah 
mendengarnya?” 


“Aku tanya siapa kau!?” 


Dia mengangkat tangan. “Tenang manis,” 
dia bekata lembut. “Aku tidak akan menyakitimu.” 
Dia mendekat. 


“Jangan mendekat, aku tidak izinkan kau 
mendekat!” 
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Dia mendengus. “Baik-baik, aku tidak 
akan mendekat. Wanita cantik memang selalu 
merepotkan.” 


Aku tidak tersanjung dia mengatakan aku 
sebagai bagian dari wanita cantik yang 
merepotkan. Karena jelas dia mengatakan itu 
dengan bebannya sendiri. Aku menatap 
sekeliling dan tidak kutemukan Salendra. Dia 
apakan Salendra? 


“Di mana Salendra? Apa yang kau lakukan 
padanya?” 


“Whoa.. apa kau menuduhku melakukan 
sesuatu pada wanitàyang di lindungi pacarmu itu? 
Aku tidak akan menyakitinya jika itu maksudmu. 
Karena bukan dia tujuanku ada di sini. Tapi kau..” 


Kata terakhirnya yang tertuju padaku dia 
katakan dengan nada pelan dan penuh kehati- 
hatian. Seolah dia ingin aku mengenal setiap bait 
kalimat yang dia berikan. Aku merasakan 
degupan di jantungku. Ini seperti saat aku tahu 
kalau sebentar lagi akhir hidup bagiku. Dia 
adalah malaikat maut untukku. Walau tampan 
tapi tetap saja dia akan membunuhku dan aku 
belum ingin mati. Tidak! Aku belum siap. 


“Nona.. minuman...” 
“Lari Salendra! Dia pembunuh!” 
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Salendra terkejut saat aku turun dari kursi 
santai dan segera membawa Salendra bersamaku. 
Minuman yang dia pegang jatuh ke lantai dan aku 
tentu saja tidak peduli. Aku hanya memacu 
kakiku untuk berlari entah ke manapun asal aku 
selamat hari ini. 


Harusnya Caleb tidak meninggalkan aku. 
Harusnya dia menjagaku. Sekarang aku akan 
mati dan dia hanya akan menemukan mayatku di 
sini. Atau bahkan tanpa mayat, mungkin saja 
orang itu akan membawa mayatku untuk 
dibuangnya di suatu tempat yang jauh. Aku akan 
merindukan Caleb di neraka. Segala dinginnya 
akan membuat aku jatuh findu. Harusnya aku 
menikmati dia lebih sering setiap harinya. Andai 
aku tahu kalau kematian akan datang secepat ini 
maka sudah di pastikan akan aku ucap perpisahan 
dengan pelukanku di tubuhku. 


Semua telah terlambat. Aku akan tetap 
mati... 


“Nona, dia sepupu tuan Caleb.” 


Pelarianku terhenti saat suara Salendra 
menembus alam bawah sadarku. Yang membuat 
aku tidak habis pikir adalah rupanya Salendra 
bisa membuat aku berhenti dengan mudah. Dia 
sangat kuat. Aku bingung. 


Caleb Tapesh - 38 


Suara tawa pria gila 1tulah yang membuat 
aku berhenti menatap Salendra. Kutatap dia 
dengan mata membunuh. Apalagi saat aku sangat 
yakin kalau dia menertawakan aku. Memangnya 
siapa yang akan dia tertawai selain kekonyolanku. 
Pria ini menyebalkan. 


“Aku tidak tahu kalau kau memiliki phobia 
dengan pria tampan, Eliya.” 


Dia menyebut namaku dengan fasih. 
Pikirnya kami adalah dua orang akrab dan itu 
membuat aku berdecih padanya. Aku bahkan 
tidak tahu namanya tapi dia malah sudah tahu aku. 
Mungkin dia jugartahu,kalau aku budak cinta 
sepupunya. 


“Apa karena Caleb jelek makanya kau 
tidak takut padanya?” 


Aku mendengus. “Dia lebih tampan 
darimu tahu!” 


Dia berisul dengan menggoda. “Whoaa.. 
ternyata kau sangat jatuh cinta padanya ya?” 


Ah sial, aku yang malah mengungkapkan 
sendiri betapa cintanya aku pada sepupunya. 
Bibirku berkhianat. “Kenapa kau datang dengan 
seperti 1in1? Harusnya kau katakan langsung kalau 
kau adalah sepupunya.” 
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Dia mengangkat tangan, masih dengan 
senyuman. “Maaf. Salahku,” dia mengatakannya 
dengan setengah tulus. Atau itulah yang aku 
pikirkan. Mungkin karena dia mengatakannya 
sembari tersenyum yang membuat dia tidak 
terlihat tulus sama sekali. 


Yang satu ini lebih banyak tersenyum dan 
aku sepertinya akan diabetes sebentar lagi. Aku 
lebih suka Caleb yang dingin. Setidaknya pria itu 
tidak akan menatap aku dengan guyonan 
semacam itu. Sementara yang di depanku ini, dia 
seperti mengejek kearahku. 


“Aku Carven Tepesh.” Dia melambai 
padaku. 


Aku bersyukur karena dia tidak 
mengulurkan tangannya untuk kujabat. Karena 
aku tidak akan melakukannya. 


“Eliya Sabana, kupikir kau sudah tahu.” 


Dia mengangguk. Masih dengan 
senyuman itu. “Tidak lebih jauh dari yang aku 
pikirkan. Caleb tidak pernah mengatakan padaku 
kalau kau seseksi itu. Tubuh yang bagus.” Carver 
mengedip ke arahku. 


Aku yang baru di hinggapi rasa sadar 
segera saja menutup tubuhku dengan kedua 
tangan. Menatap dia dengan nanar. “Kau..” 
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Dia melepaskan jaket miliknya. Aku 
mundur saat dia mendekat, tapi dia hanya 
memakaikan aku jaket padaku. Membuat aku 
menatap dia dengan bertanya. Dia juga bahkan 
membuat tanganku masuk ke lengan jaketnya. 
Menaikkan resletingnya hingga tubuhku tertutup 
sepenuhnya dari mata dunia. 


“Tutupi tubuhmu. Banyak orangku di luar 
tempat ini dan aku tidak mau kau menjadi 
tontonan umum.” 


Aku mengerut. “Apa pedulimu?” 


Dia memutar bola mata. “Tentu saja aku 
tidak peduli. Tapi Sepupuku tidak berpikir sama 
denganku. Dia akan mencongkel setiap mata 
yang melihat tubuhmu dan aku tidak ingin 
menjadikan orang-orangku buta. Mereka tidak 
akan bisa di andalkan kalau mereka tidak bisa 
melihat.” 


Dia meninggalkan aku setelah 
mengatakannya. 


Aku mencibir padanya. Menatap jaket 
hitam miliknya. Kenapa para Tepesh ini suka 
sekali dengan hitam. Caleb juga begitu, hampir 
semua bajunya hitam atau jaketnya. Aku 
menggeleng tidak mengerti. Mungkin bawaan 
gen. 
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KKK 


Tanganku meraih daging di piring. 
Memainkannya dengan tidak berselera. Harusnya 
aku tidak pernah protes di hatiku saat dia makan 
bersamaku tanpa bicara denganku karena pada 
dasarnya dia ada di dekatku saja sudah 
menguntungkan bagiku. Kali ini bahkan aku 
merindukan dinginnya dia. Setidaknya jika dia 
ada di sini segalanya terasa lebih hidup di dalam 
diriku. 

Aku ingin menangis tapi terlalu malu 
rasanya. Karena aku di ruang makan ini tidak 
sendiri, ada Carver di, depanku dan pastinya dia 
sedang menatapku sekarang: Suara sendok yang 
tadinya adalah miliknya tidak lagi terdengar. 


“Merindukannya?” 


Kudengar suara tanya dari Carver. Dia 
menebak dengan cara yang tepat. Mungkin fakta 
kalau aku adalah budak cinta pria itu tertulis jelas 
di wajahku. Jadi akan dengan mudah orang 
membacaku. Seperti yang dilakukan Carver 
sekarang. Tidak ada yang perlu disembunyikan 
lagi. 


Itulah yang membuat aku mengangguk 
padanya. 
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Kudengar suara kursi yang bergeser dan 
secepat itu pula Carver sudah ada di dekatku. 
Kursi yang biasa di pakai Caleb sebagai 
tempatnya duduk. 


“Percayalah, saat kau merasakan rindu 
padanya maka saat itupula dia juga merasakan hal 
yang sama padamu.” 


Aku tidak tahu kenapa  Carver 
mengatakannya tapi kupikir dia memang ingin 
menghiburku saja. Aku tidak ingin 
mengecewakan orang yang cukup peduli padaku. 
Jadi aku tidak akan membantah apa yang 
dikatakan Carver. Walau kenyataannya kami 
berdua tahu kalau -Caleb tidak mungkin 
merasakan rindu yang sama seperti yang aku 
rasakan. Diakan tidak pernah mencintaiku. Aku 
hanya kekasih pajangannya saja. 


“Aku tahu.” 


Sekarang bisa kulihat sikap menenangkan 
Carver yang cukup ampuh. Setidaknya aku 
memang tipikal orang yang suka dibohongi 
sepertinya. Itulah yang membuat aku dengan 
senang hati menerima penghiburan Carver. 


“Baiklah, lanjutkan makananmu. Dan 
segera tidur. Besok aku akan menemanimu 
berbelanja.” 
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Aku menatap Carver heran, kenapa dia 
harus melakukannya? “Kau.” Kutunjuk dia. 
“Menemaniku belanja.” Lalu aku menunjuk 
diriku sendiri. 

Carver mengangguk dengan antusias. Dia 
sepertinya sangat antusias dan itu mengherankan 
untukku. 


“Kenapa?” 


“Tentu saja karena kita memiliki hobby 
yang sama. Aku suka belanja.” 


Aku meringis. Aneh mendengar pria suka 
belanja. Bukankah, itu adalah hobby yang 
harusnya hanya di milikv'seorang wanita? Walau 
tidak ada izin tertulis atas itu tapi tetap saja pada 
kenyataannya orang-orang akan terkejut 
mendengar ada pria yang menyukai belanja juga. 


“Senjata adalah yang paling aku sukai.” 


Dan aku semakin tidak yakin apa pria di 
dekatku ini memang waras? Senjata katanya? Ah 
Carver Tepesh akan menyebabkan aku gila. 


KKK 


Caleb Tapesh - 44 


Kabar kalau Carver dan Eliya pergi ke Grey 
Market terdengar di telingaku. Aku 
menggebrak meja. Kesal dan bercampur 
khawatir. Hal yang tentu tidak pernah aku 
rasakan. Dan lebih dari segalanya aku benar- 
benar ingin kembali dan mulai mengguncang 
tubuh sepupuku atas apa yang dia lakukan. 
Kusuruh dia menjaganya tapi kini dia malah 
menempatkan dia ke dalam bahaya yang besar. 
Tapi otak warasku masih bekerja. Jadi aku 
menggantungkan setipis garis kesabaran pada 
akal sehatku. Sangat sulit. 
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Aku melihat jalanan yang semakin sepi. 
Waktu masih pagi bahkan akan menjelang siang 
tapi mobil yang berpapasan dengan kami 
bertambah sedikit, padahal jelas kami melewati 
jalan raya namun sepertinya tidak banyak 
kendaraan yang melewati jalan yang kami lalui. 
Kembali aku memberikan tatapan pada Carver, 
mungkin ini sudah tiga kali. Lima kali. Entahlah. 
Aku tidak menghitungnya dengan benar. 


Tapi pria disebelahku ini membuat aku 
curiga. Dengan dua pengawal yang ada di depan 
sana dan dia yang memang sedikit gila, aku tidak 
salah dong merasa curiga. Itu hal yang lumrah. 
Bagiku. 


Tapi aku tidak mengatakannya secara 
langsung. Tidak ingin dia merasa tersinggung, 
apalagi dengan keantusiasannya mengajakku ke 
tempat yang paling dia sukai di kota ini. 
Sepertinya kami tidak memiliki kesukaan yang 
sama karena jelas sebelum sampai ke tempat itu 
saja, aku sudah merasa tidak akan menyukainya. 


“Sudah berapa lama kau dan Caleb 
menjalin hubungan? Setidaknya bertemu.” 


Aku mendengar dia bertanya bahkan 
sebelum aku sendiri memalingkan wajahku 
darinya. Sejak tadi dia melihat sejenis buku di 
tangannya dan dia seperti melihat gambar. Entah 
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gambar apa itu, aku tidak mengerti. Tapi dia baru 
saja bertanya padaku. Pertanyaan yang tidak 
pernah di tanyakan oleh siapapun. Mungkin 
karena tidak ada yang memiliki hak untuk 
menanyakan itu di rumah yang aku tinggali. 


“Enam bulan yang lalu kami bertemu,” 
ceritaku. “Dia menyelamatkan aku dari seseorang 
yang ingin membunuhku. Dan dia juga berjanji 
akan membuat siapapun itu yang membahayakan 
aku menjadi musuhnya.” 


Carver terdiam dengan masih saja menatap 
buku di tangannya. Aku tidak yakin dia 
mendengarkan taprtiba-tiba saja aku terus ingin 
bicara. Setidaknya aku bisa beranggapan kalau 
Carver mendengarku bukan? 


“Kami menjadi kekasih tiga bulan yang 
lalu. Dia tidak menyatakana secara langsung tapi 
dia mengatakannya melalui orang-orang yang 
ada di rumah. Jadi aku setuju saja saat dia 
mengatakan kalau aku kekasihnya.” 


“Kau mencintainya?” 


Aku yang sejak tadi menatap jari-jari 
tanganku mendongak saat dia menanyakan 
perihal hatiku. Kupikir aku sedang berbicara 
sendiri dan dia tidak mendengarkan. Tapi mata 
itu sekarang menatap aku dengan cukup intens. 
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Aku tidak suka tatapan Carver yang ini. Dia 
seolah bisa melubangi hatiku dan mencari tahu 
kedalamannya. 


“Ya, kau mencintainya,” putusnya. 


Aku ingin membantah tapi tidak tahu cara 
melakukannya karena apa yang dia katakan benar 
adanya. Aku memang mencintainya. 
Kebersamaan kami yang tidak cocok disebut 
sebuah kebersamaan membuat aku jatuh cinta 
padanya dengan cara yang buruk. Aku seperti 
rela melakukan apapun untuknya. 


“Ya, kau benar,” akuku pada akhirnya. 


Tidak ada yang perlu disembunyikan. Ini 
hanya sebuah perasaan saja dan bukannya rahasia 
negara yang harus aku simpan dengan jiwa dan 
ragaku. Setidaknya ada yang mendengarku. Itu 
saja. 


Carver meraih bahuku, pelan sentuhannya 
tapi aku seperti mendapatkan sebuah balok es di 
sana. Tubuhku yang panas entah oleh alasan apa 
seperti tersiram dinginnya sentuh sosok itu. 
“Jatuh cinta bukan sesuatu yang jahat, Eliya. 
Jangan terlalu membebani dirimu.” 


Aku tidak mengatakannya seperti itu tapi 
seolah hatiku berkata, ya. Hatiku setuju dengan 
apa yang di katakan Carver dan hatiku 
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membenarkan apa yang tidak terkatakan di bibir 
pria itu. 

Aku tersenyum. Kini hatiku memiliki 
seseorang untuk di ajak bersepakat jadi aku tidak 
bisa tidak bahagia. 


“Setidaknya jika suatu saat nanti kau dan 
sepupuku bubar, ada pengawalku yang siap 
menerimamu. Benar begitu, Zeco?” 


“Ya, Sir.” 


Aku melotot pada bajingan tidak berdosa 
di sebelahku. Tanganku gatal ingin mencakar 
pipinya, sedikit saja luka di wajahnya untuk 
membuat aku mengingat “apa yang dia katakan. 
Dan pengawal sialannya tetap dengan wajah 
datarnya berada di tempatnya tanpa menatapku. 


Tapi bukannya berhasil mendaratkan 
pukulan di pipinya, aku malah berakhir dengan 
menjatuhkan diriku di sandaran kursi. Aku tidak 
bisa melakukannya, sialan. Aku benci sikap tidak 
masuk akal akan rasa bersalah yang bisa 
kurasakan jika sampai aku melakukannya. 


“Jangan terlalu marah, Eliya. Aku hanya 
berumpama. Lagipula hubungan juga tidak akan 
bertahan selamanya bukan?” 


Kutatap dia dengan kejam. Setidaknya itu 
yang aku niatkan. Walau dia tidak terlalu 
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merespon tatapan itu. “Kau harusnya mendoakan 
kami agar tetap bersama!” seruku kesal. 


“Kau ingin tetap bersama dengannya?” 
Carver terdengar sangat terkejut dengan apa yang 
didengarnya. 


“Ya. Kenapa?” 


“Dia sangat dingin. Aku saja beku di 
dekatnya tapi kau..” Carver mendekat. “Apa kau 
sejenis beruang kutub? Jika benar, maka itu 
menjawab semuanya.” Dia menatap aku dengan 
tatapan yang membuat aku bertambah kesal. 


“Kau memang, menyebalkan. Dugaanku 
tidak meleset. Kau manusia paling menyebalkan 
di muka bumi ini, CARVER TEPESH!” 


Aku mendengus lalu membuang muka 
darinya. 

Carver hanya tergelak dengan apa yang 
aku katakan. Aku tidak peduli. 


“Rupanya kau memang bukan beruang 
kutub tapi kau seekor singa. Suaramu membuat 
aku terkejut.” 


Aku tidak menanggapinya. Biarkan saja 
dia mengatakan apapun yang dia mau. Aku tidak 
peduli. 


KKK 


Caleb Tapesh - 50 


“Masih marah?” 


Suara Carver tidak kutanggapi. Dia sudah 
sejak tadi mengajak aku bicara dengannya tapi 
aku mengabaikannya. Jelas aku masih marah 
padanya. Setelah apa yang dia katakan tentangku, 
mana bisa aku bicara dengannya. Dia tidak akan 
bisa mendapatkan maafku dengan begitu 
mudahnya. 


“Baiklah, maafkan aku oke?” 


Aku masih diam menatap jalanan di mana 
mobil yang berjalan dengan lebih pelan dan 
semakin pelan. 


“Aku akan pergi meninggalkanmu. Kau 
bisa merenung dulu di mobil. Aku akan 
meninggalkan nomorku dan jika kau memaafkan 
aku telepon aku. Aku akan membawa oleh-oleh 
untukmu.” 


Aku menatap dia sedikit. Hanya sedikit... 
“Aku janji.” 
Aku kembali berpaling darinya. Tapi dia 


tahu kalau dia telah mendapatkan perhatian 
dariku. 


“Kalau begitu kau tinggal di sini dengan, 
Zeco. Aku akan kembali dengan segera. Jika hari 
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ini berakhir dengan baik, kita akan membeli 
apapun yang kau inginkan.” 


Mobil lalu berhenti dan kulirik Carver 
sudah meletakkan bukunya di dekat dia duduk. 
Dia akan pergi.. 


Segera kutarik bajunya saat mobil telah 
berhenti dan dia membuka pintu mobil untuk 
turun. 


“Jangan lama-lama. Aku tidak suka di sini.” 


Carver berbalik memperhatikan aku. “Aku 
akan kembali secepat mungkin dan kau adalah 
prioritas yang akan aku lindungi jadi tidak akan 
ada yang berani mengusikmu. Zeco akan 
menjagamu dengan nyawanya. Jadi duduk saja di 
sini dengan tenang dan aku akan kembali padamu 
lalu kita akan pergi ke mana saja kau ingin.” 


“Aku hanya ingin pulang.” 
“Baik Eliya, kita akan pulang setelah ini.” 


“Kenapa kau harus mengajakku ke tempat 
Ini. ini seperti hutan.” 


Carver menatap sekeliling seakan dia 
butuh meyakinkan dirinya dengan apa yang aku 
katakan. Hal yang tidak seharusnya dia lakukan 
karena jelas kami tahu kalau mobil yang 
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membawa kami memang berhenti di dekat area 
yang seperti hutan. 


“Jika aku meninggalkanmu maka Caleb 
akan membunuhku. Karena tidak akan ada 
perlindungan di sisimu. Jika aku membawamu, 
Caleb juga akan tetap membunuhku. Tapi aku 
lebih suka di bunuh dengan kau ada di sisiku. 
Setidaknya aku tidak mengabaikanmu dengan 
meninggalkanmu di rumah.” 


“Tapi sekarang kau akan meninggalkan 
aku.” Aku cemberut. 


“Aku meninggalkanmu dengan satu nyawa 
tambahan.” Caver tersenyum dan aku tahu kalau 
maksudnya adalah Zeco. 


Itu tidak menenangkan aku sedikitpun. 


Lalu apa aku harus merengek pada Carver? 
Tentu saja tidak! Pada Caleb saja yang adalah 
kekasihku, tidak pernah aku lakukan. Apalagi 
dengan Carver. Tidak mungkin. Memikirkannya 
saja jangan. 


Pada akhirnya aku melepaskan Carver. 
Tanpa kata. 


Pria itu hanya memandang aku sejenak dan 
pergi meninggalkan aku. Membuat aku segera 
dengan waspada menunggu jika ada yang 
menyerang kami. 
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Aku tahu hal seperti ini akan terjadi. 
Harusnya aku tidak pernah melonggarkan 
penjagaan padanya. Sial karena aku selalu 
lupa betapa berharganya dia di mata orang- 

orang yang ingimmengakhuri hidupnya. Kini 
aku tidak akan mungkin bisa tenang lagi. Saat 
nyawanya terancam bahkan dunia akan 
bertanggung jawab atasnya. 
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Aku melihat ada yang aneh dengan tempat 
kami. Di setiap sisi mobil ada yang berjaga. Entah 
kapan mereka bersepakat untuk mendekat pada 
kami tapi sepertinya ini saat yang tepat untuk 
memberitahu Zeco kalau kami berada dalam 
bahaya. Aku membuat posisi tegak dan saat aku 
bahkan belum menggerakkan bibirku, suara 
ledakan terdengar. Aku terhenyak melihatnya. 
Bukan mobil kami yang meledak melainkan 
hutan di mana Carver masuk tadi. 


Aku menatap Zeco untuk mencari tahu. 
Kami hanya berdua di mobil ini dan tentu saja 
sopir kami ikut bersama dengan Carver. Apa 
yang terjadi? Apa Carver/baik-baik saja. 


“Zeco,” panggilku. Rasa ingin tahu 
menggelitikku. 


Zeco menatap aku sebentar dan kulihat ada 
senyum di sana. Hanya sedikit tapi mampu 
membuat kekalutanku mereda. Tunggu dulu, ada 
ledakan dan hanya sebuah senyuman aku merasa 
tenang. Ada apa denganku? 


“Pertemuannya berjalan dengan cukup 
lancar.” 


Itu adalah kalimat Zeco. Pertemuan lancar? 
“Kenapa ada suara ledakan?” kutanya Zeco. 
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Masih penasaran tentu saja dengan apa yang 
terjadi. 


“Karena memang itu tujuannya.” 


Aku melotot tidak yakin dengan apa yang 
diutarakan oleh Zeco. “Maksudmu, Carver 
datang kemari karena ingin meledakkan hutan?” 


Zeco mengangguk tanpa melihatku. 


“Ini gila.” Aku memijit kepalaku. Aku 
tidak pernah di hadapkan pada hal seperti ini. 
sama sekali. 


Baik. Jika dirunut lagi Carver memang 
bukan orang biasan Caleb juga. Jelas ada yang 
salah dengan mereka. Ada yang salah denganku 
juga karena merasa aman bersama mereka. 
Bagaimana jika bahaya yang tidak aku sadari 
berasal dari mereka. Ini gila. Lalu apa yang bisa 
aku lakukan sekarang? Aku terjebak. 


“Tenang saja, Nona. Anda akan baik-baik 
saja. Saya menjamin.” 

Pikirnya itu yang aku khawatirkan? Salah 
besar. Sangat salah. 


Tiba-tiba saja ketukan di pintu terdengar. 
Aku melihat Carver yang di penuhi dengan jelaga 
dan juga darah di pelipisnya. Segera kubuka pintu 
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untuknya walau aku harus bergetar dalam 
usahaku. Tapi Carver bisa masuk. 


“Tuan..” 


“Jalan Zeco. Berengsek. Ada yang 
menyerang kami dan Ferza meninggal. Sekarang 
bawa kami keluar dari tempat ini.” 


Zeco mengangguk dan segera mengambil 
alih kemudi. Dia tidak langsung memutar 
mobilnya malah membiarkan mobil berjalan 
mundur dengan kecepatan yang tidak normal. 
Mobilnya berjalan tidak semestinya dan 
jantungku terasa akan tanggal dari tempatnya 
tatkala kudengar suara tembakan yang melesat ke 
arah mobil kami. Suaranya memekakkan telinga. 


Aku menutup kedua telingaku dengan 
tangan. Berusaha tidak teriak dalam sisa-sisa rasa 
takut yang mendobrak keluar. Malam berhujan 
itu kembali datang ke pikiranku, membayang 
bagai sebuah bayangan gelap nan pekat. Aku 
menangis terisak. Tidak ingin kembali ke malam 
Itu tapi situasi kami tidak beda jauh dengan 
malam tersebut. 


“Keluarkan senjatamu. Turunkan kaca 
mobilnya.” 


Suara Carver bersahutan tapi bahkan aku 
tidak tahu apa yang dia lakukan. Aku hanya bisa 
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menunduk dengan kedua telinga yang aku tutup 
kuat. Suara tembakan kembali terdengar seperti 
menghujani kami. 


Mereka saling menembak. Mereka saling 
menembak. Airmataku merembes keluar, 
menganak sungai dengan cara paling mengerikan. 
Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. 


“Mereka mengincar, Nona Eliya, Tuan.” 


Itu yang aku dengar dan pastinya milik 
Zeco tapi aku tidak perlu memberitahunya kalau 
aku tahu. Akulah yang mereka incar, nyawaku. 
Aku tidak mau mati, belum. Aku belum 
memberitahu  Calebv kalau aku sangat 
berterimaksih atas bantuannya. Aku belum 
mengatakan padanya kalau sikap dinginnya 
membekukan aku. Aku bahkan belum melakukan 
banyak hal dengannya. 


“Eliya!” 


Seruan kasar itu membuat aku mengangkat 
pandangan dan kaca di sebelahku menjadi tujuan 
arah pandangku. Lesatan pelurunya datang 
padanya. Siap menembus kaca mobil dan tentu 
saja menjadikan tubuhku sebagai pelabuhan 
terakhirnya. 


Tapi aku merasakan tubuhku mundur dan 
sebuah tangan meraihku lalu mendekapku. Aku 
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berhasil masuk ke dalam dekapan sosok itu. 
Carver Tepesh menerima peluru untukku. Aku 
tertegun. Mata kami bertemu saat dia melihat 
kearahku dengan kesakitan yang bahkan 
membuat aku meringis. 


“Carver..” 


Mata coklat mudanya menatap aku dengan 
ringisan. “Sialan,” umpatnya. “Mereka merusak 
bajuku.” 


Aku bisa merasakan nafas lega keluar dari 
tenggorokanku. Setidaknya aku masih bisa 
bernafas lega walau sepertinya Carver lebih ingin 
aku tersenyum saja. tapi aku tidak akan mungkin 
bisa tersenyum di saat seperti ini. Saat mungkin 
kematian telah ada di depan wajah kami. Aku 
akan gila jika tersenyum. 


Suara tembakan kembali terdengar. Aku 
segera masuk ke dalam pelukan Carver. 
Bersembunyi di sana seolah Carver akan dengan 
senantiasa menjadikan tubuhnya sebagai tameng 
untukku. Tapi bukankah itu yang dia lakukan? 
Dia menjadikan dirinya sebagai tujuan peluru 
tadi dan membuat aku terselamatkan. Jadi Carver 
tidak mungkin membuat aku terluka bukan? 


Tembakan-tembakan itu masih saja 
menghujan. Aku tidak tahu kapan itu akan 
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berakhir. Apalagi dengan kaca mobil kami yang 
sudah pecah di mana-mana. Kurasa ajal akan 
segera menjemput kami. 


“Kita akan mati. Kita akan mati. Kita akan 
mati.” 


Itu yang terus aku rapalkan seakan itu bisa 
membantu. Kata-kataku malah membantu 
semuanya terasa lebih mengerikan. Tapi aku 
tidak memiliki kalimat lain yang bisa aku pakai 
untuk menenangkan diri. 


“Dari pada kau yang akan mati, ini lebih ke 
aku. Atau mungkin, Zeco. Pangeranmu datang 
membantu.” 


Aku mengangkat pandangan dan bertemu 
dengan mata coklat Carver yang terlihat jengkel. 
Aku tidak mengerti. 


“Di belakangmu.” 


Segera kulihat ke belakang dan sedikit 
memunculkan kepalaku di sana. Kaca mobil 
sudah pecah. Lalu pelan tapi pasti aku melihatnya. 
Jaket hitam. Sarung tangan kulit. Pistol di kedua 
tangannya. Bengis wajahnya tidak bisa membuat 
aku menghentikan rasa syukurku atas 
kedatangannya. Caleb Tepesh. Dia di sana 
bersama dengan beberapa orang. 
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Suara helaan nafas lega terdengar dari 
bibirku. 


“Aku bisa mengatasinya, dia tidak perlu 
datang.” Carver jengkel. 


Aku mendengus padanya. “Kalau kau bisa 
mengatasinya maka sekarang kita sudah bisa 
pergi belanja baju dan bukannya belanja nyawa 
di sini,” balasku kesal. Karena dia yang membuat 
kami berakhir di sini. Juga harusnya dia 
berterimakasih karena Caleb datang membantu 
kami. 

“Jadi sekarang kau sudah bisa bicara?” 
Matanya menyiratkan» keterkejutan. “Setelah 
pangeranmu tiba?” tambahnya. 


Aku memutar bola mata. 
“Orang yang jatuh cinta memang bodoh.” 


Aku tidak tahu kenapa dia mengatakannya. 
Saat aku ingin menimpalinya, suara pintu terbuka 
ada di sampingku. Aku tidak bisa melihat siapa 
karena tubuh Carver menghalangi pandanganku. 
Tapi aroma ambrosia membuat aku bisa 
menebaknya dengan baik. Dia pastinya pria 
milikku. Hanya dia yang bisa beraroma 
semenggelitik ini. 


“Kau masih hidup?” 
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Kudengar Caleb bertanya. Entah pada 
siapa. Aku atau Carver. Tapi jika itu aku, rasanya 
akan sangat kasar dia bertanya seperti itu dengan 
nada sedingin itu. 


“Terimakasih sudah menyempatkan diri 
bertanya. Walau kau kesal, aku bisa jelaskan 
semuanya.” 


“Kau harusnya tidak membawa dia ke sini, 
Carver.” 


“Katakan pada rumahmu. Kau ingin aku 
meninggalkan dia di sana sendiri? Dan bisakah 
kita bahas ini nanti, aku terluka dan tentu saja 
kesakitakan. Ini bukan saatnya meminta aku 
berdebat. Setidaknya sedikit hati nuranimu akan 
mengerti.” 


“Jordan!” seru Caleb. “Bantu dia.” 


Carver berdecih. “Apa ini caramu marah? 
Meminta pengawalmu yang membantuku?” 


“Jangan cerewet, Carver. Kau tahu bukan 
itu.” 

Carver hanya mendengus dan segera saja 
dia bergerak lalu aku bisa melihat Carver sudah 
di bawa keluar oleh Jordan. Menyisakan aku 
sendirian di mobil dengan tangan dan baju yang 
berdarah. Bukan darahku tapi milik Carver. Pria 
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itu berdarah sehebat ini? Tapi dia masih saja 
senormal itu menanggapiku. 


Aku segera keluar tapi usahaku gagal 
menginjak tanah saat tubuhku limbung. Aku 
berakhir dalam dekapan seseorang dan aku tahu 
kalau orang itu adalah Caleb. Sial, kakiku 
sepertinya lebih tahu apa yang seharusnya tidak 
aku lakukan secara tiba-tiba dari pada kepalaku. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Caleb. 


Aku menatap Caleb dengan anggukan. 
“Dia terluka,” lirihku. 


“Bukan masalah besar. Dia akan diobati.” 


“Dia terluka karena aku.” Kali ini rasa 
bersalah yang mendominasiku. 


Tangan Caleb merangkulku dengan lebih 
kuat. Seolah itu akan meyakinkan aku kalau 
Carver akan baik. 


“Tidak apa-apa. Itu adalah hal yang harus 
dia lakukan.” 


Aku tidak mengerti kenapa Carver harus 
melakukan itu. Harusnya aku bertanya tapi 
tenaga yang aku miliki malah semakin menipis 
saja. Segala bentuk serangan yang tadi berkelebat 
di kepala menyerangku. Aku hanya bisa 
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bersandar di tubuh Caleb sebagai bentuk 
pertahanan terakhir. 


“Aku lelah.” 
“Tidurlah. Aku akan membawamu pulang.” 


Aku mengangguk dan bisa kurasakan 
Caleb yang sudah menggendongku dan 
membawa aku. Aku melingkarkan lenganku di 
lehernya dan jatuh tertidur dalam dekapannya. 
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Aku membuka mata dan melihat kalau aku 
telah berada di kamar, tidak kupedulikan sakit di 
kepalaku karena yang aku inginkan saat ini hanya 
bangun dan mencari Carver. Pria itu terluka 
karena aku jadi aku harus melihat apa dia baik- 
baik saja? 


Segera kubuka selimut dan turun dari 
ranjang. Membuka pintu kamar aku bergegas ke 
arah lantai tiga di mana kamar Carver berada. 


Menaiki anak tangga aku terhenti di anak tangga 
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kedua. Suara familian tertangkap indera 
dengarku dan segera membuat aku 
mengurungkan niat untuk berjalan mencari 
kamar Carver. Aku malah berbelok ke arah 
ruangan lain yang aku tahu milik Caleb. Pria itu 
biasanya berada di sana dan setidaknya mungkin 
aku bisa bertanya padanya apa yang terjadi pada 
Carver. 


“Perih?” 
“Tidak terlalu ... hanya luka kecil.” 


“Berhenti meremehkan luka seperti ini, 
Caleb. Kau tahu kalau aku merasa sakit dengan 
melihatmu terluka seperti ini?” 


Aku berhenti di ambang pintu. Memegang 
dadaku saat kudengar kalau di ruangan itu tidak 
hanya ada Caleb saja. Ada seorang wanita yang 
juga bersamanya dan sepintas kulihat dia duduk 
di atas pangkuan Caleb. Di atas pangkuannya? 
Jantungku bertalu ngeri. 


“Aku tahu, tapi ini bukan sesuatu yang 
harus—“ 


“Berhenti mengatakan kalau aku tidak 
boleh khawatir. Kau tahu kalau aku sangat 
mencintaimu bukan? Jika saja aku bisa 
melakukan sesuatu yang lebih berguna dan bukan 
hanya memberikan informasi tidak penting.” 
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“Talla, dengar ... aku baik-baik saja dan 
tanpa kamu maka sekarang aku sudah mati. Jadi 
jangan bicara kau tidak berguna. Itu sama sekali 
tidak benar.” 


Cara Caleb bicara pada wanita itu 
membuat aku ingin sekali masuk ke dalam sana 
dan  menamparnya. Berani sekali dia 
berselingkuh di belakangku. Bajingan terkutuk. 


Alih-alih bisa melakukan apa yang ingin 
dilakukan otakku, aku malah berjalan pergi. Aku 
tidak kuasa menahan perasaan sakit atas apa yang 
dilakukan Caleb padaku. Tapi pada akhirnya aku 
sadar, kalau aku hanyalah gadis yang ingin dia 
lindungi bukan? Tidak lebih dari itu. Hal yang 
sama berlaku pada Carver. Harusnya aku tidak 
terlalu menilai tinggi diriku dengan bersenang- 
senang sebagai kekasih dari milik gadis lain. 


Aku tidak lupa dengan alasan apa yang 
membuat aku berada di tempat ini jadi aku 
berjalan naik ke tangga untuk mencari Carver. 
Setidaknya karena mereka melindungiku maka 
aku harus berterimakasih. Itulah yang harusnya 
aku lakukan juga pada Caleb. Bukannya meminta 
lebih. 


Aku melihat Zeco berada di depan pintu. 
Terlihat sedang berjaga dan dia juga melihatku. 
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“Nona—" 
“Di mana Carver?” 
“Di dalam Nona. Sedang istirahat.” 


“Apa aku bisa bertemu dengannya?” 


, 


“Biarkan dia masuk, Zeco. 


Suara dari dalam sana membuat Zeco 
segera beranjak membukakan aku pintu dan aku 
masuk. Pintu di belakangku tertutup. Aku 
mengedarkan pandanganku pada ruangan Carver 
dan semuanya seperti dirinya. Kelam dan unik. 
Kupikir kamar ini memang sejak awal adalah 
miliknya karena dia mendesain kamarnya seperti 
dirinya. 

“Sudah puas melihat?” 


Aku mengarahkan pandangan pada Carver. 
Dia sedang tertidur di sana dengan infusnya dan 
juga masih sama, buku di tangannya. Buku yang 
sama dengan foto entah siapa yang ada di sana. 


Aku berjalan mendekat. “Bagaimana 
keadaanmu?” tanyaku. 


Dia mengangkat tangannya yang di infus. 
“Jangan melihat ini seperti sebuah kelemahan. 
Aku sudah meminta Caleb untuk tidak 
melakukan ini. Kekasih dinginmu itu memaksa.” 
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Aku tiba-tiba saja ingin bersedih dan 
mengatakan pada Carver kalau dia bukan 
kekasihku. Dia milik orang lain, bukan aku. Aku 
hanya tanggungjawab yang bisa dia buang 
kapanpun dia ingin. Atau kapanpun gadis yang 
dia cintai menginginkannya. 


“Duduklah di dekatku. Aku perlu 
pendapatmu tentang sesuatu.” Carver menatap 
kursi yang ada di dekat ranjang. 


Aku tadinya ingin pamit saja agar bisa 
dengan mudah menangisi nasibku di kamarku. 
Sendirian. Tapi aku tidak bisa mengecewakan 
Carver. Aku berjalan keyarah kursi di dekatnya. 
Lalu dia menyodorkan laptop yang baru saja 
kusadari ada. Laptop yang menyala. 


“Apa ini?” 


Aku meraih laptop itu dan meletakkan di 
atas pangkuanku. Melihat ada bangunan di sana. 
Itu semacam video yang mempresentasikan 
bangunan kuno itu. Letaknya ada di tengah hutan 
dan walau hanya berdiri sendiri dengan 
kekunoannya, tidak membuat tempat itu terlihat 
menyeramkan. Malah mendamaikan. 


“Ini indah. Rumahmu?” 
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“Aku berencana membelinya dan harganya 
cukup mahal. Bagaimana menurutmu? Apa aku 
beli saja tanpa menawar?” 


Aku memperhatikan Carver. “Kau tidak 
cocok tinggal di sini?” 


“Kenapa?” Carver terdengar tidak terima. 


“Tempat ini terlalu kelam. Aku takut kau 
akan gila di sana.” 


Carver tertawa dengan suara lepas. Dia 
membuat aku bisa sedikit merasa berguna, karena 
jelas dia terhibur dengan apa yang aku katakan. 
Aku juga merasakan hal yang sama dengannya. 
Dia menghiburku dengan tawa. 


“Itu konyol, Eliya.” 


“Aku tahu. Jadi aku sarankan kau 
membelinya. Rumah ini bagus dan menenangkan. 
Akan sangat hebat jika kau tinggal di sana 
bersama seorang gadis. Gadis yang kau cintai 
tentu saja. Kalian bisa berdua—" 


“Aku akan tinggal bersamanya.” 


Aku menatap Carver yang sudah balas 
menatapku dengan hangat. 


Tidak bisa kutahan senyum di bibirku. 
“Kau memilikinya,” tebakku. 
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Carver tidak menjawabnya tapi jelas 
matanya berbicara lebih banyak dari mulutnya. 
Entah siapa gadis beruntung itu yang 
mendapatkan cinta dari sosok seperti Carver. 


“Aku harap kalian hidup bahagia,” ujarku 
tulus. 


“Terimakasih. Doa yang sama untukmu, 
Eliya. Kau akan menemukan kebahagiaanmu.” 


Aku beranjak dari tempatku dan 
meletakkan laptop kembali di mana Carver tadi 
mengambilnya. “Baiklah, kurasa jam berkunjung 
telah habis.” 


“Kau akan meninggalkan aku?” 


“Aku tidak ingin mengganggumu lebih 
lama. Selamat beristirahat Carver.” 


Aku mendekat pada Carver dan mencium 
pipinya dengan sayang. Memberikan tekanan 
pada sentuhan bibirku karena kupikir ini akan 
menjadi terakhir kalinya aku dan dia bisa 
berbicara seperti ini. 


“Kenapa aku merasa kau seperti sedang 
mengumumkan perpisahan, Eliya?” 


Aku tergelak, atau itulah yang coba aku 
perlihatkan. “Karena aku akan meninggalkanmu 
sekarang ke kamarku.” 
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Carver ingin mengatakan sesuatu tapi dia 
memilih bungkam jadi aku berjalan pergi 
meninggalkan dia dengan lambaian di ambang 
pintu. Aku hanya mendapatkan balasan senyum 
darinya. Juga keanehan pada pandangannya. Itu 
sebuah kecurigaan dan aku tidak ingin 
menghilang kecurigaan itu. Biar saja. 
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Langkahku yang menuruni tangga terasa 
sangat hampa. Seolah ada yang menarik 
kebahagiaan dari hidupku. Aku tidak bisa 
menarik setipis senyum di bibirku. Saat aku 
tersenyum pada »Carver, tadi, aku harus 
melakukannya dengan sangat keras hingga 
rahangku terasa sakit karenanya. 


Anak tangga telah habis kuturuni dan 
sekarang aku berhenti saat kutemukan dua 
pasang kaki menghadang jalanku. Aku baru sadar 
kalau sejak tadi aku hanya menunduk dalam 
langkahku. Saat aku mengangkat kepala, 
semuanya tidak sebaik yang aku harapkan. Aku 
harus menarik nafasku untuk setidaknya 
membuat jantungku baik-baik saja. 


Caleb sedang berdiri dengan seorang 
wanita. Berambut pirang dan berbola mata besar. 
Juga tentu senyum lebar di mana pewarna 
bibirnya merah menyala. Dia berbeda denganku. 
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Sangat berbeda. Wanita di depanku sangat hidup 
dan juga cantik. Dengan dada besarnya yang 
membusung sempurna. Apa yang bisa aku 
lakukan sekarang karena pada dasarnya wanita di 
hadapanku terlalu sempurna untuk di sandingkan 
denganku. Ini sangat buruk dan aku adalah 
keburukan yang sempurna. 


Wanita itu mengulurkan tangan padaku. 
“Hai, aku Talla. Teman Caleb.” 


Dia memperkenalkan diri. Apa dia tidak 
sakit dengan situasi kami? Aku adalah gadis yang 
diakui Caleb sebagai kekasihnya dan dia berdiri 
di depanku hanya sebagai teman? Aku yang sakit. 
Ya aku. 


Kutatap Caleb yang sedang menatapku. 
Tidak kutemukan apapun di mata itu. tidak lagi. 
Karena pada dasarnya dia memang tidak pernah 
menatap dunia untukku. Tapi untuk Talla. 


Aku meminta tanganku untuk jangan 
bergerak. Biarkan saja dia mengulurkan 
tangannya. Abaikan dia. Tapi dengan begitu 
mudahnya otakku yang berkelakukan berbeda 
dengan hatiku. Otakku yang berkuasa telah 
membuat aku meraih tangan itu hingga kami 
berjabat dalam luka pada dadaku. 
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Aku tidak butuh di akui di depan banyak 
orang. Aku tidak butuh semua orang mengecap 
aku sebagai kekasihnya tapi aku hanya butuh di 
cintai. Setidaknya sama seperti dia mencintai 
Talla. Apakah itu terlalu sulit? Tidak bisakah dia 
menjadikan kami berdua cinta dalam hidupnya? 
Biarkan aku menjadi posisi kedua asal di hatinya 
kami setara. 


“Eliya,” ujarku. Aku harus tercekat saat 
mengatakannya. Tapi aku bersyukur sanggup 
menyelesaikan kata itu dengan cukup baik. 


“Senang mengenalmu, Eliya. Aku dan 
Caleb berencana makan malam bersama. Maukah 
kamu ikut dengan kami?” 


“Tidak.” 


Talla terlihat terkejut dengan penolakanku 
secara langsung. Dia harus menatap Caleb dalam 
tatapan terkejutnya itu. 


“Maksudku, aku kurang enak badan. Aku 
tidak bisa ikut. Maaf.” 


Sampah yang aku katakan di dunia ini 
adalah sebuah kata maaf. Aku bukan orang yang 
patut menyuarakan sebuah permintaan maat. 
Tapi pria itu. Kutatap Caleb dan dia masih sama. 
Sedingin biasanya. 
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“Yahh ... sayang sekali. Padahal aku 
sangat ingin berbincang denganmu.” 


“Lain kali. Maaf, aku harus kembali ke 
kamar.” 


Aku segera berlalu melewati mereka. 
Berjalan dengan langkah cepat dan tentu saja satu 
tetes airmata yang sudah jatuh tanpa bisa aku 
tahan. Aku ingin meraung. Nanti, segera. Aku 
hanya harus masuk ke kamarku terlebih dahulu. 
Akan kukutuk mereka berdua saat aku sendiri. 


Tanganku sudah meraih pintu dan siap 
membukanya saat suaranya terdengar. 


“Setidaknya kau 'bisa' makan di kamar.” 


Aku menahan tubuhku. Kali ini sungguh 
ingin agar otakku kalah oleh hatiku. Aku tidak 
bisa berbalik dan memberitahunya kalau aku 
terluka. Tidak, egoku mencegahku 
melakukannya. Tidak akan. 


“Aku tidak lapar.” 
“Kau belum memakan apapun sejak pagi.” 


“Apa pedulimu?” Aku menahan isakku. 
“Berhenti peduli. Aku muak mendengarnya.” 


“Apa maksudnya itu?” 
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Aku tidak ingin menjelaskannya. Lagipula 
dia juga tidak akan mengerti. Tidak pernah 
sekalipun. 


Segera aku membuka pintu dan segera juga 
ingin kututup. Tapi sial karena tangannya 
membuat aku tidak bisa melakukannya. Aku 
mencoba keras menutup pintu itu dan hasilnya 
adalah aku mundur dengan dia yang berhasil 
masuk 


Kuputar tubuhku agar dia tidak berhasil 
melihatku. Aku membelakanginya. 


“Pergilah. Aku sungguh ingin istirahat.” 


Aku menekan kalimatku. Sangat berharap 
setidaknya dia tidak menyiksa aku cukup lama 
dengan berada di dekatku seperti ini. setidaknya 
dia bisa membuatku sendiri lebih dulu. Tanpa dia 
dan cinta bodohku. 


“Apa salahnya hanya menurut dengan apa 
yang aku katakan ... kenapa kau menghindar?” 


Aku menekan tanganku di dahiku. Dia 
akan membuat aku hilang sabar. Apa dia terlalu 
bodoh untuk melihat aku sedang menahan diri? 
Oh ya, karena dia memang tidak pernah benar- 
benar memperhatikan aku. Jadi dia bisa dengan 
bodohnya tidak tahu kalau sikapku sekarang 
adalah sikap ingin dia pergi. 
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“Aku hanya ingin istirahat. Aku tidak 
menghindar.” 


Tangannya ada di bahuku. Segera kutepis 
dengan tanganku. Berjalan lebih depan agar dia 
tidak berhasil meraihku tapi dia dan rasa ingin 
tahunya malah sudah membuat aku berbalik dan 
menatap matanya. Pandangan kami bertemu dan 
sialnya dia melihat airmataku. 

“Apa yang salah?” 


Aku ternganga dengan pertanyaannya. Dia 
sudah menjadi manusia terdungu sekarang di 
depan mataku. “Kau masih bertanya—“ 


“Apa ini karena Talla?” 


“Keluar Caleb. Aku tidak bisa melihatmu 
sekarang. Keluar!” 


“Ini tidak seperti yang terlihat, Lil ... 
Talla—“ 


“Aku tidak butuh penjelasan. Aku hanya 
ingin kau keluar,” tandasku. 


Li 
“Pergi, Cal. PERGI!!” 


Aku yakin sekarang mataku memerah. 
Aku tidak peduli ada yang mendengar kami. Aku 
tidak peduli bahkan Talla melihat perdebatan ini. 
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Wanita itu juga harus tahu kalau aku bukan 
kekasih pajangan pria yang dia cintai. 


“Aku tidak tahu kenapa aku harus 
menjelaskan ini dan walau kau tidak ingin 
mendengarnya, tapi Talla adalah temanku. Dia 
hanya teman dan tidak lebih dari itu. Kau mau 
berpikir seperti apa ... itu urusanmu. Aku selesai. 


29 


Caleb mengatakannya dengan ketenangan 
yang melukaiku. Dia seperti karang dan aku 
adalah ombak yang menerpanya tanpa bisa 
membuat dia bergerak sedikitpun. Itu 
menyakitkan. Sungguh. 


Caleb sudah “akan meninggalkan aku dan 
aku tidak bisa diam saja. 


“Kenapa aku?” tanyaku. Dia menhentikan 
langkahnya. Aku mengepalkan tanganku. Ini 
akan meraih setitik luka yang aku simpan rapat 
tapi aku tidak kuasa menahan diri. “Kenapa kau 
harus melindungi aku? Dari semua gadis yang 
butuh perlindungan di muka bumi ini, kenapa kau 
memilih aku?” Aku merasakan tenggorokanku 
kering oleh tanya yang aku lontarkan. 


“Aku akan meminta Salendra membawa 
makanan untukmu.” 


Caleb kembali melangkah pergi. Kali ini 
sungguh-sungguh meninggalkan aku. Aku tidak 
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kuasa menahan diri dengan jatuh terduduk dan 
menyembunyikan wajahku di lututku. Apa 
sebenaranya semua in1? Kenapa semua begini? 


KKK 
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Segalanya lebih berat semakin hari. Caleb 
terasa jauh. Ini sudah berapa hari dari kami saling 
mendiamkan. Ini salah dan lebih menyakiti aku 
ketimbang menyakitinya. Dia bisa dengan mudah 
mengabaikan aku,tapi, aku? Aku hanya gadis 
yang jatuh cinta yang sedang cemburu dengan 
kedekatan pria yang aku cintai bersama gadis lain. 
Tapi Caleb tidak mengerti itu. Dia tidak akan 
mengerti. Tidak akan pernah. 


Terlalu banyak hal yang lebih penting 
baginya dibandingkan dengan gadis yang sedang 
marah padanya. Aku, tentu saja. 

Tapi di posisiku malah dia segalanya tanpa 
bisa memikirkan hal lainnya. Kini aku tidak bisa 
lagi bergerak dengan bebas. Segalanya seperti 
belenggu pribadi bagiku. Belenggu yang lebih 
melukai hatiku ketimbang yang lainnya. 


“Nona ...” 
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Aku tidak berbalik dan melihat Salendra. 
Aku tahu apa yang dia bawa. Makanan. Setiap 
pagi dia melakukannya. Tapi aku masih terlalu 
sibuk menatap dua orang yang sedang berbincang 
di bawah sana. Dua orang yang sedang terlibat 
percakapan serius. 


Mereka adalah Caleb dan Talla. Bedanya 
hanya sekarang gadis itu tidak duduk di atas 
pangkuan Caleb. Mereka duduk berdekatakan 
dan ada sejenis peta di meja depan mereka. Entah 
apapun yang sedang mereka bahas, hal itu telah 
menarik semua atensi Caleb. 


Kapan aku bisa meraih atensi seluruh diri 
pria itu? Dia sungguh- terlalu sulit untuk di 
dapatkan. Terlalu tinggi untuk di dekati. Dan 
terlalu dingin untuk direngkuh. Gambaran atas 
seluruh dirinya adalah mustahil. 


“Makanan anda Nona.” 


“Letakkan saja di sana, Salendra. Aku akan 
makan nanti.” 


“Tapi Nona ... ada pesannya.” 


“Pesan?” Aku memutar tubuhku. Kulihat 
Salendra berdiri di dekat ranjang dan di 
tangannya ada secarik kertas. “Pesan dari siapa?” 


“Tuan Caleb.” 
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Aku tertegun. Kembali kulihat dia dan dia 
sedang sibuk dengan percakapannya. Lantas 
kenapa dia harus mengirim surat padaku? Aneh. 


Kuambil surat dari Salendra yang masih 
berdiri di tempatnya seolah menunggu. Aku tidak 
mengatakan apa-apa saat Salendra diam 
mematung di sana. Mungkin dia sama 
penasarannya denganku. 


Kubuka surat dengan kertas merah muda 
itu. Aku tidak terlalu peduli dengan warnanya. 


Aku tidak terlalu pandai melakukan ini. 
Tapi sepertinya kali ini aku harus 
mengatakannya. Maafkan; aku. Kadang aku 
memang buruk dengan kelakukanku. Aku 
kerap tidak menyadarinya. 


Cal 


Aku tidak tahu harus berkata apa atau 
merespon bagaimana. Hanya saja, aku merasa 
benar-benar mendapatkan hidupku kembali. Dia 
meminta maaf padaku? Dia? S1 mahluk dingin itu 
melakukannya. Sedetik saja tadi aku akan loncat 
kegirangan seandainya aku tidak ingat dengan 
siapa aku di ruangan ini. 
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Salendra berusaha meredam tawanya yang 
pasti akan keluar saat aku memutuskan untuk 
loncat sedetik tadi, untung aku tidak 
melakukannya. Seluruh dunia terasa hidup 
sekarang dan penyebabnya adalah si mahluk 
dingin yang berpura-pura mengabaikan aku tapi 
tahu-tahunya dia juga tersiksa dengan semua ini. 


“Tuan ingin anda membalas suratnya, 
Nona.” 


Jadi itukah yang membuat Salendra diam 
di sini menunggu. Ah, kenapa Caleb sangat 
romantis ya. Dia bisa saja meminta maaf melalui 
ponselnya dan tidak perlu memakai surat segala. 
Tapi pria itu benar-benar berusaha membuat aku 
terkesan olehnya. 


“Tunggu sebentar.” 


Aku berjalan ke arah meja riasku dan 
mengambil satu pulpen di laci kecil. Aku duduk 
dengan punggung tegak dan kaki yang disilang. 
Menatap kertas merah muda itu dan mulai 
menarikan tangan di bawah tulisan indah milik 
Caleb. Aku tidak tahu kalau gaya menulis Caleb 
seperti itu. Tapi aku memang tidak pernah 
melihat tulisannya. 


Tidak perlu memikirkan apa yang ingin 
aku tulis. Karena aku sudah bisa merangkai 
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katanya saat aku tahu kalau Caleb yang akan 
membacanya. Jadi sebentar saja surat itu sudah 
jadi dan siap di antarkan oleh Salendra. 


“Katakan padanya kalau aku 
mencintainya,” pintaku. 


Salendra mengangguk dengan bahagia. 
Segera mengambil surat itu dan berlalu 
meninggalkan aku. Sempat aku lihat Salendra 
yang melihat padaku di ambang pintu dan aku 
hanya melambai padanya meminta dia segera 
pergi. Salendra telah menghilang. 


Segera aku berlari kembali ke balkon 
untuk melihat reaksi Calebypada surat yang aku 
berikan. Aku menunggu di sana. 


Caleb masih sibuk dengan percakapannya 
bersama Talla. Walau aku tidak suka dia bersama 
wanita itu tapi aku tidak lagi peduli. Caleb sudah 
dengan senang hati menurunkan egonya jadi aku 
tidak akan merusak segalanya dengan meminta 
lebih. Ingatan tentang surat yang di tulisnya 
membuat aku rasanya berbunga. 


Aku melambai saat tiba-tiba Caleb 
menatap ke atas melihatku. Dia hanya 
memandang aku sejenak dan kembali terpekur 
pada apapun yang ada di depan wajahnya. 
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Kedinginan yang sama dan cara mengabaikan 
yang sama. Kenapa rasanya aneh. 


Tanganku terkepal. Apa dia memang 
hanya bisa romantis di suratnya saja? dasar 
lelaki— 


Atau ... surat itu bukan miliknya? Tapi 
mana mungkin bukan dia, lalu siapa ... 


Kurasakan seluruh darahku memanas. 
Rasa malu bercampur amarah menyatu di 
tubuhku dan aku tidak bisa menahan rasa murka 
yang menguar lewat seluruh sendi tulangku. 
Kutatap Caleb dan bahkan pria itu sekarang 
sedang bicara dengan Fallas Sangat serius. 


Hanya satu orang yang bisa menipu seperti 
ini. Akan kubunuh orang itu, aku bersumpah. 
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Aku berjalan dengan langkah cepat. 
Menaiki anak tangga bahkan harus melewati dua 
anak tangga untuk segera sampai ke kamarnya. 
Tidak kupedulikan suara nafasku yang berat 
karena apa yang jakun lakukan. Yang aku 
pedulikan saat ini hanya cara membunuh sosok 
itu dengan segera. Aku melihat pintu kamarnya 
dan seperti biasa, Zeco di sana. Berdiri di dekat 
pintu. 


Zeco menatapku dan pastinya tahu alasan 
aku berada di sini. Saat aku hendak masuk dia 
menghadangku dengan berdiri di depanku. 


“Minggir!” seruku dengan suara tertahan. 
“Tuan sedang istirahat.” 


Aku menatap Zeco. Jika tatapan bisa 
membunuh pastinya Zeco sekarang sudah jatuh 
tanpa nyawa. “Kau pikir aku bodoh?” tukasku 
tajam. 


Enniyy - 87 


Zeco berdehem dan jelas dia tidak pandai 
melakukan sebuah kebohongan. Atau memang 
aku yang sedang berada dalam mode kejelian. 


“Minggir atau aku teriak,” ancamku. Dan 
aku akan benar-benar melakukannya. “Aku 
serius, Zeco.” 


“Nona ... ““ 
“Minggir!!!” 


Zeco menyingkir oleh seruan kerasku dan 
pastinya dia tidak mau menciptakan keributan 
yang tidak perlu. Sama, aku juga tidak mau. Aku 
hanya akan membuat keributan yang perlu saja. 
Seperti membunuh priaitu di/kamarnya dan akan 
segera aku laksanakan. 


Aku membuka pintu dan langsung masuk 
ketika kutemukan Carver sedang duduk di 
pinggir ranjang dengan secarik kertas merah 
muda yang sangat kuhapal. Pria 1tu menemukan 
aku masuk ke kamarnya dan segera 
menymbunyikan kertas tersebut. Sangat terambat. 


“Kau bajingan terkutuk!” 


Aku berlari kearahnya dan siap mencakar 
wajahnya dengan segala emosi di setiap aliran 
darahku. Sialannya dia malah dengan mudah 
menyenggol kakiku dan segera saja 
keseimbanganku goyah. Aku melotot saat 
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tubuhku siap terjatuh dengan mengenaskan tapi 
tangannya meraih pinggangku dan tubuhku 
berputar. 


Aku terjatuh tapi tidak ke lantai, melainkan 
ranjang. Membuat aku segera berontak saat ku 
sadar kalau dia ada di atasku. 


“Lepaskan aku!” 


“Mulut itu sangat pandai menyumpah 
ternyata.” 


“Teganya kau mempermainkan perasaan 
orang lain. Teganya kau ... “ aku hilang kata. 
Airmata yang kali ini merembes keluar dari 
pelupuk mataku. -Rasa malu dan sakit hati 
bercampur menjadi satu dalam dadaku. 


Apa yang aku tahan beberapa hari ini 
memunculkan diri dengan sangat kurang ajar. 
Yang lebih memalukan lagi adalah orang yang 
melihat kehancuranku. Sosok yang tidak akan 
mungkin bersimpati dengan luka tidak 
berdarahku. Carver Tepesh. 


Aku tidak mengerti apa mau pria ini. Aku 
tidak paham dengannya. Apa masalahanya 
hingga menjadikan aku tumpuan leluconnya. Ini 
tidak lucu. Sangat tidak lucu. 


Helaan nafas kudengar di antara isakku 
yang menyedihkan. Aku tidak bisa melihatnya 
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dengan jelas karena airmata sialan yang terus saja 
meluncur turun ke pipiku. 


“Maafkan aku.” Carver mengusap pipiku. 
“Aku hanya tidak ingin melihatmu bersedih 
terus-menerus dan mengurung diri.” Dia 
mengusap kelopak mataku. Kali ini aku bisa 
melihatnya dengan lebih jelas. Dia terlihat 
bersalah. Lelucon di wajahnya telah sepenuhnya 
menghilang. 

“Aku benar-benar menyedihkan.” Aku 
menutup wajahku dengan satu lengan. 


“Tidak semenydihkan itu, Eliya. Ya tapi 
memang agak menyedihkan.” 


Aku ingin menangis kembali 
mendengarnya tapi segera dia membuat aku diam 
dengan elusan lembut tangannya di pipiku. Dia 
berusaha membuat aku tenang. Setidaknya 
usahanya sedikit berhasil. 


“Aku sebenarnya memiliki ide yang cukup 
berbahaya.” 


Aku menyingkirkan lengan dan menatap 
Carver. Sebutan ide dan berbahaya bergaung di 
telingaku. 


“Ide apa?” 
“Aku yakin kau tidak akan setuju.” 
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“Katakan padaku.” 
“Ini berbahaya, Eliya.” 


“Katakan, Carver. Kau membuat aku kesal 
sekarang.” 


Dia kembali menghela nafasnya. “Karena 
Caleb memang tidak bergerak berarti kau harus 
membuat pemicu untuknya. Setidaknya kau akan 
tahu kalau dia sungguh-sungguh denganmu atau 
tidak.” 


“Pemicu? Caranya?” 


“Tentu membuat dia cemburu, Eliya. Itu 
sangat manjur dinkeluarga kami. Sejauh ini 
setahuku begitu.” 


“Membuat Caleb cemburu. Dengan siapa?” 


Aku menatap Carver. Sedikit lebih lama 
dari biasanya. Pria itu yang sedang balas 
menatapku tertegun sejenak dan saat dia mengerti 
arti tatapanku, dengan segera dia bangkit dari 
atasku dan berdiri seolah dia baru saja disiram 
oleh air es. Dia bertingkah secara berlebihan. Apa 
karena dia malu? 


“Kau pikir aku akan melakukannya?” Dia 
menunjuk dirinya. 


“Kau mengisyaratkan seperti itu.” 


“Ah, kau sangat lucu.” 
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Aku hanya tersenyum sedikit. 
“Terimakasih. Aku baru mengetahuinya.” Aku 
bangun dan segera duduk di pinggir ranjang. 
Merapikan bajuku yang kusut akibat kejatuhanku 
sesaat tadi. 


“Jika itu aku maka akan jadi perang 
saudara. Kami tidak pernah menyentuh wanita 
satu sama lain dan itu juga belaku padamu.” 


“Aku bukan wanita sepupumu.” Aku 
mengangkat bahu dengan enteng. Seakan kalimat 
itu tidak menyakitiku lebih dari seharusnya. 


Carver mendengus. “Jika kau bukan 
wanitanya maka sekarang, kau sudah ada di 
penjara bawah tanah miliknya dan bukan kamar 
mewah di lantai dua. Seolah aku tidak tahu saja 
kalau dia membuat kau tinggal di kamar itu agar 
kau bisa melihat dia setiap harinya. Dia bajingan 
licik yang pintar.” 


“Dia punya penjara bawah tanah?” 


Carver memutar bola matanya. 
Mengibaskan tangannya dia segera duduk di 
depanku. Setelah menarik kursi yang ada di dekat 
ranjang itu. kami berhadapan. 


“Lupakan soal yang lainnya. Jadi kau ingin 
melakukannya atau tidak?” 
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Aku mengerut tidak mengerti. “Melakukan 
apa?” 


“Membuat dia cemburu, Eliya. Apa kau 
mendengarku?” 


“Bukankah kau tidak mau?” kutanya dia 
balik. 


“Bukan aku. Tapi dia?” Carver menunjuk 
ke belakang tubuhnya dan aku melihat Zeco di 
sana. 


Aku tidak menyadari kehadiran pria itu 
tadi. Tapi sepertinya dia ikut masuk denganku. 
Mungkin dia pikir aku akan membunuh tuannya. 
Walau memang itulah yang aku niatkan tadi, 
hanya saja Carver lebih cepat mengantisipasi. 


“Kau serius?” 


“Dia adalah pria paling potensial.” Carver 
menegaskan dengan nada yang di lebihkan 
sepertinya. 

“Kau yakin tidak apa-apa?” 


“Yang harus khawatir itu dia, Eliya. Bukan 
kau. Jadi kau mau?” 


Aku berpikir sejenak. Bagaimana kalau 
Caleb tidak cemburu? Atau lebih dari itu dia akan 
masa bodoh dan malah merestui kami. Aku takut 
sekali. 
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Jentikan jari di depanku menyadarkan aku 
dari lamunan. 


“Ya atau tidak?” 


Karena aku tidak memiliki pilihan lain 
akhirnya aku mengangguk saja. Semoga saja ini 
bukan akhir tragis yang aku miliki. Akhir tragis 
dari cinta tak berbalasku. 


“Kalau begitu kau sebaiknya menyiapkan 
dirimu. Drama akan segera kita mulai.” 


Aku bisa melihat senyum iblis di mata 
coklat muda milik Carver Tepesh. Dia sangat 
terlihat menikmati semua ini dan aku yang tahu 
kalau dia sedikit gila seharusnya tidak mengikuti 
apa yang dia katakan. Tapi sepertinya aku sangat 
frustasi hingga tidak memiliki pilihan lain. 


KKK 
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Carver adalah orang yang bertanggung jawab 
atas kedekatakan Eliya dan Zeco. Aku tahu itu. 
Tapi seharusnya Carver tahu sehebat apa aku 
bisa membalas orang yang menyentuh milikku. 
Sayang sekali karena Carver pastinya tidak 
akan peduli selama dia bisa bermain-main 
dengan emosiku. Dia terlalu banyak bermain- 
main. 
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Aku mematut diriku di depan cermin. 
Tidak mengerti apa yang membuat aku 
mengiyakan saja permintaan Carver. Mungkin 
karena terlalu lama bergaul dengannya membuat 
aku juga ikut gila seperti dia. Buktinya, Zeco 
yang juga adalah pengawalnya sama gila dengan 
dirinya, pria itu mau-mau saja di suruh menjadi 
teman mainku untuk membuat cemburu sepupu 
Carver. Ah mungkin lain kali aku harus sedikit 
menjauh dari Carver. Entah kapan lain kali itu 
karena sekarang aku sedang menjadi boneka 
hidup si Carver. 


Salendra selesai mengikat rambutku 
menjadi ikat ekor kuda yang tinggi. Tentu saja 
gaya ini adalah permintaan Carver. Dia bilang 
saat aku bersama dengan Zeco leherku harus 
terlihat menantang. Entah apa maksudnya. Aku 
tidak mengerti. Karena aku boneka hidup jadi aku 
ikut saja. 


"Nona," panggil Salendra. 


Aku menatap pelayan pribadiku lewat 
cermin. Setengah fokusku masih sibuk dengan 
perhiasan di depanku jadi aku belum bisa 
menghadap Salendra untuk melihat dia secara 
langsung 


"Maafkan saya. Saya lancang berbohong 
pada anda." 
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Salendra kini mendapatkan perhatianku 
sepenuhnya. Kata Maaf yang terlontar dari 
bibirnya terdengr aneh di telingaku. Walau aku 
tahu dia meminta maaf untuk hal yang pasti tapi 
tetap saja bukan keharusannya dia meminta maaf 
atas sesuatu yang dia sendiri terpaksa 
melakukannya. "Tidak apa-apa, Sal. Aku 
mengerti. Kau tidak mungkin melawan Carver. 
Jadi aku mengerti," kataku. Kucoba membuat dia 
sedikit tenang karena sepertinya itulah yang sejak 
tadi menggusarkan dia. Aku sendiri telah lupa 
dengan ikut andilnya Salendra berbohong 
padaku. 


Salendra menggeleng. Membuat kerutan 
samar tampak di dahiku. 


"Ini bukan karena tuan Carver." 
Kerutan di dahiku tampak semakin jelas. 


"Saya hanya tidak suka melihat anda 
bersedih, Nona. Anda mengurung diri di kamar 
seharian dan beberapa hari ini rasanya seperti 
mimpi buruk bagi saya melihat anda seperti itu. 
Jadi saat tuan Carver meminta saya membohongi 
anda dengan surat itu, saya menyetujuinya. 
Maafkan saya Nona." 


Aku meletakkan kotak perhiasan milikku. 
Berbalik kusentuh tangan Salendra yang ada di 
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depan tubuhnya. Dia terkejut saat aku 
melakukannya. Kami memang tidak pernah 
melakukan semua ini, seperti saling 
menyemangati atau menyentuh. Tapi Salendra 
tidak melepaskan dirinya. Setidaknya dia 
mungkin sadar kalau dia membutuhkan hal itu. 
Sentuhanku sebagai penyemangatnya. 


Salendra seperti menjaga jarak dariku 
sejak pertama aku menginjakkan kaki di rumah 
ini, seperti Caleb dan tampaknya seperti semua 
orang yang ada di rumah ini. Tapi Salendra jelas 
melakukan itu dengan alasan berbeda. Dia terlalu 
hormat padaku. Sangat. Hingga terlalu berlebihan 
menurutku. 


"Kau tidak harus meminta maaf untuk hal 
seperti ini, apalagi jika kau lakukan ini hanya 
karena kau peduli. Aku tidak marah dan 
sepatutnya aku berterimakasih padamu. Kau 
sudah mau peduli. Setidaknya ada satu orang di 
rumah ini yang benar-benar peduli padaku." 


Kukatakan itu dengan suara setulus yang 
aku bisa. Karena pada dasarnya aku sungguh 
berterimakasih. Untuk kali pertama kudengar 
orang lain mengatakan hal sehebat itu dalam 
hidupku. Mungkin bagi sebagian orang kata 
peduli terlalu sering mereka dengar hingga 
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dengan mudah mereka mengabaikannnya tapi 
bagiku itu lebih berharga dari yang seharusnya. 


Sejak dulu tidak pernah ada yang terlalu 
peduli denganku. Dengan hidupku. Tidak ayahku 
yang hanya bisa membawaku ke tempat 
menyeramkan dan mendiamkan aku di sana 
sampai dia selesai dengan apapun yang dia 
lakukan. Ayahku adalah ayah terburuk yang aku 
miliki tapi meski begitu aku menyayanginya. 


Tidak kakakku yang hanya bisa menatap 
aku dengan mata bencinya seolah aku telah 
mengambil seluruh perhatian ayah kami darinya. 
Dia hanya tidak tahu kalau ayah tidak pernah 
benar-benar menyayangi aku seperti yang dia 
dugakan. Itu sangat jauh dari dugaan. 


Ibuku? Jangan sebut dia, bahkan aku tidak 
tahu apakah aku memilikinya. 


Lalu kekasih? Aku ingin menertawakan 
diri. Rasanya aku memang di kelilingi oleh 
orang-orang yang tidak pernah benar-benar 
peduli padaku. Itu menyedihkan dan tentu saja 
menyakitkan. 


Di tambah dengan orang-orang yang 
menginginkan nyawaku hanya karena aku adalah 
putri ayahku. Jika aku memikirkannya saja, 
kupikir hidupku memang telah dikutuk langit. 
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Sepertinya aku memiliki dosa tidak termaafkan di 
masa lampau hingga langit berlaku seperti ini 
padaku. Aku tidak yakin mau memikirkannya 
karena jika kupikirkan hanya akan membuat aku 
berakhir menangis. Aku benci menangis tapi 
kadang hanya airmata sisa kekuatan yang aku 
punya. 


Aku melepaskan tangan Salendra dan 
kembali memutar tubuhku. “Jadi sekarang, 
pilihkan perhiasan yang cocok untukku. 
Setidaknya aku butuh kalung," kataku untuk 
mencairkan suasana. 


Salendra bergerak mendekat. Tidak lagi 
terlihat kesenduan di matanya dan kurasa dia 
memang telah berdamai dengan rasa bersalahnya. 
Itu bagus, karena aku tidak mau dia merasa 
bersalah lebih banyak dari yang seharusnya. 


"Anda akan duduk bersama dengan Zeco 
di taman depan rumah?" 


Aku mengangguk. Tanpa antusias 
sedikitpun. "Itu rencana, Carver. Aku tahu ini 
tidak akan berhasil sama sekali tapi aku—“ 


"Ini akan berhasil Nona. Saya yakin sekali. 
Tapi saya takut Zeco akan terluka." 


Aku menatap Salendra. Lewat 
cermin. "Terluka? Kenapa?" aku tidak yakin tapi 
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kupikir Salendra terlalu mengkhawatirkan Zeco. 
Ah Carver juga begitu. Dia bilang kalau yang 
patut khawatir adalah Zeco. Memangnya apa 
yang bisa dilakukan Caleb padanya? 


Salendra berdehem. "Tuan Caleb sedikit 
tidak akan suka jika anda—“ 


Aku mengibaskan tangan. Membuat 
apapun yang ingin dilontarkan Salendra tertahan. 
"Itu berlebihan, Sal. Caleb tidak akan berbuat 
sejauh itu hanya demi aku. Terlebih lagi aku." 
Kuabaikan pahit di lidahku. Setidaknya aku bisa 
membohongi orang sekitarku dengan apa yang 
aku rasakan. Kurasa Salendra juga percaya kalau 
aku benar-benar menganggap remeh atas sikap 
Caleb padaku. 


"Anda terlalu menganggap remeh diri 
anda, Nona." 


Aku memang seremeh itu Sal. Kukatakan 
itu hanya dalam hati. Aku tidak berani 
melontarkannya keluar. Aku takut kalimat itu 
akan keluar bersama dengan isak tangisku. 
Bukankah aku sudah katakan kalau aku pandai 
mengeluarkan airmata? Ya, kadang itu benar- 
benar sangat hebat hingga saat aku tidak 
menginginkan saja, airmata itu akan keluar 
dengan derasnya. 
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"Bagaimana menurutmu kalung ini, Sal?" 
tanyaku. Berusaha mengganti topik kami yang 
berat. 


Salendra menggeleng. “Ini terlalu 
berlebihan, Nona. Anda hanya akan duduk santai 
dengan Zeco jadi saya sarankan kalung yang ini." 
Salendra mengambil satu kalung dengan tali kecil 
dan leontin berwarna hijau. Mirip dengan 
mataku. Aku setuju. 


"Baik. Aku suka yang ini." 


Segera Salendra memasangkan aku kalung 
itu dan sedikit kupuji diriku atas usaha kecil ini. 
Aku tahu hasilnya akansseperti apa tapi aku masih 
saja mau melakukannya. Aku menghela nafas 
dan kupikir Salendra menyadari hal itu hingga 
yang aku dapatkan darinya hanyalah tepukan 
ringan di bahu. Hanya sepintas. 


Setidaknya ada yang menyemangati aku 
tentang semua ini. 


Ketukan di pintu membuat aku dan 
Salendra saling menatap. Pintu memang sengaja 
kubuka dan pelayan yang berdiri di sana dengan 
satu gaun di tangannnya membuat aku menggigit 
lidahku sendiri. 


“Tn. Tepesh meminta saya mengantarkan 
gaun untuk anda Nona,” ujar sang pelayan. 
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Tuan Tepesh tidak mungkin Caleb jadi 
pastinya itu dari Carver. Dan pria itu dengan 
susah payah mengirimkan gaun yang membuat 
bibirku ingin jatuh ke lantai. Dia sungguh sangat 
berlebihan. Gaun itu seperti gaun pesta. Apa 
Carver gila? Aku hanya akan duduk dengan Zeco 
dan bukannya menghadiri acara pesta. 


Aku selalu lupa kalau setengah dari otak 
Carver memang kurang. 


Hanya menggeleng dan mengasihani diri 
yang bisa aku lakukan karena pada akhirnya aku 
tahu kalau aku akan memakai juga gaun itu. 


kk 
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Aku berjalan dengan dagu terangkat dan 
baju yang sedikit kuangkat hingga 
memperlihatkan betisku. Seharusnya kupilih saja 
rok pendek seadanya. Dandanan ini membuat aku 
sangat kentara dengan,niatku. Niat yang tentu 
saja tidak akan menghasilkan apapun. Niat yang 
juga berlebihan karena campur tangan pria tidak 
waras yang kini sedang ingin kutemui. Aku akan 
mengajukan protes padanya. 


Aku melihat Carver yang sudah bersiul 
saat balas menatapku. Mata kami bertemu dan 
tentu saja dengan dua pasang mata yang saling 
menatap dengan cara yang berbeda, dia menatap 
aku dengan antusias sedang aku menatapya 
dengan amarah. Dia sedang berdiri dengan Caleb. 
Dan jelas sedang terlibat percakapan yang cukup 
serius tapi saat melihatku Carver langsung 
mengabaikan sepupunya dan datang mendekat 
padaku. 
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"Oh beautiful...aku tidak salah memilih 
baju untukmu." 


Dia memuji? Itu lebih terdengar 
memuakkan. Baju yang dipilihnya, ingin 
kubuang ke wajahnya. Dia membuat jalanku jadi 
tidak biasa. Baju ini terlalu ketat di bagian 
kakinya. Harusnya dia bisa membuat aku 
memakai baju yang simple saja. Dia membuat 
segalanya menjadi rumit. Rasanya aku seperti 
terbakar oleh amarahku sendiri. 


"Aku ingin membuka baju ini," segera 
kulontarkan kalimat pertama di otakku. Kami 
agak jauh dari Caleb jadi dia tidak mungkin 
mendengarnya. 


Tapi Carver menarikku dengan cukup kuat 
untuk lebih menjauh dari pria itu hingga kami 
berada di jarak dua kali lipat dari tempat aku 
berdiri tadi. Dia melakukannya seolah Caleb akan 
mendengar apa yang aku katakan. Caleb bukan 
kucing yang bisa mendengarkan suara sekecil itu. 
Jadi Carver berlebihan. 


"Pelankan suaramu. Kau ingin rencananya 
gagal?" 


Aku memutar bola mata. Ketakutannya 
berlebihan. "Baju ini berlebihan. Aku tidak akan 
pergi ke pesta." Kuabaikan ketakutannya itu. 
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Mencoba membuat dia mengerti kalau pilihannya 
memang sangat berlebihan. Walau itu memang 
sulit. 


Aku sangat menyesal tidak mengusir 
pelayan yang tadi di mintanya datang 
memberikan aku baju ini. Aku di sini yang ingin 
membuat Caleb cemburu tapi kenapa malah dia 
yang terlalu antusias untuk segalanya. Rasanya 
aku benar-benar ingin merobek gaun ini di 
depannya andai saja aku cukup berani untuk 
melakukan itu. Atau sedikit nekat. 


"Itu adalah gaun yang sangat cantik, Eliya. 
Cocok denganmu dan aku bersumpah Caleb akan 
memandangmu lebih cantik dari biasannya." 


Aku mendengus. "Kau menyebalkan. Ini 
berlebihan Carver." 


"Percaya padaku. Sekarang pergi ke taman 
belakang karena Zeco sudah menunggumu di 
sana." 


"Kami hanya akan duduk dengan 
membosankan dan itu sama sekali tidak cocok 
dengan baju yang aku kenakan." Aku masih keras 
kepala. 


Carver memegang kedua bahuku dan 
matanya yang menatap dalam. "Percaya padaku, 
ini demi yang terbaik." 
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"Ini tidak baik buatku," berangku. 


"Kau benar-benar keras kepala. Apa 
salahnya sedikit saja berkorban demi kebaikan 
hatimu. Jika kau menurut padaku maka semua 
akan baik-baik saja. Sekarang lihat, saingan 
cintamu telah datang." 


Aku memutar sedikit tubuhku dan melihat 
Talla ada di sana. Dengan pakaian super minim 
yang membuat tubuhku merinding. Apa dia tidak 
kedinginan dengan pakaiannya? Aku beruntung 
karena Carver tidak meminta aku memakai baju 
seperti itu. Setidaknya dia cukup peduli untuk 
tidak membuat aku jatuh sakit dengan cuaca 
dingin Kanada dan gaun minim kain seperti itu. 


"Sekarang pergi ke taman depan rumah," 
suara Carver kembali menyadarkan aku dari 
tatapanku pada Talla di mana wanita itu hanya 
memberikan senyum pada kami. Dan tentu saja 
melewati kami untuk bertemu dengan pujaan 
hatinya. Ah pria yang dia cintai, tapi nyatanya 
Caleb hanya menganggap dia teman saja. Itu 
yang dikatakan Caleb dan pria itu tidak mungkin 
berbohong bukan? Setidaknya Caleb tidak 
memiliki alasan kenapa dia harus berbohong atas 
perasaannya pada wanita itu, jadi aku percaya 
pada Caleb. "Jangan merusak kejutannya," 
tambah Carver yang sungguh membuat aku kesal. 
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Dia sangat mendominasi dan setiap keinginannya 
selalu ingin di turuti. 


Yang membuat aku lebih kesal adalah, aku 
tidak bisa menolak apa yang dia minta. Dia 
seolah dilahirkan untuk memerintah orang lain. 
Mengesalkan. 


Segara kuputar tubuhku dan tidak 
kupedulikan saat Carver berdecak yang sangat 
berkemungkinan besar kalau dia terkena ekor 
kudaku. Salahnya membuat aku kesal. 
Setidaknya aku harus mendapatkan kompensasi 
atas semua yang dia lakukan padaku. Dia 
menyiksaku. 


Aku berjalan dengan kaki yang aku hentak 
kasar ke lantai. Aku ingin melubangi lantai 
karena rasa kesalku. Aku bahkan mengabaikan 
Caleb karena terlalu marah dengan situasi yang 
aku alami saat ini. Aku pergi begitu saja ke arah 
yang sudah di tentukan Carver. Tempat di mana 
Zeco sedang menungguku. 


Setelah keluar dari rumah besar itu, aku 
berjalan sedikit melalui jalan setapak dan 
kutemukan Zeco sungguh menunggu aku di sana. 
Yang membuat aku meringis adalah pria itu 
berdandan dengan sama berlebihannya dengan 
gaunku. 
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Aku melongo dan melempar kedua 
tanganku di udara. Aku dan Zeco kini seperti 
berada di panggung sandiwara dan Carver 
Tepesh adalah sutradaranya. 


Zeco berdiri saat menyadari kehadiranku. 
Dia memakai kemeja. Dasi. Jas dan jangan lupa 
kalau dasi yang di pakainya adalah dasi kupu- 
kupu. Dia sudah siap menghadiri acara resmi 
sekarang. Aku sampai harus menyadarkan diriku 
dari segala bentuk lelucon yang sangat tidak 
cocok untuk di tertawakan ini. Carver Tepesh, 
suatu saat nanti aku akan membalasmu. Lihat saja 
nanti. 


"Nona--" 


"Kupikir kau tidak akan memanggil aku 
nona dan langsung menyebut namaku. 
Setidaknya Carver harusnya memintamu seperti 
itu," potongku tanpa bermaksud sinis sama 
sekali. Tapi jelas itu yang terdengar. Lagian juga 
bukan salah Zeco juga dia berpenampilan seperti 
ini. 

Zeco menggaruk belakang kepalanya yang 
sangat kuyakini kalau itu tidak gatal sama sekali. 
"Tuan memang meminta seperti itu tapi saya 
tidak bisa melakukannya. Setidaknya, Tuan tidak 
di sini untuk mendengarkan." 
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"Aku tidak akan heran jika dia menaruh 
penyadap suara di sini untuk mematai kita." 


"Tidak, Nona. Jadi Anda nyaman bersikap 
seperti apa saja." 


Aku bergerak cepat dan segera duduk di 
bangku panjang di mana Zeco tadi duduk. 
"Syukurlah. Aku benar-benar ingin mencekik 
diriku karena gaun ini." 


Zeco tampak tersenyum canggung. "Apa 
saya perlu—“ 


"Duduklah, Zeco. Aku tidak mau Carver 
melihatmu tidak menjalankan tugasmu dengan 
benar. Setidaknya -aku butuh teman untuk 
membunuh waktu." 


"Baik, Nona." 


Zeco mengambil tempat di sampingku. 
Membuat kami duduk berdampingan dan orang 
asing yang melihat kami sekarang pasti akan 
berpikir kalau aku dan Zeco adalah dua orang 
yang sedang berada pada kencan pertama kami. 


Aku menatap Zeco karena aku tidak mau 
membunuh waktu dengan saling mendiamkan, 
akhirnya aku yang harus memulai percakapan. 
Zeco terlalu hormat untuk memulainya terlebih 
dahulu jadi biarkan aku saja yang melakukannya. 
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“Bagaimana kau bisa menjadi salah satu 
pengawal Carver, Zeco?” 


Itulah kalimat tanya pertama yang terlontar 
di bibirku sejak kami duduk dan bibir Zeco lancar 
bercerita dengan segala perubahan di wajahnya 
setiap kali arah ceritanya berubah situasi. Aku 
suka mendengarkan jadi cerita Zeco tidak 
membuat aku bosan. 


KKK 
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Aku tidak tahu kalau Zeco adalah pria yang 
menyenangkan. Beberapa jam  kuhabiskan 
bersamanya dengan membicarakan banyak hal, 
pria itu sangat ceria dan juga memiliki imajinasi 
yang luar biasa. Dia juga memiliki sisi cerita yang 
cukup menyedihkan. Lebih menyedihkan dari 
milikku. Setidaknya aku tahu, ada yang lebih 
menyedihkan dari aku sekarang. 


Sejak kecil Zeco di buang oleh 
keluarganya dan dia hidup sebatang kara. Dia 
hidup dengan mencuri hingga Carver 
menemukannya dan segera mengangkatnya jadi 
pelayan rendahan pria itu. Tapi tingkatannya naik 
saat pria itu berhasil membuat namanya cukup di 
perhitungkan oleh Carver. Cara yang cukup 
bagus tentu saja. Kini dia menjadi tangan kanan 
Carver dan itu cukup membantu hidupnya, 
katanya juga dia berhasil menemukan keluarga 
yang membuangnya. Walau dia tidak dendam 
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pada keluarga itu tapi dia juga tidak mau kembali 
pada mereka. Aku harus bersyukur atas 
keputusan itu. Jika Zeco sampai mau kembali 
pada keluarganya yang tidak memiliki otak, maka 
bodoh sekali dia. Dia tidak harus melakukan itu 
dan hidup seperti sekarang lebih bisa dinikmati. 


Jadi malam itu kami selesaikan dengan 
seluruhnya cerita kehidupan Zeco yang cukup 
menarik minatku. 


Aku pamit setelah Zeco tentu saja 
mengingatkan aku kalau malam terlalu larut 
untuk melanjutkan percakapan kami yang seru. 
Aku sendiri cukup terkejut karena aku bisa bicara 
dengan orang lain sampai lupa waktu. 


"Nona..." 


Aku berhenti saat satu langkah belum aku 
ambil. Berbalik untuk kembali bertatap wajah 
dengan Zeco yang kini kupandang dengan cara 
yang berbeda. Lebih seperti seorang gadis yang 
akhirnya menemukan sosok sahabatnya. Aku 
tidak pernah memiliki sosok sahabat pria jadi 
kutetapkan Zeco menduduki tempat itu. 


"Ya?" 
"Apa saya boleh mengantar Anda masuk? 


Setidaknya biarkan saya menjadi pria yang 
mengakhiri pertemuan ini dengan lebih layak." 
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Dia salah tingkah. Sepertinya butuh keberanian 
besar untuknya menyatakan hal itu. 


"Itu adalah ide yang cukup menarik." 


"Ini juga bentuk terimakasih karena anda 
pendengar pertama saya ... lewat sini Nona." 


Zeco merentangkan tangannya untuk 
memberitahukan aku jalan yang tentu saja aku 
senyumkan. Tapi tanpa kata aku mengikuti arus 
yang dibawanya pada kami. Aku berjalan di 
sisinya, sejajar dengannya. 


"Kalung anda bagus," pujiannya keluar 
saat kami menginjak satu anak tangga untuk 
masuk. 


Aku segera meraih kalungku dan 
memainkan mata kalung itu dengan senyum 
indah. "Ini pilihan, Salendra." 


"Saya tahu. Tebakan saya tidak meleset 
saat pertama saya melihat anda memakainya." 


Aku mengerut sembari menatapnya yang 
masih berjalan dengan sangat kentara mengikuti 
langkahku. "Oh ya?" tanyaku dengan nada 
penasaran. 


"Ya. Dia menyukai sesuatu yang 
sederhana." 
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Aku berhenti dan dia juga berhenti. Kini 
pandangannya jatuh padaku dengan masih 
menyisakan sisa hormat pada pandangannya. 
Tapi tidak ayal dia tahu kalau dia telah 
membeberkan sesuatu yang tidak seharusnya. 


Aku tersenyum lebar padanya. 


"Jangan katakan apapun, Nona. Saya harap 
ini rahasia antara kita. Salendra tidak boleh tahu. 
Saya mohon." 


Aku tergelak. Suara tawaku menggema di 
ruang tengah tapi aku tidak peduli. Setidaknya 
ada satu rahasia yang akan membuat Zeco tidak 
berkutik padaku. “Jika “suatu saat aku mau 
mengancamnya maka aku bisa memakai hal ini. 
Ah betapa jahatnya aku. 


Pria ini menggemaskan sekali. Dia jatuh 
cinta lada pelayan pribadiku. 


Salendra memang manis. Walau gadis itu 
terlihat terlalu tangguh untuk dilindungi tapi dia 
memang cukup cantik dengan cara yang 
sederhana. Seperti kesukaannya. Sederhana dan 
manis. Zeco patut jatuh cinta padanya. 


"Sejak kapan?" Aku kembali melangkah. 
Tentu saja Zeco mengikuti aku. Setidaknya 
sekarang ada satu rahasia miliknya yang aku 
pegang. "Aku tidak menyadarinya," tambahku. 
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Masih takjub karena tidak hanya aku yang jatuh 
cinta di rumah ini. Ada orang lain yang sepetinya 
memiliki kapasitas cinta lebih luar biasa daripada 
aku. 


Zeco mencintai Salendra dalam diam. 
Bukankah cinta dalam diam itu memang cukup 
luar biasa? 


Sementara cinta yang aku miliki pada 
Caleb adalah cinta yang ingin aku kobarkan 
dengan sangat luar biasa dan aku ingin dunia 
untuk tahu cintaku. Bukan cinta diam-diam 
seperti Zeco jadi pria itu cukup bagus dalam hal 
itu. Walau aku tidak akan mau berada di 
tempatnya. Tapi sepertinya Zeco belum 
melemparkan koin keberuntungannya. Bisa saja 
Salendra juga merasakan hal yang sama 
dengannya. 


Aku ingin mengajukan usul agar Zeco 
mengungkapkan saja perasaannya pada Salendra. 
Hanya saja aku tidak memiliki kapasitas untuk 
melakukannya. Setidaknya Zeco lebih tahu yang 
tepat untuk sikapnya. Jadi aku tidak mau 1kut 
campur di dalamnya. 


"Aku lupa. Karena terlalu lama," jawab 
Zeco tanpa menatap padaku. Ada malu di sana 
dan aku tahu itu adalah salah satu sifatnya. 
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Aku mengangguk dan hanya bisa 
menyemangatinya dalam diam. Tanpa kata dan 
tanpa saran. 


Pada akhirnya kami sampai di tangga 
menuju kamarku. Aku berhenti, Zeco juga. 


Aku tidak tahu di mana kamar Zeco. Setiap 
aku bertemu dengannya, Zeco selalu berada di 
depan ruangan Carver. Menjaga pria itu seolah 
akan ada yang membunuhnya di rumah ini. Jadi 
aku benar-benar tidak pernah tahu di mana 
kamarnya. Aku baru ingat, aku juga tidak tahu di 
mana kamar Salendra. 


Kini semakimaku yakin kalau di rumah ini 
hanya Caleb yang aku pedulikan. Sangat heran 
aku dengan diriku, harusnya aku lebih 
mempunyai waktu untuk orang lain dan bukan 
hanya berpatok pada pria itu. Itulah mungkin 
yang membuat aku sangat terluka setiap Caleb 
bersikap dingin padaku. Karena fokusku terlalu 
penuh padanya. 


"Mimpi indah Nona. Saya harap besok 
anda akan bangun dengan lebih baik dari hari 
ini." 

Suara Zeco menyadarkan aku dari 
lamunan. Segera ku tatap Zeco dengan lambaian 
tangan yang aku berikan. 
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"Kau juga, Zeco." 


Aku tidak memiliki kata lebih jadi Zeco 
berjalan pergi meninggalkan aku. Kini aku yakin 
kalau dia berada di kamar belakang rumah besar 
ini. Aku melihat bangunan di sana dan kamar itu 
adalah milik pekerja rumah ini. Itu yang di 
katakan Salendra. 


Aku sudah akan naik tangga saat 
kurasakan sesuatu mengawasi. Aku mencari dan 
menemukan sosok bermata sampanye itu. Caleb 
Tepesh. Tepat ada di bawah bayangan berjarak 
beberapa meter dariku. Dia menatapku dengan 
cara yang aneh. Dia memang selalu memiliki cara 
menatap yang tidak aku mengerti. 


Karena sedang tidak ingin menggores luka 
di hatiku, aku meninggalkan dia. Terserah 
dirinya. Aku berjalan menaiki tangga dan anak 
tangga baru setengan ku tapaki saat kutemukan 
Carver Tepesh telah menghadang jalanku dengan 
senyumnya yang menggoda. Aku mencebik 
padanya. Aku belum lupa soal gaun yang dia 
pilihkan untukku. 


“Bagaimana? Kau menikmati waktumu 
dengannya? Zeco pria yang sempurna bukan?” 


Aku tadinya mau membalas sinis padanya 
tapi yang aku lakukan hanya tersenyum dan aku 
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berjalan lebih dekat dengan Carver. Aku meraih 
tangan Carver dan kugenggam. 


“Terimakasih. Ini berarti lebih banyak 
bagiku dari yang semestinya. Dan semuanya 
berkatmu.” 


Carver terdiam sesaat. Guyonan juga 
hilang dari wajahnya dan untuk pertama kalinya 
kutemukan dia menatapku dengan tatapan yang 
membuat aku seperti memiliki seorang keluarga. 
Aku tidak tahu cara menjelaskannya tapi yang 
pasti tatapan Carver membuat aku ingin 
memeluknya dan itulah yang aku lakukan. Aku 
melingkarkan tangan. dinpinggang Carver dan 
menjatuhkan wajah ke dadanya. 


Carver mengelus bahuku. “Aku senang 
kau menemukan ketenanganmu lagi, Eliya. Aku 
bersungguh-sungguh.” 


“Terimakasih. Berkatmu.” 


“Syukurlah Caleb tidak memiliki 
kecemburuan padaku.” 


Itu gumaman tapi aku mendengarnya 
dengan sangat jelas. Walau aku tidak mengerti 
maksudnya. 


KKK 
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Aku segera loncat bangun saat bahkan 
kesadaran belum sepenuhnya aku miliki. Ingatan 
pertemuanku dengan Zeco mengganggu aku tapi 
fakta apa yang aku tahu juga menarik aku dari 
alam mimpi. Faktar itu cukup menyenangkan 
untuk diketahui. 


Kupikir mungkin aku benar. Aku tidak 
pernah meleset dari dugaan tentang perasaan 
seseorang dan kali ini aku sangat yakin kalau aku 
benar. Oh Tuhan, ini adalah kejutan yang sangat 
sempurna. 


Karena terlalu antusias dengan segalanya, 
aku segera keluar dari kamar masih dengan baju 
tidurku dan tanpa alas kaki. Mencari keberadaan 
Zeco ke belakang di mana kupikir kamarnya 
berada. Aku bertanya pada setiap orang yang aku 
temui dan jawaban mereka hanya gelengan. 
Benar-benar gelengan. Tidak ada kata seolah aku 
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mempertanyakan seseorang yang tidak pernah 
ada. Aku hanya bisa mengerut. 


Jadi hanya tinggal satu tempat yang belum 
aku datangi. Kupacu langkah kembali ke ruang 
utama. Lama-lama kakiku sakit juga dengan 
lantai yang aku pijak tapi terlalu lama jika aku 
harus kembali hanya untuk mengambil sandalku. 
Aku lebih memilih ke lantai tiga dengan 
semangat yang agak mengendur, tapi tentu saja 
keinginan untuk bertemu dengan Zeco masih 
sebesar sebelumnya. 


Aku melihat pintu Carver. Tidak ada Zeco 
di sana. Biasanya dia di sana. 


Aku berjalan mendekat dan mengetuk 
pintu. Tidak menunggu suara Carver, segera 
kubuka pintu dan melihat Carver sedang duduk di 
tepi ranjang dengan agak berbeda ... 


Ada Caleb juga di sana. Apa mereka 
bertengkar? 


"Kalian bertengkar?" Kutanya mereka 
langsung dengan nada curiga. 


Carver mendengus menatap pria itu. Sosok 
yang berdiri di dekat jendela dengan pakaian 
hitamnya dan sedang menatapku. 
Memperhatikan aku. Aku sedikit risih tapi tidak 
terlalu ambil peduli. 
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"Tanya padanya," tukas Carver yang 
terdengar sepeti rengekan. Situasi ini terasa aneh. 


Aku hanya menggeleng dengan mereka. 
"Kalian silahkan bertengkar, aku hanya ingin 
bertanya ke mana Zeco? Aku mencarinya dan 
tidak ada yang tahu dia di mana." 


Carver mendengus, masih melirik tajam 
pada sepupunya yang tidak terlihat peduli. 


Caleb yang membuat aku terkejut saat dia 
berkata, "kau mencarinya sepagi buta ini dengan 
tanpa mengganti pakaian dan bahkan tanpa alas 
kaki?" tanyanya dengan suara yang terkesan 
kesal. Marah. Entahlah; 


"Ada yang harus aku katakan padanya dan 
ini penting." 

"Tanya dia. Dia kemanakan pengawalku 
yang malang. Siapa yang akan menjagaku 
sekarang?" 

Aku sepenuhnya mengabaikan Carver dan 
rengekan kekanakannya. Aku fokus menatap 
Caleb yang di tegaskan Carver kalau pria itu, pria 
dingin itu yang menjadi penyebab hilangnya 
Zeco. 

"Apa yang terjadi?" 

"Dia ada di tempat yang seharusnya." 
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Carver tergelak tanpa humor di tawanya itu. 
"Tempat yang seharusnya, kau katakan saja kalau 
kau cemburu—" 


"Carver," Caleb memberikan nada 
peringatan. "Kau tahu kalau aku 
membutuhkannya di sana. Tidak ada alasan 
lebih," tekan Caleb. 


"Lalu kenapa kau membutuhkannya di 
sana sekarang? Kau bisa mengirimnya pergi dari 
beberapa hari yang lalu bersama yang lainnya 
lalu kenapa sekarang?" Carver masih tidak 
menyerah dengan semua tuduhannya dan aku 
berdiri di sini dengan ringisan tertahan. 


"Pergi ke mana?" tanyaku yang sejak tadi 
tidak tersebutkan di bibir keduanya. 


"Tempat yang seharusnya," timpal Caleb. 


Carver mendengus. Jelas tidak setuju 
dengan pernyataan Caleb tapi dia tidak 
mengatakannya dengan gamblang. Setidaknya 
hanya kekesalan di wajahnya yang 
memperlihatkan lebih banyak hal dari pada 
mulutnya. 


"Apa kau punya nomornya, Carver?" 


Carver menatapku lalu menatap Caleb. 
Senyum terangkai tepat di bibirnya dan 1tu adalah 
senyum iblis yang tentu saja tidak ku mengerti. 
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"Aku punya—" 


"Kau tahu aturannya, Carver. Mereka tidak 
bisa diganggu saat mereka bekerja." 


"Aku tidak akan mengganggunya," sewot 
kutimpali Caleb. Caranya mengatakannya 
membuat aku tersinggung. "Aku hanya ingin 
mengatakan sesuatu padanya dan tidak lebih. 
Aku tidak akan mengganggunya." 


"Tidak, Lil” dia berkata keras kepala. 
“Jika ada yang ingin kau katakan padanya maka 
kau bisa menyampaikannya lewat aku atau 
Carver. Itu perintah dan tidak akan ada yang bisa 
melanggar aturan “yang aku buat." Mata 
sampanye itu menatap aku dengan cara yang 
membuat aku terluka. Dia tidak harus 
memberikan aku tatapan semacam itu. Itu 
menyakiti aku lebih dari yang dia tahu. "Kau juga 
Carver," tambahnya masih belum cukup puas 
dengan apa yang dia lontarkan. 


"Bukankah bagimu aku memang 
pengganggu selama ini? Begitu bukan 
tanggapanmu padaku?" 


"Lil, kau tahu bukan itu maksudku." 


"Kau selalu seperti ini. Aku adalah 
kekasihmu, itu yang kau katakan pada orang- 
orang. Tapi aku hanya pajangan yang bisa kau 
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perlihatkan bahkan tanpa kau sentuh sekalipun. 
Aku tidak lebih dari gadis dalam kurunganmu. 
Kau tidak pernah mencintaiku tapi dengan 
egoisnya kau buat aku berada di sekitarmu. Kau 
menyebalkan, Caleb. Kau sangat menyebalkan 
dan yang lebih dari itu adalah, aku yang 
menyedihkan. Yang mencintaimu saat aku tahu 
bahkan kau membawa wanitamu ke depan 
mataku." Aku tidak tahu kalau aku memiliki 
sebanyak itu emosi dalam diriku. Aku 
memendamnya dengan cukup baik selama ini 
tapi kurasa inilah batas sabar yang aku mampu 
tanggung. 


"ELIYA!" 


Aku terperanjat pada seruannya. Mata 
sampanye yang sekarang menatap aku berbeda 
membuat aku ketakutan. Dia tidak pernah 
menatap aku seperti itu, tidak sekalipun. Dia 
hanya memberikan aku tatapan dingin tapi yang 
sekarang rasanya seperti ada yang menarik 
Jiwaku keluar dari tempatnya. 


Mataku berkaca-kaca. 


"Kau melewati batasmu. Aku tidak pernah 
membiarkan orang-orang mengusik apa yang 
harus aku lakukan dan tidak aku lakukan. Jadi 
jangan lagi mengusik ketenanganku. Aku akan 
membuatmu menyesal. Mengerti?" 
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Satu pemahaman membawaku pada luka 
lan. "Ya, kau benar. Aku salah telah 
mengusikmu. Maafkan aku. Mulai sekarang kau 
dan aku tidak memiliki hubungan apapun lagi. 
Selamat tinggal." 


Aku memutar tubuhku. Meninggalkan dia 
dengan seribu luka yang tertancap di jantungku. 
Aku tahu kalau aku bergantung padanya tapi saat 
dia merasa aku bukan bagian penting dari 
kehadirannya maka saat itulah aku tahu kapan 
saat yang tepat untuk mundur. 


Aku mengusap airmataku dengan kasar. 
Berlari ke kamar dan membanting pintunya 
dengan sekeras yang aku bisa. Aku mengurung 
diriku. 


KKK 
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Aku menghabiskan sisa hariku di kamar. 
Tanpa makanan juga minuman. Bahkan aku tidak 
berniat bergerak sedikitpun. Aku hanya berbaring 
dengan selimut tebal menutupi tubuh dan suhu 
pendingin ruangan yang»aku nyalakan di titik 
terendah. Aku sedang menyiksa diri. Ya, itulah 
yang sedang aku lakukan. Memikirkan segalanya 
dan berakhir pada kesimpulan kalau aku harus 
pergi dari pria itu. 


Kadang berjuang sendiri itu melelahkan 
juga menyakitkan. Aku tidak tahu kapan aku bisa 
merubah pria dingin itu menjadi hangat. Yang 
lebih dari itu, kami memiliki perasaan yang 
sangat jauh berbeda. Lebih tepatnya aku sedang 
memaksakan diri pada sesuatu yang salah. 


Jadi setelah aku merenung dengan derai 
airmata dan hati yang hancur berantakan, aku 
memutuskan kalau aku dan Caleb memang lebih 
baik berpisah. Aku harus pergi dari sim dan 
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mencari tempat untuk diriku sendiri. 
Menenangkan diri dan berakhir dengan mencoba 
melupakan dia. Awalnya pasti sulit tapi lama- 
lama aku yakin bisa. Mereka bilang waktu adalah 
penyembuh yang sangat sempurna. Setidaknya 
mungkin aku bisa mencobanya. 


Suara pintu yang terbuka tidak membuat 
aku terkejut. Pastinya pintu sialan itu memiliki 
kunci cadangan jadi orang-orang tidak perlu 
menggedor pintu untuk meminta masuk 
menemuiku. Semua tempat di rumah ini 
sepenuhnya telah terkendali dengan sangat baik. 


Suara langkahrkaki teredam. Pintu tertutup 
lalu kudengar langkah itu mendekat. Ke belakang 
tubuhku. Sesuatu entah apa di letakkan di nakas. . 


"Masih marah?" 


Dan aku terkejut. Tidak ada dalam pikiran 
terdalamku kalau pria itu yang akan datang ke 
kamar. Dia terlalu angkuh untuk melakukannya. 
Terlalu sombong untuk bertindak. Juga terlalu 
dingin untuk menjadi seorang yang menenangkan 
kekasihnya yang tengah marah. 


Tapi aku diam. Aku bukan lagi gadis yang 
akan bersukacita saat satu suara darinya 
terdengar di telingaku. Tidak, sudah kukatakan 
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kalau pikiranku bulat. Hubungan ini tidak akan 
berhasil. Kami terlalu berbeda untuk bersama. 


Ranjang bergerak. Caleb pastinya telah 
duduk di pinggir ranjang itu. Dia diam cukup 
lama dan kupikir dia butuh banyak asupan energi 
untuk memulai kalimatnya. Atau lebih banyak 
tekanan ego di sana. 


"Aku tidak pernah memperlihatkan sisi 
yang satu itu, Lil. Aku sangat mencoba 
menekannya selama ini di depanmu. Maaf kau 
harus melihatnya dengan cara yang buruk." 


Aku masih diam. Aku tidak tahu harus 
memulai dari mana. Setidaknya aku tahu kalau 
aku memang ingin mengambil jarak dulu darinya. 
Tapi aku masih tidak tahu cara memulainya. Cara 
mengatakan padanya tanpa membuat dia 
tersinggung. Ku yakinkan itu tidak mudah. 


"Apapun yang aku katakan di kamar 
Carver tadi pagi, aku tidak bersungguh-sungguh. 
Aku hanya seharian kemarin kesal dengan 
sesuatu jadi aku melampiaskannya padamu. 
Dengan cara yang buruk. Kau tidak akan tahu 
betapa menyesalnya aku atas setiap kalimat yang 
aku keluarkan tanpa menyaringnya terlebih 
dahulu di kepala. Kuharap kau mengerti." 
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Aku masih diam. Mendengar lantunan 
suaranya yang untuk pertama kalinya memiliki 
kosa kata yang sangat banyak. Aku tidak pernah 
mendengar suara itu sesering ini saat dia bersama 
denganku. Tapi semua ini tidak akan pernah 
merubah apa yang sudah aku putuskan karena 
pada akhirnya dia akan selalu sama. Dingin dan 
tidak tersentuh. Dia akan selalu berakhir seperti 
itu. Itu adalah karakternya. 


"Aku akan menunggumu bicara denganku 
lagi, Lil. Aku sudah mematikan pendingin 
ruangan dan kubawakan makanan kesukaanmu. 
Makan dan istirahatlah." 


Ranjang kembalr bergerak. Dia sudah 
bangun dari tempatnya dan akan meninggalkan 
aku. Saat itulah kuputuskan untuk berbalik dan 
menemukan dia telah memunggungiku hendak 
berlalu. 


"Apa kau mencintaiku?" tanyaku yang 
langsung menghentikan langkahnya. 


Kepalan tangannya menguat dan kupikir 
sebentar lagi aku akan mendengar jawaban yang 
menyakitiku. Tapi aku tidak bisa berhenti 
sekarang. Tidak. Aku butuh penolakannya untuk 
memantapkan perasaanku pergi 
meninggalkannya. 
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"Kau tahu jawabannya," jawabnya di luar 
dugaanku. 


"Berbaliklah Cal dan tatap aku. Katakan 
kau mencintaiku," pintaku. 


Dia tidak melakukannya. Dia tidak akan 
pernah bisa. 


"Kau tidak pernah mencintaiku bukan?" 
Aku tersenyum dengan fakta itu. Kuabaikan 
sesak di dadaku dan aku menahan tanganku untuk 
memukul bagian itu. "Betapa bodohnya aku 
selama ini—“ 


"Jangan menebak terlalu banyak, Lil'. 
Banyak hal yang tidak bisa.kukatakan." 


"Tidak, Cal. Kau tidak harus mengatakan 
semuanya. Aku mengerti. Aku sangat mengerti." 


Kali ini dia berbalik. Dengan mata yang 
menyorot tajam padaku, mata sampanye yang 
dulu memabukkan aku, telah tiada. Bukan karena 
perasaan ini hilang, tentu saja tidak. Tapi ini lebih 
karena aku sadar kalau selama ini aku bertepuk 
sebelah tangan. Aku hanya mencintai sendirian. 
Sungguh menyedihkan. Bahkan deras airmata 
yang jatuh tidak lagi kupedulikan. Aku terlalu 
sibuk meratap diri. 


"Aku ingin pergi, Cal. Aku harus pergi." 
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"Pergi?" 
"Dari sini. Dari rumah ini dan darimu." 


"Lil, kau tidak sungguh-sungguh 
mengatakannya." 


Aku menatapnya dengan kesal. Dia tidak 
bisa tahu mana yang sungguh dan tidak sungguh 
kurasakan atau kuinginkan. Dia terlalu egois jika 
berharap aku akan tinggal setelah apa yang dia 
lakukan atau setelah penolakan menyakitkan itu. 


"Jangan berkata omong kosong, Lil’. Aku 
tidak ingin mendengarnya lagi," putusnya secara 
sepihak. Dia selalu seperti itu. Semua hal dia 
putuskan seenak hatinya. 


"Kau akan mendengarnya dan ini bukan 
omong kosong—"“ 


"Eliya. Jangan menguji batas sabarku. Aku 
sudah katakan aku tidak pandai mengendalikan 
amarahku. Jadi hentikan omong kosong tentang 
kepergian ini." 


"Gal" 


"Kau tidak akan kemana-mana. Kau tetap 
di sini. Di rumahku. Dalam pengawasanku." 


Dia menekan setiap kalimatnya. Dia tidak 
mendengar apapun yang aku katakan. Seolah aku 
adalah tembok yang berbicara. Bahkan begitu 
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saja dia meninggalkan aku dengan bantingan 
pintu yang keras. Sangat keras hingga 
menggetarkan dinding kamarku. Aku kembali 
terkejut oleh ulahnya. 


Dia benar saat mengatakan kalau dia tidak 
bisa mengendalikan emosinya. Dia benar-benar 
tidak pandai. Lalu apa yang harus aku lakukan 
sekarang? Bagaimana caranya membuat dia 
mengerti kalau aku dan dia tidak bisa bersama. 
Dia tidak mencintaiku tapi kenapa dia membuat 
aku bertahan di sini. Apa alasannya membuat aku 
tinggal di sisinya. Aku menekan tanganku pada 
kepala. Berusaha berpikir dengan baik dan pada 
akhirnya aku menemukan jalan buntu untuk 
semuanya. Aku tidak bisa kabur begitu saja dari 
tempat ini. 


Pada akhirnya aku hanya bisa menjatuhkan 
diri dengan keras ke ranjang. Berusaha tidak 
berteriak dalam usahaku untuk mendobrak 
dinding warasku. 


KKK 


Enniyy - 133 


Aku berjalan dengan wajah sendu. Sudah 
hampir satu jam kami mengelilingi pusat 
perbelanjaan ini dengan alasan Carver yang ingin 
membeli barang. Itu hanya alasannya untuk 
mengajak aku keluar.pagi ani. Aku tahu tapi aku 
tidak bisa menolaknya karena rasanya aku akan 
gila berdiam diri di kamarku. 


Setelah wpercakapanku dengan Caleb 
kemarin malam, aku masih menemukan jalan 
buntu. Pria itu sungguh bersikeras dengan tidak 
membiarkan aku pergi. Aku sendiri tidak 
mengerti akan membawa kakiku ke mana. Ke 
arah yang mana. Sebab kota yang aku tinggali 
bukan kota milikku. 


Caleb membawa aku ke kota ini enam 
bulan yang lalu dan enam bulan itu lebih banyak 
aku habiskan di dalam rumah. Jadi aku tidak tahu 
apa-apa tentang tempat ini. Selain tempat belanja 
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tentu saja. Selebihnya aku tidak tahu. Ke tempat 
belanja saja ada sopir yang mengantarku. 


Aku berharap kalau (Caleb setuju 
membiarkan aku pergi jadi dia bisa setidaknya 
meminta salah satu orangnya untuk mengantar 
aku ke bandara. Itu adalah harapan yang sangat 
bodoh. Mana mungkin Caleb akan dengan senang 
hati membiarkan orangnya menemaniku yang 
ingin pergi meninggalkannya. Bahkan Caleb 
tidak mengizinkan aku pergi. Itu membuat aku 
menemukan jalan buntu. 


Dan sekarang aku sama sekali tidak 
berminat melihat apapun di tempat ini. Aku 
hanya butuh sendiri dan berpikir. Tapi tidak di 
kamar. Tidak di rumah itu. Di sana aku bisa gila 
rasanya. 


Kulihat Carver sibuk melihat boneka yang 
membuat aku meringis. Untuk apa dia membawa 
aku kemari belanja boneka? Dia bukan anak kecil 
dan lebih-lebih dia bukan perempuan. Pria ini 
terlalu bersemangat untuk ukuran menghibur 
orang lain. Tentu saja aku yang akan di hiburnya, 
memangnya siapa lagi. 


"Carver," panggilku. 
"Ya?" 
"Aku harus ke toilet." 
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"Kau ingin aku menemanimu?" 


Aku menatap dia tidak percaya. Dia tidak 
serius kan? 


"Aku hanya takut kalau kau kenapa- 
kenapa. Ini murni sebuah kekhawatiran," 
tandasnya enteng. Dengan bahu yang sedikit 
terangkat. 


Aku memutar bola mataku. "Aku tidak 
akan bunuh diri, Carver. Dan jaraknya hanya 
beberapa meter dari toko ini jadi kekhawatiranmu 
tidak diperlukan." 


"Baiklah. Aku akan menunggu di sini. 
Cepatlah kembali." 


Aku meninggalkannya setelah dia 
menjawabku dengan seceria mungkin. Kupikir 
dia datang ke sini dan mengajakku memang 
murni karena dia tidak memiliki teman sama 
sekali. Juga entah mau dia apakan boneka-boneka 
lucu itu. Yang pasti dia sendiri tidak cocok 
bermain dengan boneka tersebut. 


Saat aku berbelok hendak ke kamar mandi 
yang tepat ada di sebelah kanan lorong, 
kurasakan tarikan keras di rambutku. Seperti 
sebuah jambakan dan itu sangat menyakitkan lalu 
tubuhku terlempar setelah aku diseret tanpa kata 
dan juga tanpa permisi. Aku menemukan diriku 
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berada di ruang sempit di mana ada begitu banyak 
pembersih di sana. Bajuku sudah kotor semua 
dan salah satu lengan bajuku robek dipastikan 
ulah sosok yang menjambakku. Aku menatapnya 
dan nanar mataku bertemu dengan mata yang 
sewarna dengan mataku. 


"Denny?" 


"Kau masih ingat namaku?" dia bertanya 
balik. Segera masuk ke ruangan bersamaku dan 
aku terkejut saat tangannya mencengkram 
leherku. Menekan leherku dengan kuat seakan 
siap meremukkan jalur nafasku tersebut. 


Aku memegangytangannya dengan rasa 
sakit yang hebat. Mencoba menatap matanya dan 
menyatakan kalau aku adalah adiknya. Mungkin 
dia lupa tapi sepertinya dia tidak perlu diingatkan 
karena kalimatnya telah meluncur dengan 
kecepatan cahaya. 


"Kau jalang terkutuk yang tidak pantas 
kusebut adik." 


Aku tidak mengerti? Kami berada dalam 
pelarian bersama selama beberapa bulan setelah 
serangan hebat di rumah ayah. Dia membawa aku 
berlari atas permintaan ayah tapi kami terpisah 
saat dia meninggalkan aku di gubuk reot di mana 
penyerang itu menemukanku. Aku melarikan diri 
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dan tertabrak mobil Caleb dengan rasa takut yang 
menjalar di sekujur tubuhku. 


Aku sangat berharap kalau Denovan, satu- 
satunya kakak yang aku miliki masih bertahan 
hidup dan kami akan berjumpa dalam rasa rindu 
yang menggebu-gebu. Tidak kusangka kalau 
pertemuan pertama kami adalah dia yang ingin 
membunuhku. Ini sangat diluar dugaanku. 


Denovan memang tidak pernah 
menyukaiku. Sejak dulu. Tapi dia tidak pernah 
membenciku sampai menginginkan hidupku 
untuk berakhir. Ini adalah pertama kalinya. 


Kukira inilah “aktur-hidupku. Di tangan 
kakakku tapi detik terakhir aku yakin akan hilang 
kesadaran, dia melepaskan aku. Membuat aku 
jatuh mengenaskan ke lantai dengan suara batuk 
yang menyakiti telingaku. Aku menatapnya 
dengan tidak mengerti. Tenggorokanku terasa 
panas dan juga airmata yang keluar dengan rasa 
sakit yang menyiksa. 


Dia berdecih. "Kau pantas menerimanya." 


Aku berdiri, mencoba dengan susah payah. 
Menatap dia dengan masih bingung. "Apa yang 
kau lakukan? Kau—"“ 
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"Kau bersama dengan bajingan terkutuk 
itu sialan!" serunya dengan suara yang di penuhi 
amarah. 


Bajingan terkutuk? Aku tidak mengerti apa 
maksudnya. Siapa yang disebutnya bajingan 
terkutuk. Tunggu, Caleb? 


"Caleb—"“ 


Suaraku tidak sempat terkatakan saat 
tamparan terlayang di pipiku. Dengan sangat 
keras. Bahkan aku bisa merasakan pipiku panas 
hingga aku mengeluarkan airmata yang lebih 
banyak. Menatap kakakku dengan kesedihan 
yang tidak terkatakan. 


"Berani sekali kau, berani sekali mulut 
sialanmu itu menyebut namanya di depanku." 


Aku diam. Terlalu larut dalam rasa sakit 
akibat tamparannya. Atas tatapan bencinya dan 
setiap penyalahan yang tersuarakan maupun tidak 
tersuarakan darinya. 

"Bajingan itu adalah orang yang 
menyerang tempat kita. Bajingan itu juga yang 
membunuh ayah kita. Dia yang membunuh 
ayahmu, sialan!" 


Aku melotot. Menggeleng. "Tidak 
mungkin..." aku tidak akan percaya itu. 
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Denovan meraih kerah bajuku dan 
merenggutnya kasar. "Ya, pelacur. Bajingan yang 
kau tiduri itu adalah orang yang harusnya kau 
benci. Tapi lihatlah dirimu, menjual tubuhmu 
sendiri padanya. Apa ini caramu meminta belas 
kasihan agar tidak membunuhmu?” 


Aku ingin menyangkalnya. Ingin kubantah 
segala tuduhan tidak berdasar darinya tapi aku 
terlalu terkejut dengan yang aku dengar. Hingga 
aku tidak memiliki kapasitas meyakinkan dia 
kalau dia salah menilaiku. 


Saat dia melepaskan aku, yang bisa aku 
lakukan hanya jatuh terduduk dengan perasaan 
yang tidak lagi bisa aku gambarkan. Segala 
seperti bayangan tidak berbentuk. Didominasi 
oleh diri Caleb Tepesh dan kebencian yang tiba- 
tiba merasuk ke dalam darahku. Aku jatuh cinta 
pada pembunuh ayahku? Aku bahkan kini 
membenci diriku sendiri. 
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Suara pintu yang di tendang kuat tidak 
mengejutkan aku. Terlalu banyak hal yang 
membuat aku terkejut jadi aku tidak memiliki 
tempat untuk rasa terkejut lainnya lagi. Aku 
hanya meratapi diriku ydan mengasihani diri. 
Mengingat kembali pertemuan kami di malam 
berhujan itu mendatangkan kesesakan tersendiri 
padaku. Kenapa aku tidak pernah sadar tentang 
Caleb yang datang secara tiba-tiba dan 
menawarkan bantuan untukku. Bahkan aku tidak 
bertanya kenapa dia mau menampungku. 
Seharusnya aku lebih jeli dengan segalanya jadi 
aku tidak akan terjebak. Tapi saat itu aku hanya 
terlalu takut dan tidak berdaya. Aku tidak bisa 
memikirkan hal lainnya. Saat tangannya terulur 
padaku, aku telah menyatakan dia sebagai dewa 
penyelamatku. 


Ya Tuhan, aku jatuh cinta pada pembunuh 
ayahku. Pada sosok yang harusnya aku benci 
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setengah mati. Aku bahkan tidak bisa meraung 
dalam tangisku. Aku hanya bisa merasakan tetes 
demi tetes airmata mengalir di pipiku. 


Semua menjadi bertambah buruk saat aku 
mendongakkan kepala dan kutemukan kakakku 
yang telah dicekik. Sama persis seperti yang 
dilakukan Denovan padaku tadi tapi bedanya, 
Carver sepetinya tidak melakukannya dengan 
setengah hati. Dia siap meremukkan leher 
kakakku dan aku tidak bisa begitu saja melihat 
kakakku mati di depan mataku. 


Setidaknya hanya kakakku satu-satunya 
yang aku miliki di dunia,ini. Walau aku tidak 
memilikinya dengan cara yang benar. Hubungan 
darah kami menolak aku untuk diam saja. 


Aku segera bangkit. Berjalan ke arah 
Carver dan menarik tangannya dengan keras. 


"Lepaskan dia, dia kakakku. Lepas!" 
Seruku dengan nada keras yang membuat Carver 
menatap aku dengan menyipit. 


"Dia melukaimu, aku tidak suka." 


Aku mendengus pada Carver. Tahu kalau 
dia tidak Mungkin tidak tahu dengan apa yang di 
lakukan Caleb. Dan kemungkinan besarnya dia 
terlibat. 
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"Kalian yang melakukannya. Aku pantas 
mendapatkannya, karena kebodohanku." 


"Kebodohanmu?" 


"Aku percaya pada kalian. Padahal kalian 
bunuh ayahku sesuka hati kalian. Tapi aku malah 
tinggal satu atap dengan kalian dan senang 
bersama kalian. Kalau kau mau membunuh, 
harusnya bunuh aku juga. Aku juga anak ayahku, 
akulah yang pantas mati!" 


Carver berdecih dengan keras. 
Melemparkan tubuh kakakku hingga dia jatuh ke 
atas ember-ember bekas di ruangan sempit ini. 


"Harusnya memang )ku bunuh kau sejak 
awal pertemuan kita, Eliya." 


Aku tidak percaya mendengarnya. 
Setidaknya kupikir aku akan mendengar rasa 
bersalah atau sedikit rasa kasihan padaku. Tapi 
dia dengan segampang itu mengatakannya. 
Membuat dadaku terasa berlubang oleh kata- 
katanya. Segala tentangnya lenyap di otakku. 
Kini dia seolah musuh yang siap melumat aku 
tidak bersisa. Aku tahu kalau di sini bukan aku 
yang harusnya lari tapi Denovan. Jelas mereka 
semua mengincar kakakku. Mereka mengincar 
Denovan sama persis seperti mereka mengincar 
ayah. 
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Tapi aku terlambat sadar, karena Carver 
sudah bersiul dengan lantang dan satu orang 
pengawalnya. Yang tidak pernah aku lihat datang 
dengan pandangan ke arah Carver. 


"Bawa pria menyedihkan ini ke sel bawah 
tanah. Katakan kalau kita berhasil 
menemukannya." 


Aku membuka mulutku. Seribu kata ingin 
kukeluarkan dari mulutku tapi tiada satupun yang 
terdengar. Aku hanya bisa melongo melihat 
kakakku yang tidak berdaya diseret seperti 
sekarung sampah. 


Kupacu kakikucuntuk berlari mengejar 
pengawal itu dan meminta kakakku di lepaskan. 
Tapi lenganku telah dicekal dan pandangaku 
bertemu dengan Carver. 


"Kau tidak akan bisa menyelamatkannya. 
Dia di tangan yang tepat." 

“Lepas! Kalian penjahat. Lepaskan aku, 
Jangan sakiti dia." 


"Menyakitinya?" Carver mendengus. 
"Dialah yang sudah terlalu lama menyakiti semua 
orang. Dia dan ayahmu. Kupikir kau juga turut 
serta di dalamnya." 


"Apa maksudmu?" 
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"Kau tidak tahu, ayahmu seorang 
pembunuh." 


"Hentikan, Carver." 


Suara itu membuat aku menatap ke sana. 
Caleb tengah berdiri dengan mata dingin dan 
kedua tangan dimasukkan ke dalam saku jaket 
kulitnya. Tampak tengah menahan sesuatu. 
Seperti amarah yang menari dan siap dilepaskan. 


"Dia harus tahu--" 
"Aku bilang hentikan." 


Carver menggeram dengan menyeramkan. 
Melepaskan aku sekasar»yang dia bisa hingga 
membuat aku bergerak mundur dengan terkejut. 
Mata coklat muda miliknya menatap aku 
berbumbu sebuah kemarahan. Kemarahan yang 
pekat dan lebih seperti murka. 


Carver memutar tubuhnya untuk 
berhadapan dengan sepupunya. "Kau akan 
menyesal atas semua ini. Dia..." Carver 
menunjuk aku tajam. "Pantas mendapatkan hal 
setimpal seperti yang dilakukan ayahnya." 


Aku tidak tahu asal kebencian di mata 
Carver itu. 


"Aku yang mengatasinya." Caleb 
memegang bahu (Carver. Mereka saling 
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bertatapan dan ajaib karena Carver menghela 
nafasnya dengan berat. "Lakukan apa yang harus 
kau lakukan," tambah Caleb dengan suara yang 
sangat meyakinkan. 


Carver tidak mengatakan apapun. Dia 
hanya keluar meninggalkan ruangan. 


Caleb menatapku. Dia berjalan mendekat 
dan berdiri di depanku. Tangannya terangkat. 
Aku memejamkan mata dan mengalihkan 
pandangan. Menahan rasa sakit yang akan datang 
dari tangannya juga denyut nyeri di jantungku. 


Aku membuka mata dan matanya masih 
menatap aku dengamtatapan/ yang sama. Tidak 
terbaca. 


"Bersyukurlah karena dia kakakmu. Kalau 
tidak, sekarang dia sudah tidak bisa bernafas 
lagi," katanya. Suaranya dalam dan sarat akan 
kekesalan juga amarah yang tidak tertutup di 
mata sampanye miliknya. 


Tangannya sibuk mengusap sudut bibirku 
dengan ibu jarinya. Dia melakukannya dengan 
sangat lembut hingga membuat airmataku malah 
kembali menetes. Membuat tetesan kesedihan itu 
terjatuh ke tangannya. Dia berhenti. 


"Salendra akan mengobatimu." 
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Aku menggeleng. "Biarkan aku pergi," 
pintaku. Penuh dengan nada permohonan. 


"Kita sudah membahas ini--" 


"Kali ini alasannya berbeda... akan aku 
lakukan apapun asal jangan menyakiti kakakku 
dan biarkan kami pergi." 


Aku tersentak mundur saat dia mengelus 
kepalaku dan membuat aku mendekat padanya. 
Dia melakukannya dengan tidak lembut kali ini. 
Menciptakan rasa ngeri di mataku yang pasti bisa 
dilihat olehnya. 


"Aku tidak, akan menyakiti kakakmu. 
Dengan syarat kau tetap tinggal di sisiku." 


Aku  terhenyak. Aku tidak bisa 
melakukannya. Aku tidak bisa hidup dengan 
sosok tersangka pembunuh ayahku. Tapi apa aku 
bisa menolaknya saat nyawa kakakku yang jadi 
taruhannya? 


KKK 
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Aku sejak dulu ingin menyentuhnya sebesar 
dia ingin menyentuhku. Hanya saja aku takut 
kalau dia akan menyesalinya saat dia tahu 
kalau dia tetap ada di sisiku hanya agar aku 
bisa memanfaatkannya. Kali ini dia tahu 
semuanya dan aku tidak akan lagi bisa 
menahan diriku. 
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Ringisan terdengar di bibirku saat Salendra 
mengoles sesuatu ke pipi dan sudut bibirku. 
Membuat aku memejamkan mata untuk 
menahannya tapi aku hanya gadis yang baru 
pertama kali mendapatkan perlakuan sekasar ini 
jadi bisa apa aku. Hanya seprai ini yang tahu 
betapa keras aku meremasnya karena lukaku. 


"Ini akan sembuh dalam beberapa hari, 
Nona. Saya harap anda tidak membasahinya 
dulu." 


Aku diam saja. Aku tidak tahu lagi siapa 
yang bisa aku percaya untuk teman bicara. 
Kesadaran hanya baru ymenghampiriku kalau 
semua orang yang aku kenal jelas berada di pihak 
Caleb. Jadi aku tidak memiliki kapasitas apapun 
untuk meminta tolong. 


Carver membenciku. Tanpa mata pintar 
aku tahu itu. 


Salendra, jelas hanya bersama denganku di 
sini karena permintaan Caleb untuk mengobatiku. 


Lalu Caleb, entah apa isi otak pria itu. Aku 
tidak bisa menebaknya. Dia menginginkan aku 
tetap di sisinya dengan kakakku sebagai 
jaminannya. Apa yang dia inginkan dariku? Atau 
kakakku? 
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"Nona bisa istirahat sekarang," ujar 
Salendra setelah selesai dengan apa yang menjadi 
tugasnya. 


Aku tidak mengatakan apa-apa. Hanya 
memandang dinding yang tidak bisa berkata-kata. 
Sepertinya itu adalah pilihan yang bijak. Dinding 
itu tidak akan menghakimi aku. Karena dia tidak 
bisa bersuara. 


Pintu terdengar tertutup dan suara kunci 
yang diputar. Mereka mengurungku di sini. Kini 
aku murni hanyalah tahanan mereka. Aku tidak 
pernah menyadarinya selama ini tapi aku 
memang sejak awal adalah tahanan. 


Kupikir Caleb peduli padaku dengan 
semua pengawal di rumah dan juga pengawal 
yang mengikuti aku keluar. Rupanya itu caranya 
agar aku tidak kabur darinya bukannya dia mau 
membuat aku merasa aman tapi akulah yang dia 
amankan. Aku harus berpikir keras, mencari apa 
yang sebenarnya mereka semua inginkan padaku. 
Denovan. Ayah. Apa yang menghubungkan 
semua ini. 


Sebelum pikiranku jauh, suara pintu lebih 
dulu terbuka. Aku tidak menatap ke sana. 
Degupan jantungku sudah mengatakan siapa 
yang datang. Fokusku masih penuh ke dinding 
dengan tebakan ke segala arah. 
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Pria itu berdiri di depanku. Menghalangi 
pandanganku dan aku mendongak padanya. Dia 
menghela nafas. 


Yang mengejutkan adalah dia berlutut di 
depanku. Meraih pipiku dan mengelusnya 
dengan punggung tangannya yang membuat aku 
memejamkan mata sesaat. Setelahnya kutepis 
tangannya dengan tanganku. Menatap dia 
yang...tersenyum? Aku tidak salah lihat, dia 
sungguh tersenyum. 


"Apa yang lucu?" tukasku dengan kesal. 


Dia menggeleng. Sesaat setelahnya dia 
kembali pada profik dinginnya yang tampak 
seperti sebuah kamuflase sekarang. Itu semua 
topeng yang sempurna. 


"Apa posisiku sekarang begitu lucu 
bagimu?" 


"Kemarahanmu yang lucu. Kau tidak tahu 
semuanya tapi bertindak seperti korban. Sayang 
sekali, aku terlalu mencintaimu untuk bisa 
menyadarkanmu dari kesalahan besar di mata 
yang kau pakai untuk menatapku." 


"Kau hanya seorang pembunuh, Cal. Kau 
terlalu tinggi menilai dirimu." 


Dia terkekeh. Aku kesal dengan responnya. 
Aku bukan lelucon pribadinya dan dia membuat 
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aku merasa seperti itu. Jadi kukatakan segala hal 
yang bisa membangkitkan seluruh kekesalannya. 
Dia pantas mendapatkannya. 


"Satu hal dalam hidupku yang aku sesali 
adalah aku jatuh cinta padamu, Caleb Tepesh. 
Kau hanya bajingan terkutuk yang tidak pantas— 


Aku melotot dengan dada meradang. Saat 
dia mendorong tubuhku terlentang ke atas 
ranjang. Segera beranjak menindihku. Aku 
berontak segera tapi dia sudah meraih kedua 
pergelangan tanganku dan membuat aku tidak 
berkutik dengan meletakkan tanganku di atas 
kepalaku. Hanya mataku yang menyorot tajam 
yang bisa aku pakai untuk melawannya dan tentu 
saja, mulutku juga. 


"Kau gila! Lepaskan aku!" 


"Sudah terlalu lama aku ingin 
menyentuhmu, Lil'. Selama ini aku menahan diri 
karena kulihat kau terlalu mencintaiku. Tapi 
sekarang... kau milikku." 


Tangannya yang satu lagi meraih satu per 
satu kancing bajuku. Aku menggeliat 
menolaknya tapi dia bajingan sialan yang jika 
sudah memiliki keinginan akan dia dapatkan. 


"Tidak, Cal. Jangan lakukan ini." 
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Aku tidak bisa membuat dia 
menghancurkan seluruh diriku. Aku takut kalau 
tubuhku akan berkhianat padaku. Tidak 
kuinginkan dia tahu kalau aku masih 
mendambanya dengan cara yang sempurna. 
Tidak. 


"Kau hanya perlu menerimaku, Lil'. 
Jangan menolak karena aku menginginkanmu 
sebesar kau menginginkan aku." 


"Aku tidak menginginkan ini. Aku tidak 
menginginkanmu." Bohong. Bohong. Terus 
bohongi dia. Lakukan apapun agar dia berhenti. 


"Bibirmu yangepenuh dengan kebohongan 
Itu Ingin sekali ku bungkam." 


"Aku tidak menginginkan... Mmmhhh 
lepas..mmmhhh. Tidak!mmm." 


Ciumannya membabi buta. Semakin aku 
melawan, semakin kuat dia menekan. Aku 
berusaha lepas tapi itu semakin sulit saat 
tangannya mulai mengelus permukaan perutku 
dan naik ke atas. Menekan dadaku yang 
terbungkus bra. Setiap kancing bajuku telah 
dilepasnya dan rasa dingin di tubuhku tersalurkan 
hangat lewat tangannya. Dia benar-benar hangat. 
Panas. Membara. Bara gairah. Aku bisa 
merasakannya. 
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Aku menatap sekeliling. Mencoba mencari 
pelarian yang tepat tapi sulit saat dia dengan 
begitu mudahnya membuat aku masuk jeratnya. 
Ini idak akan berakhir dengan baik. Semakin aku 
ingin melawan, tubuhku semakin berkhianat. 
Kini aku hanya bisa mengandalkan sisa-sisa 
kekuatanku yang ada. Kelemahannya pada kata- 
kataku 


“Jadi sekarang kau juga akan meniduri 
aku?” tanyaku dengan belati di ujung lidahku. 
Kami berdua sama-sama tahu kalau apa yang 
akan dia lakukan tidak akan berasal dari satu 
orang. Tubuhku sungguh bodoh dalam menahan 
diri. Bahkan deru nafasku saja menyatakan 
keinginannya untuk Caleb melanjutkan apa yang 
dia mulai. 


Nyatanya pertanyaanku membuat dia 
berhenti. Menjauhkan wajahnya dariku dan 
dengan kelembutan yang sialannya masih bisa 
membuat jantungku meloncat dari tempatnya, dia 
menyentuhku. Menyingkirkan anak rambutku 
yang membuat aku bisa melihat dia dengan lebih 
baik dari sebelumnya. Aku lebih suka mneutup 
wajahku dengan seribu anak rambut sekalian. 


“Kau menolakku dengan tidak cukup keras, 
Lil'. Kau membuat aku ingin mengabulkan apa 
yang kita inginkan dengan segera.” 
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“Kalau kau melepaskan aku maka pastinya 
kau akan melihat seberapa keras aku berjuang 
menolakmu. Aku tidak menginginkan ini, Cal. 
Jadi aku menantangku—” 


“Tidak,” potongnya. Sialan. “Kenapa aku 
harus melepaskanmu hanya untuk kembali 
mendapatkanmu. Aku sedang tidak ingin 
bermain sekarang, kita lakukan lain kali.” 


“Caleb,” kupanggil dia kembali saat 
wajahnya sudah menunduk hendak menciumku. 
“Jangan seperti ini.” 


“Jangan terlalu menolakku, Lil’. Aku takut 
kau akan meminta lebih nantinya.” 


Aku menarik tanganku lepas darinya. Dia 
bersiul dengan mata yang menatap dadaku yang 
membusung akibat rontaanku yang tidak berarti. 
Dia menyebalkan. Kupikir hanya Carver yang 
memiliki sisi itu. Nyatanya dia juga sama. 


“Baik, baik. Hentikan ini. kita rundingkan.” 


Dia membuat aku berhenti dari tubuhku 
yang menggeliat seperti kepanasan. “Apa?” 
tajam kutanya dia. 


“Aku tahu kau menginginkannya tapi 
egomu terlalu tinggi untuk menerimaku jadi 
biarkan aku membuatnya mudah.” 
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Aku diam menatap dia menunggu. 
Menjatuhkan bom waktunya untukku. 


“Biarkan aku bercinta denganmu. 
Menikmati setiap inci kulitmu. Memberikanmu 
kepuasan dan aku akan membiarkan kakakmu 
baik-baik saja.” 


Aku melongo padanya. Bukan pada 
kesepatakan kalau dia akan melepaskan Denovan 
tapi lebih kepada bagaimana dia menjabarkan 
padaku caranya dia akan melakukannya 
denganku. Pipiku bersemu karenanya. Sangat 
sialan sekali. Apalagi kutemukan mata puasnya 
menatapku. Dia dapatkan apa yang dia harapkan 
akan ditemukannya padaku. 


“Izinkan aku bertemu dengannya.” 


Caleb berdecak dengan menyebalkan. Dia 
mengerling nakal padaku, aku melengos. “Kau 
ingin melempar satu batu dan mendapatkan dua 
burung rupaya.” 


“Aku tidak ingin melempar dua burung. 
Aku hanya ingin melempar satu burung dan 
orangnya adalah kamu,” kucoba mengatakannya 
dengan sekejam yang aku harapkan walau 
sepertinya itu tidak berpengaruh sama sekali 
padanya. Dia sekokoh karang di lautan. Dalam 
menggodaku tentu saja. 
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“Buktinya kau ingin bercinta—“ 


“Caleb!” seruku kesal. “Kau setuju atau 
tidak sama sekali?” ancamku. 


“Baik. Asal dengan satu syarat lagi.” 
“Kau cerewet.” 


“Hanya di atas ranjang sayang.” Dia 
mengecup cepat bibirku setelah mengatakannya 
hingga mengundang keterkejutan dariku. Tapi 
sepertinya dia senang dengan reaksiku. Lagi-lagi 
aku menyenangkan dia. “Kau tidak 
diperbolehkan mendesah.” 


“Apa?” 


“Kau tidak menginginkannya jadi pastinya 
kau tidak akan mendesah bukan?” 


Dia sangat bodoh. Dia benar-benar yang 
terbodoh. Tapi aku tahu jelas kalau dia 
meletakkan jebakan di sana. 


“Baik, akan kulakukan dengan izin atau 
tanpa 1zinmu.” 


Dia menunduk dan bibirnya sudah 
menjelajah leherku. Aku segera 
menyingkirkannya dengan segera. Kembali 
membuat dia menatap mataku dan keteguhan dia 
temukan di sana. Setidaknya aku harus bertemu 
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dengan Denovan dan bertanya apa sebenarnya 
semua ini? Segala hidup berantakan kami. 


“Setuju,” putusku aneh dengan suaraku 
sendiri yang serak. 


Dia menyeringai dan aku tahu jika ada 
yang mengatakan iblis itu adalah sosok tampan 
bermata sampanye maka aku tidak akan pernah 
meragukan pernyataan itu. Aku melihat 
gambarannya di diri Caleb Tepesh. 


Apalagi saat tangan pria itu meraih braku 
dan tanpa aba-aba mengangkat benda itu dari atas 
tubuhku. Membuat dia melihat dada polosku 
yang terpampang nyata di depan matanya. Aku 
belum menyuarakan protesku saat dia langsung 
menunduk dan melumat puncaknya. Memainkan 
lidahnya di putingku dan aku harus terkesiap atas 
rasa nikmat yang menjalar di sekujur tubuhku. 


Aku tahu kalau aku telah kalah bahkan 
sebelum aku berjalan satu langkah saja. Karena 
desahan-desahan resah terdengar sendiri di 
telingaku. Itu milikku walau terdengar asing di 
telingaku, tapi aku tahu kalau 1tu milikku. 


KKK 
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Nanar mataku menemukan ranjang putih 
di mana merah darahku ada di sana. Tidak 
kupusingkan tubuhku yang telanjang, yang aku 
inginkan sekarang hanya melenyapkan ranjang 
itu. Segera kutarikrujungseprai dan menariknya 
hingga terlepas dari ranjang. Melemparkan benda 
itu ke lantai dan menginjaknya sesuka hati. Aku 
juga melempar kertas yang menempel di lampu 
tidurku. Melempar kertas itu ke lantai dan 
menginjaknya. Kertas yang di mana terdapat 
tulisan Caleb Tepesh tentang ucapan selamat pagi. 


Kekesalanku belum memudar. Kini aku 
sangat ingin melempar diriku lalu kuinjak diriku 
sendiri. Andai saja menginjak diri itu bisa. Pasti 
sudah aku lakukan. 


Aku setengah ingin menangis dengan apa 
yang aku rasakan sekarang. Bagaimana bisa aku 
mendesah dengan sehebat itu. Sentuhan- 
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sentuhannya terasa amat nyata. Bahkan sampai 
detik ini aku bisa merasakannya. 


Ciumannya. 


Aku memegangi bibirku. Membuat bibir 
bawahku bergerak dan tubuhku bergetar. Rasa 
bibirnya begitu manis. Begitu penuh candu dan 
juga hangat. Hangat yang sampai ke jantungku. 


Tangannya di payudaraku. 


Dadaku terasa dingin sekarang. Dia sangat 
suka saat tangan Caleb menyelubunginya. Saat 
tangan itu meremasnya dengan tekanan yang pas. 
Juga bagaimana lidah nakal itu menjilat dan 
menghisap putingnya. Aku rasanya akan gila. 


Lalu kewanitaanku.... 


Kusatukan pahaku. Merasakan bagaimana 
sensasi perih saat Caleb bahkan tidak 
memberikan informasi kalau rasanya akan sesakit 
itu. Dia hanya terus membuat aku mendesah. 
Menggerus. Tanpa peduli dengan apapun. Hanya 
meminta dia lebih dan lebih. Lalu hujamannya 
yang sangat kuat sampai membuat aku tersentak. 
Seketika arus gairahku terputus. Apalagi saat 
Caleb bergerak tidak nyaman dalam selubung 
hangat milikku. 


Sementara satu tetes airmataku yang jatuh 
telah diciumnya. Membuat hatiku menghangat. 
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Dia sangat lembut di atas ranjang. Terlalu lembut 
hingga aku takut kalau hadirnya hanyalah mimpi 
belaka. 


Lalu segalanya mulai berubah. 
Kenikmatan itu datang padaku. Bagaimana 
kejantanannya terasa pas di tubuhku. Dia mengisi 
bagian kosong itu dengan cara yang sempurna. 
Dan setiap gerakannya membawa ritme 
kehidupan baru bagiku. Aku tidak pernah 
membayangkan ada kenikmatan sehebat itu di 
dunia ini. 

Dan aku sangat yakin kalau kalimat Caleb 
tentang aku akan memintanya lagi bukan bualan 
belaka. 


Kini aku menyesalinya. Tidak sepenuhnya, 
hanya cukup untuk membuat aku mengutuk diri. 
Aku meraih satu kain kecil untuk menutupi 
tubuhku dan segera membawa tubuhku masuk ke 
kamar mandi. Kubawa serta pakaianku karena 
aku tidak ingin Salendra masuk ke kamar dan 
melihat tubuhku yang memerah oleh bekas 
kecupan-kecupan Caleb di sana. 


Aku akan menggosok tubuhku dengan 
baik. 


Setelahnya tubuhku menikmati sensasi 
nyaman dan menyegarkan saat aku telah berdiri 
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di bawah air shower yang meluncur deras. 
Membasahi setiap inci kulitku tapi tidak bisa 
menghapus jejak rasa tangan dan mulut pria itu. 
Aku harus menahan diri agar tidak menyentuh 
bagian-bagian yang telah disentuh oleh Caleb. Itu 
tidak mudah. Tanganku memiliki keinginan yang 
jauh berbeda dengan bagian tubuhku yang lain. 
Itulah alasannya aku mengepalkan tangan 
sepanjang aku mandi. Syukurlah aku selesai 
tanpa drama harus memarahi tanganku atas apa 
yang dia lakukan. 


Tanganku bergerak pada permukaan 
cermin yang berembun. Menatap diriku yang 
sudah memakai pakatan lengkap dengan handuk 
di kepala. Wajah yang aku lihat saat ini, berbeda. 
Seperti gambaran sebuah kepuasan yang 
mengganggu. Aku sungguh tidak bisa menarik 
magnet yang di ciptakan sosok itu padaku. 


Kuhembuskan nafas dengan kesal. 


Suara pintu yang terbuka mengejutkan aku 
dan lalu mencengangkan aku. Pria itu tengah 
berdiri di ambang pintu mencari keberadaanku 
yang langsung menemukanku di dua detik 
pertama. Aku hampir merasakan rahangku jatuh. 


"Kau masuk ke kamar mandi padahal kau 
tahu aku di dalam?" tukasku tidak yakin. 
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Caleb memandang aku dari atas ke bawah. 
Dia cukup lama melakukan itu dengan mata 
sampanye miliknya yang dingin. Aku risih dan 
malu. 


"Kau sudah berpakaian." Dia sepertinya 
kecewa. 


"Pikirmu akan menemukan aku telanjang 
di sini?" 
"Tadinya." 


Aku benar-benar ingin melempar pria itu 
dengan sesuatu. Sayangnya tidak ada apa-apa di 
sana selain mesin pengering rambut, aku tidak 
bisa melemparinya dengan)benda itu. Aku takut 
dia terluka. Ya, itulah alasannya. Bodoh bukan? 


"Kita makan." 
"Aku tidak lapar." 


"Kau lapar, Lil. Sekarang ikut aku." 
Tangannya terulur. 


Ya, dia benar. Aku memang lapar. Sangat. 
Apalagi dengan aktifitas yang kami lakukan tadi 
malam, tentu saja aku kehilangan banyak energi 
yang memicu kelaparanku. Tapi aku akan dengan 
senang hati membuat dia kesal dengan 
kebohonganku. 


"Aku sungguh tidak lapar." 
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"Lil'." 
"Atau kau bisa membawa makanan 


untukku ke kamar ini. Aku akan makan di 
kamar." 


"Kau turun dan makan denganku." 


Aku bergumam tidak jelas. "Jawabannya 
tidak." 


Dan aku membuat pria itu hilang sabar saat 
dia memutus jarak antara kami dan berdiri di 
depanku. Tangannya meraih leherku dan 
melumat bibirku. Kekesalannya tersalurkan lewat 
ciuman kasarnnya di bibirku. Tapi itu tidak 
mencegah aku menikmati rasa bibirnya 
dan...membalasnya. 


Tanganku melingkar di lehernya dan aku 
membuat dia memperdalam ciumannya dengan 
tekanan tanganku pada belakang kepalanya. 
Suara sesapan lidahnya seperti musik musim 
semi. Aku merasakan tubuhku melemas dan siap 
menjatuhkan diri tapi satu tangannya sigap 
meraih pinggangku. Membawa tubuhku 
menempel padanya dan menahanku agar tetap di 
posisiku. 


Gigitan kecil yang dia berikan di bibir 
bawah menciptakan suara desahan-desahan 
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bergelora di mulutku. Aku siap menawarkan diri. 
lagi. 


Bahkan Caleb siap membawa kami 
kembali ke peraduan dan mengulang apa yang 
kami lakukan tadi malam. Sayang sekali suara 
lain lebih dulu menginterupsi kegiatan kami. Dan 
itu adalah suara kejengkelan. 


"Kalian bercanda bukan?" ujar suara itu di 
tengah hembusan gairah yang mengalir di kulitku. 


Caleb mendekapku. Membuat kepalaku 
ada di jantungnya. Degupannya sungguh 
menentramkan aku. Saat pria itu memutar 
tubuhnya untuk berhadapan dengan suara jengkel 
tersebut, aku bisa melihat Carver di sana. 
Matanya kesal dan tidak yakin. 


"Sebaiknya turun sekarang sebelum aku 
meminta beberapa orang memisahkan kalian," 
ancamnya. 


Dia langsung memutar tubuhnya dan pergi 
meninggalkan kami. Aku hanya menatap dia 
dengan mencebik. Dasar s1 perusak suasana. 


Caleb kembali menunduk dan melumat 
bibirku sebentar, setelahnya dia membawa aku 
berjalan bersamanya. Tanpa kata. Aku tidak tahu 
bagaimana perasaanku saat ini. 

Kak 
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Aku menyelesaikan makananku dalam 
diam. Tidak ada sepatah kata bahkan suara helaan 
nafas saja tidak, aku makan seolah aku tengah 
sendiri dan tidak ada beban yang menggantung di 
pundakku. Walau tatapan mata Carver membuat 
aku tidak nyaman tapi” aku juga bisa 
mengabaikannya dengan sangat mudah. 
Sementara Caleb yang duduk di dekatku, juga 
sibuk dengan makanannya. Tanpa suara. 


Hingga kami selesai dan tisu telah 
membersihkan mulutku, percakapan masih tidak 
terjadi. 


Aku menatap piring kosongku. Menunggu 
mereka bicara atau ada sesuatu yang mungkin 
akan mereka katakan padaku. Tapi sepertinya 
tidak ada jadi aku bergerak bangkit dan hendak 
berlalu ke kamarku. Aku harus memikirkan cara 
membujuk (Caleb untuk mengizinkan aku 
bertemu dengan Denovan. Mereka tidak mau 
Caleb Tapesh - 166 


mengatakannya jadi Denovan adalah pilihan 
terakhir yang aku miliki. 


Tapi langkahku belum terambil saat 
tanganku telah diraih. Mata kami bertemu. Mata 
sampanye yang masih membuat jantungku 
bertabuh. 


"Ya?" 


"Aku akan membawamu bertemu dengan 
kakakmu." 


"Kau serius ingin melakukannya?" 


Sebelum aku menanggapi Caleb, Carver 
sudah lebih dulu menyela-Membuat aku menatap 
Carver yang terlihat tidak suka dengan ide itu. 
Entah kenapa. 


"Dia ingin bertemu." 


"Kau ingin mereka mulai melakukan 
rencana selanjutnya. Katakan saja kau ada di sana 
bersamanya tapi apa kau yakin mereka tidak 
memiliki cara terselubung untuk 
berkomunikasi?" 


Kali ini tatapanku melesat pada Carver. 
"Aku tidak tahu dari mana asal kebencian itu, 
Carver. Tapi aku bersumpah, aku tidak tahu 
apapun tentang semua ini. Aku dan Denovan 
tidak memiliki hubungan—"' 
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Carver mendengus dan dia tidak percaya. 
Aku ternganga. 


Kutatap Caleb. "Aku tidak tahu apa-apa,” 
coba kuyakinkan Caleb. Setidaknya jika dia 
percaya padaku maka itu akan cukup. 


Caleb mengelus punggung tanganku 
dengan ibu jarinya. Dia berkata dengan suara 
tenang dan aku merasa begitu lega. "Aku 
percaya." 


Carver tergelak. Tanpa lelucon. "Kau akan 
menyesalinya." 


"Dia jujur, Carver. Kau hanya terlalu 
marah untuk melihat kenyatannya. Kebencianmu 
menutup matamu." 


Carver menatap Caleb dengan mata tajam 
bak elang. Aku takut kalau mereka akan 
bertengkar. Setidaknya mereka tidak boleh 
bertengkar di depanku, aku tidak bisa 
menanggung rasa bersalah ini. 


"Kau yang terlalu tertutup perasaanmu 
sendiri. Harusnya sejak awal kau buat dia tinggal 
di ruang bawah tanah agar dia tidak 
mempengaruhimu. Sekarang lihatlah dirimu." 


"Carver," 
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Carver mengangkat tangan. Menghentikan 
Caleb dari apapun yang hendak dia katakan. 
"Terserah padamu. Mulai sekarang aku hanya 
akan menjadi penonton setiamu. Aku tidak akan 
ikut campur di dalamnya. Kau lakukan sesuka 
hatimu, lagipula aku tidak pernah bisa merubah 
pikiranmu." 


Aku terkejut saat Carver melempar sendok 
ke atas piringnya yang rupanya tidak disentuhnya 
sejak tadi. Kulihat retakan pada piring itu. 
Kemarahan di mata Carver menguar. Itu 
menakutkan. Bahkan saat mata itu jatuh padaku. 
Aku langsung mengalihkan pandangan. 


Aku yakin hanya Caleb yang menahannya 
untuk tidak datang padaku dan memukulku. Dia 
terlihat siap melenyapkan aku kapan saja. 


Carver pergi dengan kemarahan yang 
menguar di tubuhnya. Aku menatap dengan 
sendu. Setidaknya kami pernah memiliki masa di 
mana kami dekat. Atau seperti itu tanggapanku. 
Mungkin saja selama ini Carver berada di 
dekatku dengan kebencian yang tidak dia 
perlihatkan. Walau aku tulus saat bersamanya, 
belum tentu dia juga demikian. 


"Ayo kita pergi." Caleb sudah berdiri dan 
menggenggam tanganku. 
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Aku mengikuti. "Apa Carver akan baik- 
baik saja?" 


"Tentu. Dia bukan anak kecil yang harus 
dibujuk untuk menjadi baik. Dia akan 
merenungkan segalanya nanti." 


"Dia benar-benar ingin membunuhku," 
gumamku tidak kuasa menahan diri. Entah 
bagaimana fakta kalau Carver memiliki niat 
membunuhku benar-benar menggangguku. 


Tidak hanya kali ini ada orang yang berniat 
membunuhku. Aku menerimanya dengan cukup 
baik. Tapi saat Carver ikut serta di dalamnya, aku 
tidak menyukainya. 


"Dia tidak akan melakukannya." 


Aku mendongak saat sadar kalau kami 
berhenti. Caleb menatap aku dengan keyakinan 
yang teguh. Mata sampanye miliknya terlihat 
lebih hangat dan membuat perasaan nyaman 
menelusup ke dalam diriku. 


"Karena kamu," tebakku. 
"Tidak." 
"Ya?" 


"Carver memiliki kecenderungan 
membunuh siapapun yang dia inginkan. Tidak 
ada yang bisa mencegahnya berbuat apapun. Dia 
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akan bunuh jika memang orang itu pantas mati 
baginya, tapi kau tidak ada dalam daftarnya. 
Setidaknya aku memiliki keyakinan kalau kau 
mengambil sedikit tempat di ruang istimewa 
dirinya. Jadi dia begitu marah saat tahu kau 
terluka oleh kakakmu sendiri. Tapi dia terlalu 
tinggi hati untuk mengakuinya." 


Aku tidak tahu harus bahagia atau sedih 
oleh semua ucapan Caleb. Hanya saja menjadi 
orang istimewa bagi orang lain, itu pengalaman 
baru. Dan kupikir Caleb mengatakannya bukan 
karena dia ingin menghiburku. 


"Kau tidak merasarcemburu?" 


Aku meringis oleh pertanyaanku sendiri. 
Kenapa juga aku berharap Caleb akan 
mencemburui hal remeh seperti itu. Aku 
kekanakan. 


"Tidak." 


Aku tahu itu. Kami kembali berjalan. 
Genggaman pada tanganku lebih kuat terasa. Aku 
tidak membalasnya karena dengan lantang hatiku 
mengakui kalau dia sedikit tersentil oleh 
ketidakcemburuan Caleb pada apa yang 
dirasakan Carver padaku. 


"Karena posisimu didiriku dan dirinya 
berbeda," lanjutnya. Ada senyum di sana. 
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Kutemukan itu seperti menemukan sebuah oasis 
di padang gurun. 


"Posisi?" 


"Ya. Kau adalah gadis yang aku cintai. 
Sedang baginya kau hanya gadis yang harus 
dilindungi. Itu tidak sama. Bahkan mungkin aku 
akan merasa cemburu andai saja aku tidak tahu 
ada gadis yang sangat digilai sepupuku itu." 

"Kau mencintaiku?" 

"Apa belum jelas. Kau ingin aku 
membuktikannya dengan cara yang sama. Akan 
aku lakukan—" Caleb tergelitik geli saat dia 
melihat aku memutar bola mata. Jelas kami sama- 
sama tahu bukti apa yang akan dia berikan. Lebih 
ke menguntungkan dirinya daripada aku. 

"Siapa gadis yang dicintai, Carver?" 

"Gadis yang telah mengikis akal sehatnya. 
Itu sedikit berbeda dari cinta, itu sejenis obsesi." 

"Itu buruk." 

"Kuharap berakhir baik." 

Aku mengangguk setuju. Setidaknya 
harapan yang sama juga kudoakan untuk kami. 


Cara kami bergandengan tangan membuat aku 
yakin kalau kami memang ditakdirkan untuk 
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bersama. Walau aku tidak tahu apa yang 
menunggu kami di depan sana. 


KKK 
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Aku segera berjalan cepat meninggalkan 
Caleb yang sudah melepaskan pegangan kami. 
Ada perdebatan dulu sebelum Caleb setuju tidak 
bergandengan tangan saat kami bertemu dengan 
Denovan. Dia ingin., Denovan melihatnya 
bersama aku dan itu pastinya untuk mengganggu 
kemarahan kakakku. Tapi aku tidak 
menginginkannya. Aku memiliki pertanyaan 
untuk Denovan jadi aku tidak akan menyulut api 
padanya. 


Aku berada di depan jeruji besi di mana 
hanya ada lampu minim cahaya di dalam sana. 
Caleb benar-benar memiliki penjara bawah tanah 
rupanya. Aku ingat Carver pernah membahas 
tentang ini. Dia bilang kalau Caleb tidak 
menganggap aku wanitanya maka sekarang aku 
sudah ada dipenjara bawah tanah dan bukannya 
kamar mewah itu. 
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Kini aku yakin kalau Caleb memang 
mencintaiku. Dia juga jelas mengatakannya 
barusan. Aku tidak kuasa menatap sosok itu yang 
bersandar di dinding dan tengah memperhatikan 
aku. Hanya sejenak fokusku hilang dan aku 
kembali meraihnya dan menatap Denovan. 
Mencarinya lebih tepatnya. 


Kutemukan dia berada di atas sejenis dipan 
dengan kondisi yang tidak terurus. Sejak 
pertemuan pertama kami dia memang kelihatan 
luar biasa buruk dengan penampilannya. 
Mungkin karena dia berada dalam pelarian 
sedangkan aku... bahkan aku malu menyebutnya. 
Harusnya aku mencarinya'dengan lebih berusaha 
tapi aku terlalu terlena akan cintaku pada Caleb. 
Cinta yang kini aku tahu telah berbalas. Walau 
Denovan pastinya tidak akan menyambut kabar 
itu dengan sukacita. 


"Denny..." panggilku dengan ragu. 


Dia mengangkat kepalanya. 
Menemukanku dan kulihat ada setitik kesedihan 
di matanya. Hanya sesaat. Karena kemarahan 
sudah mendominasi dengan cara yang buruk. 
Kemarahan yang tentu saja tertuju kearahku. 


Aku terkejut mundur saat dia dengan buas 
menatapku. Berlari kearahku dan siap menerkam 
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aku layaknya singa yang hendak menangkap 
seekor kijang untuk di bunuhnya. 


"Kau terkutuk, Eliya. Kau tidak 
seharusnya lahir. Kau membuat ibu mati dan 
ayah juga bernasib sama. Kau pantas dibunuh. 
Aku akan sangat bahagia jika kau mati sekarang 
juga. Akan aku lakukan apapun agar orang 
membunuhmu." 


Aku tahu akan mendengar hal semacam 
itu. Aku sudah sangat menyiapkan diri, 
setidaknya itulah yang aku pikir. Tapi rupanya 
aku tidak sesiap itu. Melihat kemarahan di mata 
hijaunya membuat aku meradang oleh luka. 
Apalagi kebenciannya -yang siap melumatku 
dengan bara dendam. Juga setiap penyalahan 
yang terus tertuju padaku. 


Aku wmengepalkan kedua tanganku. 
Berusaha tidak berkata-kata sesuai dengan 
inginnya hatiku. Aku tidak mau terpancing 
karena pada dasarnya aku juga menyalahkan 
diriku, tapi tetap saja tidak kuterima orang lain 
menyalahkan aku sebegitu hebatnya. Setidaknya 
tidak di depan sosok yang aku cintai. Tapi aku 
menahannya. 


"Apa yang mereka inginkan padamu?" 
tanyaku. 
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Denovan meludah. Remehannnya padaku 
kuabaikan. "Mereka mengirimmu untuk 
mengorek informasi dariku?" 


"Tidak." Aku tahu dia tidak akan percaya. 
Tapi masa bodoh dengannya. "Aku penasaran." 


"Kau pikir aku setolol itu?" 
"Bukankah memang begitu?" 


Denovan memukul jeruji besi dengan 
tangannya. Matanya yang dipenuhi kemarahan 
tidak menyurutkan aku pada fakta kalau dia 
menyakiti tangannya sendiri. Dia tidak sehebat 
itu untuk menahan sakitnya. Dia memperlihatkan 
ringisannya dan + kami berdua sama-sama 
mengabaikan hal itu. 


"Kau memang jalang, Eliya. Kau tidak 
pantas—“ 


"Satu kata lagi dari mulutmu 
menghinanya, kau tidak akan pernah bisa 
menemukan kebebasanmu. Kau tahu seperti apa 
aku?" 


Aku terkejut karena Caleb menginterupsi. 

Dia tadi sempat berjanji tidak akan merusak reuni 
keluarga yang pastinya tidak akan 
menyenangkan. Tapi sepertinya dia tidak bisa 
menahan dirinya. Sentuhannya pada punggungku 
terasa posesif, membuat aku tahu kalau dia 
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memang sejak tadi diam dengan kemarahan yang 
dia sembunyikan. 


Denovan mundur. "Kau tidak akan 
melukaiku. Kau tahu kalau aku adalah kunci—" 


"Aku tidak pernah peduli masalah kunci 
dan segala macamnya. Kau tidak bicara maka 
keputusan untuk menyingkirkanmu sudah ada di 
depan matamu. Hanya dia..." Caleb menatapku 
sejenak. Lalu kembali menatap Denovan. "Yang 
menahanku untuk melakukannya. Aku tidak mau 
dia kehilangan anggota keluarganya lagi. Jadi 
jaga sikapmu sebelum aku lupa siapa kau 
baginya, walau tampaknya posisinya tidak 
penting sama sekali di hadapanmu." 


Aku meremas kemeja Caleb. Dia membuat 
aku tampak begitu harus bergantung padanya. 
Aku takut kalau itulah yang akan terjadi. Tapi aku 
juga takut jika aku bergantung padanya, maka 
aku akan berakhir terluka. 


Dia memang mengatakan kalau dia 
mencintaiku. Aku percaya padanya sebesar dia 
percaya padaku. Hanya saja segala masalah ini 
membuat aku tidak tahu akan seperti apa 
hubungan kami. Dia juga belum mengatakan 
apapun padaku. Rahasia sialan yang membuat 
kami berakhir seperti ini. 


Caleb Tapesh - 178 


Denovan mundur teratur. Di luar dugaanku 
tentu saja. Sepertinya Denovan mempelajari 
musuh-musuhnya dengan sangat baik. Dan dia 
takut pada Caleb Tepesh. Sebesar itu hingga dia 
menatap horor padanya. Bahkan dia tidak 
menatapku lagi. 


"Kita pergi.” Caleb siap menarikku 
bersamanya. 


"Aku belum selesai, Cal." 
"Sudah." 
"Tapi—“‘ 


"Kau tidak lihat aaku, menahan diriku agar 
tidak mencabik keluar jantungnya sekarang?" 
Matanya bependar. (Cahaya temaram itu 
memperlihatkan matanya dengan tepat, 
cahayanya jatuh tepat ke retina sampanye 
miliknya. 


"Cal," 


"Keluar sekarang denganku maka dia akan 
baik-baik saja." 


Aku mengangguk segera. Meraih 
lengannya dan mendekapnya. Lalu kami berjalan 
pergi. Aku tidak lagi mendengar apapun kalimat 
keluar dari mulut Denovan. Dia benar-benar 
dibungkam oleh ketakutannya sendiri. 
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Di depan pintu keluar dari ruangan bawah 
tanah kami bertemu dengan salah satu pengawal 
yang menatap Caleb sejenak. Riak di wajah itu 
berubah. Aku tahu itu kabar buruk. Jadi saat 
Caleb meminta aku ke kamar, aku tidak akan 
pernah menurutinya. 


Dia bisa membawaku atau aku akan 
mengikutinya. Pilihan dia. Dan dia memilih 
dengan cukup bijak. 


KKK 
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Di depan gerbang depan jalan masuk ke 
kawasan elite perumahan milik Caleb, mobil 
kami berhenti. Caleb turun dengan segera. Dia 
yakin aku tidak akan turun bersamanya jadi dia 
bergegas keluar mobil tapi, dia salah karena aku 
juga turun. Saat dia melihatku hanya decakan 
yang dia berikan. 


"Kau tidak harus melihat ini." Dia 
memegang lenganku saat mendekat. Matanya 
penuh dengan peringatan. Dia entah memang 
sangat pandai membuat aku merasa penasaran 
atau memang sinyal peringatan bodoh di 
kepalaku yang aku abaikan. 


Aku menggeleng dengan yakin. "Aku 
harus melihatnya." 


Entah apa yang akan kami lihat tapi aku 
sungguh penasaran. Dan aku lelah menjadi 
burung dalam sangkarnya. Dia tidak bisa 
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menyembunyikan segala halnya dariku. 
Harusnya sejak pertemuan pertama kami dia 
mengatakan semuanya atau sedikit jujur padaku. 
Jadi segalanya tidak akan begini. Kemarahan 
Carver juga kebencian Denovan mungkin tidak 
akan terjadi. 


Tapi apalah aku. Hanya gadis biasa yang 
tidak bisa merubah masalalu. Aku hanya bisa 
belajar dari masalalu itu. 


Kini aku tidak mau lagi berdiam diri. Jadi 
kupegang tangan Caleb. Menyatukan tangan 
kami dengan kuat. "Kau akan bersamaku. Jadi 
aku tidak akan apa-apa," kuyakinkan dia. 


Caleb mendongak sebentar lalu 
menghembuskan nafasnya dengan keras. "Aku 
akan mengutuk diriku." 


"Ayo, Cal." Aku menarik tangan Caleb. 


Pria itu dengan berat hati berjalan 
bersamaku. Dia tidak memiliki pilihan, kini dia 
tahu aku memiliki sisi keras kepala yang buruk. 
Dia harus mulai menerimanya. 


Kutemukan beberapa orang berkumpul di 
depan gerbang besar, mereka seperti mengelilingi 
sesuatu. Aku menggerakkan kepala agar bisa 
lebih cepat melihat apapun itu dengan rasa 
penasaran yang cukup besar. Bahkan bisa 
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dibilang aku sampai menyeret Caleb agar segera 
berjalan. 


Orang-orang yang melihat kedatangan 
kami langsung menyingkir dan memberikan kami 
jalan untuk melihat. Saat itulah aku tahu kalau 
aku sungguh akan menyesalinya. Segera kuputar 
tubuhku dan aku mengeluarkan isi perutku. 
Memuntahkan semua sarapanku dengan sangat 
buruk. Aku lemah. Perutku lemah. Segala apa 
yang ada di dalam diriku. 


"Kau membawanya melihat mayat?" 


Itu suara Carver. Dia datang dan melewati 
aku. Bajingan terkutuk itu; 


Caleb sudah meraih rambutku dan 
menyingkirkan ke belakang. Membuat aku bisa 
dengan leluasa memuntahkan isi perutku yang 
sepertinya belum selesai. Bayangan mayat yang 
tergeletak dengan cara tidak wajar itu terus ada di 
mataku. Aku menggeleng. Rasanya menyesal 
sekarang percuma. Tapi aku sungguh menyesal. 
Harusnya aku mendengarkan dia. 


"Berikan aku tisu," pinta Caleb. Entah 
pada siapa. Aku terlalu sibuk dengan muntahanku 
hingga tidak peduli dengan yang lainnya. "Kau 
tidak apa-apa?" 


Enniyy - 183 


"Harusnya kau katakan itu mayat," 
protesku. 


"Aku juga tidak tahu." 


"Kau tidak tahu tapi saat pengawalmu 
datang padamu, kau bergegas segera pergi?" Aku 
masih tidak puas dengan jawabannya. Tidak, itu 
hanya caraku mengenyahkan segala bentuk 
pandangaku akan mayat terbujur kaku tersebut. 


"Mereka tidak pernah menatapku jika tidak 
ada bahaya. Jadi aku tahu ada yang tidak beres, 
makanya aku bergerak. Tapi aku tidak tahu pasti 
bahaya itu apa." 


"Oh, jadi kau tukang tebak?" 


"Semacam itu," entengnya. Aku rasanya 
ingin memukulnya. Tapi melihat betapa 
perhatiannya dia padaku membuat aku luluh juga. 
Dasar hati. 


Aku sudah berdiri dengan tegap. Tapi kali 
ini aku memandang Caleb. Tidak akan kuulangi 
menatap mayat itu tentu saja. 


Yang mengejutkan adalah Caleb yang 
mengusap mulutku dengan teliti. Dia tidak 
terganggu dengan bekas muntahanku. Kenapa 
pria itu bisa begitu menggodaku? Aku menatap 
bibirnya, tidak bisa menahan diriku, kupandang 
bibirnya dengan sepuas hatiku. Lagipula dia 
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secara garis besarnya adalah milikku. Jadi aku 
bisa memandangnya sepuas yang aku inginkan. 


Tapi aku tertangkap melakukannya. 
Tangan Caleb berhenti dan segera tangan itu 
berlabuh di rahangku lalu dia menunduk, 
mencium bibirku dengan lembut. Menciptakan 
sensasi-sensasi menggelitik di sekujur tubuhku. 
Ciumannya hanya sesaat tapi mampu 
membangun setiap saraf di otakku. Juga tubuhku. 


"Aku baru saja muntah," lirihku. Detik 
pertama setelah dia melepaskan bibir kami. 


Caleb mengelus bibir bawahku dengan ibu 
jarinya. "Aku ingin menggigitmu sepuasku." 

Aku mengerjap kearahnya. Tersenyum. 
"Aku akan menyukainya." 

“Itu akan terjadi dalam waktu dekat." 

Tidak kuasa kutahan rasa bahagia di 
jantungku. Degupannya menguat. Tapi lagi-lagi 
si pengganggu datang. Siapa lagi kalau bukan 
Carver Tepesh. 

"Dia Talla." 


Caleb bergerak dengan cepat menatap 
sepupunya. Kulihat matanya membesar dengan 
apa yang didengarnya. Melihat dari buruknya 
mayat itu, sudah pasti bahkan Caleb tidak akan 
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mengenalinya. Aku ingat sekali siapa Talla itu. 
Gadis yang telah membuat kecemburuan ada di 
dadaku. Dia mati? 


"Siapa?" 


"Kau mendengarnya dengan baik. Dia 
Talla. Wanita yang kita kenal." 


"Pelakunya?" 


"Seperti biasa. Tidak salah lagi. Bahkan 
ada suratnya." 


Caleb menatapku. Kedua tangannya 
memegang bahuku. "Pergilah ke kamar," 
pintanya. Kali ini tanpa bantahan. Dan kurasa dia 
siap memohon kalau sampai aku mengatakan 
tidak padanya. Situasi sudah sangat buruk tanpa 
ditambahkan dengan keras kepalaku. 


Aku hanya berbalik meninggalkan dia. 
Kali in tidak kubiarkan keras kepalaku 
menguasai akal sehatku. Caleb butuh waktu 
melihat mayat itu dan jika aku ada di sana maka 
sama saja bohong. Aku hanya akan muntah dan 
membuat Caleb tidak fokus. Jadi aku berjalan 
pergi. 

Di depan pintu utama aku bertemu dengan 


Salendra yang langsung membimbing aku 
masuk. Kuharap Caleb akan baik-baik saja. 
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“Anda baik-baik saja, Nona?” Salendra 
bertanya dengan kekhawatiran di matanya. 


Aku mengangguk. 


“Saya akan membuat madu hangat untuk 
anda.” 

Tidak kukatakan apapun lagi. Terlalu 
banyak hal di kepalaku untuk kupikirkan jadi 
segala apa yang dikatakan Salendra kuabaikan 
sepenuhnya. 

Kak 
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Aku mondar-mandir di kamar. Memeriksa 
ke jendelaku juga jam dinding. Caleb tidak juga 
datang ke kamarku setelah satu jam berlalu. 
Setidaknya dia harusnya datang dan menjelaskan 
padaku semuanya. Hanya aku di sini yang tidak 
tahu apa-apa. Segalanya mendatangkan seribu 
pertanyaan di kepala. 


Aku bahkan mengabaikan madu hangat 
yang dibuat Salendra untukku. Wanita itu 
bergegas meninggalkan aku setelah meletakkan 
madu hangat di atas meja. Kupikir dia akan 
melakukan sesuatu dengan mayat yang entahlah. 


Bagaimana dengan polisi? Siapa yang 
akan dituduh sebagai pembunuhnya? Aku tidak 
mau orang-orang di sini yang menjadi tertuduh. 
Tidak, aku harus bergegas mencari tahu 
segalanya. Aku tidak mau menjadi orang bodoh 
di kamar yang bahkan tidak tahu kapan mayat 
selanjutnya akan datang. 
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Dengan pikiran setengah kesal dan 
setengah khawatir itu, aku keluar kamar. Tidak 
memakai sandal dan hanya bertelanjang kaki. 
Seluruh orang tidak terlihat. Mereka semua entah 
ada di mana. Biasanya aku akan berpapasan 
dengan beberapa pelayan di sini. Tapi sekarang 
kosong. 


Aku turun tangga. Mungkin aku bisa 
bertemu dengan Salendra di dapur. Siapa tahu dia 
mau membuatkan untukku makanan. Mengingat 
aku memuntahkan semua makananku tadi. Itu 
adalah pikiran untuk menenangkan diri. 


"Lakukan saja pemakamannya. Aku yang 
akan bertanggung jawab penuh." 


Itu suara Caleb. Segera kuhentikan 
langkah dan menempelkan tubuhku di dinding. 
Berharap mendengar sedikit saja celah untuk 
semua masalah ini. Aku butuh jawaban. 


"Jika menunggu keluarganya maka itu 
akan memperumit segalanya. Makamkan dia dan 
katakan pada keluarganya kalau dia mati 
terbakar dengan kondisi menyedihkan. Tidak 
akan ada yang bisa mengenalinya. Ceritakan 
semengerikan mungkin." 
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Aku membungkam mulutku. Mereka akan 
menyembunyikan penyebab kematiannya? 
Bukankah lebih baik lapor polisi. 


"Ini akan lebih bagus kalau kita 
menemukan gua sialan itu lebih cepat. Sebastian 
sungguh bergerak dengan tidak terduga." 


Carver. Itu Carver. Dia terdengar 
menyeramkan. 


"Katakan sekali lagi padaku, Carver. Apa 
yang membuat aku tidak melenyapkan bajingan 
itu?" Aku bisa mendengar suara gemeretak gigi 
Caleb oleh amarahnya. 


Carver tergelak.- Tunggu ... kenapa dia 
tersenyum? 


"Karena paman Crispin. Yang adalah 
ayahmu meminta kita tidak menyentuhnya kalau 
dia masih berlaku wajar." 


"Apa masih wajar kalau dia sudah mulai 
membunuh orangku?" 


"Tentu." Carver menjawab dengan ceria. 
"Dua minggu yang lalu kau membunuh sepuluh 
mata-mata yang dikirimnya untuk mengintai 
gadismu. Kau sendiri yang bilang kalau itu hal 
wajar. Sekarang dia hanya membunuh satu 
orangmu dan itu kupikir masih wajar juga." 
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Caleb mendengus. "Kau terlalu banyak 
bicara." 


"Kau meminta pendapatku." 


Beberapa saat hening sejenak. Aku 
menahan nafas. Menatap pintu keluar dan tangga. 
Apa aku akan ketahuan? Sepertinya mereka akan 
mengakhiri pembicaraan. 


"Kalau saja Denovan mau mengatakan di 
mana ayahnya yang gila melakukan penelitian 
sialan itu. Semuanya tidak akan serumit ini. Kita 
temukan gua itu dan segala hal rumit ini selesai." 


Ternyata percakapan itu belum selesai. 
Carver jelas terdengar frustasi. 


"Ini akan lebih mudah kalau Sebastian 
tidak membunuh ayah Eliya. Dia sendiri yang 
membuat semua ini jadi rumit. Bajingan terkutuk 
itu tidak bisa menahan emosinya. Aku rasanya 
ingin membunuhnya sekarang, Sebastian adalah 
pria yang tidak pantas ada di garis hidupku." 


Jadi bukan Caleb yang membunuh ayahku? 
Kenapa dia tidak mengatakannya padaku sejak 
awal? Kenapa dia menyembunyikannya? 


"Atau begini saja. Kita serahkan Denovan 
padanya," usul Carver. 


"Dan membuat Eliya sedih?" 
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Diam sejenak. Aku menahan nafas. 
Semoga Carver tidak benar-benar ingin 
menyerahkan Denovan pada siapapun Sebastian 
itu. Melihat dari cara Talla mati saja sudah 
membuat aku ngeri. Aku tidak bisa bayangkan 
jika itu terjadi pada Denovan. Aku membencinya 
tapi setidaknya dia tidak patut mati dengan 
seburuk itu. Tidak ada yang pantas mati dengan 
cara keji itu. 


"Kau benar," setuju Carver. Aku bernafas 
lega. 


"Jadi sekarang hanya menunggu Denovan 
sadar dari segala, keras, kepalanya dan 
menyatakan pada kita di mana gua tersembunyi 
itu berada? Kita bahkan tidak bisa 
menyiksanya..." 


"Denovan tidak tahu di mana gua itu." Aku 
keluar dari persembunyianku. Melihat Caleb 
yang tengah berdiri di dekat meja dan tengah 
memegang pisau dengan cara mengancam. 
Sementara Carver duduk di atas meja juga 
dengan pisau. Tapi jelas pisau milik Carver dia 
temukan di dapur. Itu pisau buah. Dengan buah 
apel di tangannya yang satu lagi. 


"Lil. " 
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"Ayah tidak pernah mengajak Denny ke 
sana. Ayah selalu bilang kalau Denny harus 
belajar dan menjadi orang besar. Jadi ayah tidak 
pernah mau mengajaknya walau  Denny 
meminta." 


"Lalu siapa yang tahu?" Carver terdengar 
aneh dengan pertanyaannya. Dia seperti tahu 
jawabannya tapi juga ada selipan ngeri di 
dalamnya. 


Aku menatap Caleb. Dia diam menatapku. 
Menyelami mataku dan menemukan jawabannya 
dengan cukup baik. 


"Aku." 


Dan buah di tangan Carver jatuh begitu 
saja. Menggelinding entah ke mana. Aku tidak 
bisa memastikan karena Caleb sudah berjalan 
mendekat dan merengkuh aku dalam pelukannya 
yang erat. Aku sangat terkejut dengan apa yang 
dilakukan Caleb tapi aku tidak memiliki 
kapasitas untuk menolak pelukan itu. Aku 
membalas pelukannya dengan kuat dan rasa 
nyaman. 


"Pria tua itu memang gila." 


Hanya itu yang aku dengar dari Carver. 
Sementara Caleb terasa berbeda. Seperti ada 
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kesedihan yang menyelimutinya saat memelukku. 
Apa yang membuat dia sedih? Apakah aku? 


KKK 
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Setelah adegan yang cukup 
membingungkan aku itu. Yang Caleb 
memelukku tanpa alasan juga Carver dengan 
umpatannya entah tertuju pada siapa. Kini aku 
dan dua orang tersebut tengah duduk di ruang 
tengah. Sofa. Caleb denganrsatu tangannya ada di 
pinggangku. Mendekap aku hangat. 


Carver duduk di lengan sofa di depan kami. 
Jordan juga baru datang. Dia tidak pernah muncul 
beberapa hari ini dan aku cukup beruntung 
melihat dia sekarang. Tampak kepayahan tapi 
tidak menyurutkan semangat di matanya. 
Sepertinya Caleb memberikan dia tugas yang 
cukup berat. 


"Jadi kita mulai perjanjiannya," mulaiku. 
Kutepuk kedua tanganku supaya mereka 
memperhatikan aku. Walau sejak tadi mata 
mereka memang tertuju padaku. "Bebaskan, 
Denny. Itu syarat pertama." 
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"Tunggu." Carver mengangkat tangan. 
"Berapa syarat yang akan kau ajukan?" 


Aku menatap jemariku dan 
menghitungnya. Sepuluh jemari habis dalam 
hitungan itu membuat aku menatap jemari kakiku. 
Kulakukan itu untuk membercandainya. 


"Kau bercanda bukan?" Carver kembali 
menyela apa yang aku lakukan. Dia terlalu suka 
menyela orang lain. 


"Kenapa aku harus bercanda." 


Dia hanya mendesah keras. Sangat keras 
hingga terasa berlebihan. Bukankah dia pandai 
melebihkan banyak hal? 


"Boleh, kan?" Aku menatap Caleb. 


Pria itu sedang memainkan rambutku. 
Dengan lembut. "Ya. Apapun yang kau mau." 


Aku memelet pada Carver. Karena Caleb 
membelaku dan bukan dia. Pria itu hanya 
memutar bola matanya dengan gerakan bibir 
seperti mengatakan kekanakan. Yang tentu saja 
tidak kupedulikan. 


"Jadi bagaimana dengan melepaskan, 
Denny?" 


"Akan dilakukan saat kita temukan gua 
itu," jawab Caleb. 
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"Kenapa?" 


"Kalau kau melepaskan kakakmu sekarang, 
besok akan kau temukan mayatnya. Sebastian 
mengincar nyawanya," timpal Carver yang sudah 
sibuk dengan ponselnya. Entah apa yang ada di 
sana. Aku tidak mengerti bagaimana bisa mereka 
menyebut kematian orang lain dengan suara 
segampang itu. 


"Memangnya apa isi gua itu? Kenapa 
kalian semua mencarinya?" 


Tiga pasang mata menatap aku secara 
bersamaan. Mereka terkejut. Mungkin karena aku 
menanyakan isi guajitu; Aku sudah mengatakan 
pada mereka kalau akulah yang di bawa ayah ke 
sana tapi malah aku yang tidak tahu isinya. 


"Ayah selalu menutup mataku jika kami 
sudah sampai di depan pintu batu. Sampai ke 
dalam di mana ada ruangan yang seperti ruang 
penelitian barulah mataku di buka. Jadi sampai 
sekarang aku tidak tahu apa isi gua itu, ayah 
bilang di sana adalah tempatnya bekerja." 


"Ayahmu cukup manusiawi juga." Carver 
mengangguk oleh kalimatnya sendiri. 
"Jadi apa isinya?" 


"Bukan hal penting. Hanya sebuah 
penelitian." 
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Caleb cepat menjawab bahkan sebelum 
bibir Carver bergerak. Carver jelas ingin menjadi 
orang yang menjawabnya barusan tapi kata-kata 
Caleb menghentikan dia. 


"Penelitian apa?" 


"Lanjutkan syaratmu, Lil. Aku ingin 
melihat apa aku bisa mengabulkan semuannya." 


Jelas Caleb tidak ingin membahas hal itu 
denganku. Hingga dia memutar pertanyaanku 
dengan syarat itu. Mungkin aku akan bertanya 
padanya nanti. 

"Kedua, aku ingin Zeco kembali ke rumah 
ini." 

Mata Caleb tajam. Siap menyemburkan api 
kemarahan yang pastinya kujelaskan dengan 
cepat sebelum aku menjadi daging panggang oleh 
kemarahan itu. 


"Zeco mencinta Salendra. Dia pikir 
Salendra tidak memiliki perasaan yang sama 
dengannya jadi aku ingin mengatakan pada dia 
kalau perasaan mereka sama." 


"Kau berperan jadi biro jodoh sekarang?" 


Aku mengabaikan pertanyaan Carver. Dia 
pantas diabaikan. 
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"Kenapa kau harus membantu mereka? 
Jika mereka memang ditakdirkan bersama maka 
mereka akan bersama. Seperti kita." Caleb 
meraih tanganku yang ada di atas pahaku. 
Diciumnya tanganku dengan mata sampanye 
menatap kearahku. Dan caranya itu benar-benar 
membuat aku meleleh. 


"Hentikan kemanisan kalian di depanku. 
Adegan itu membuat aku mual." 


"Iri adalah salah satu sifat tercela," aku 
mengomentari dengan cukup berani. Kurasa 
hubunganku dan Carver menjadi lebih baik 
sekarang. Setidaknya itu yang aku harapkan. 


Dan kudengar gelak tawa padanya. Tanpa 
humor tapi juga bukan tawa berartikan negatif. 
Dia cukup berbeda saat ini denganku. 


"Cal," kupanggil Caleb yang sejak tadi 
hanya diam. "Bagaimana? Setidaknya jika 
membuat mereka bersatu mungkin alam juga 
akan mempersatukan kita sampai maut 
memisahkan." Aku mengatakannya setengah 
bercanda tapi malah kutemukan hangat pada 
tatapan Caleb. Aku jadi melayang. 


"Baiklah. Kurasa itu cukup adil. Tapi alam 
juga tidak bisa memisahkan kita, Lil. Kau 
milikku dan alam harus menerima itu." 
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Itu adalah kalimat yang cukup dilebihkan 
namun saat Caleb yang mengatakannya. Rasanya 
berbeda. Aku seperti siap terjun ke api neraka 
bersamanya. Semacam perasaan berdegup dan 
semacamnya. Ini lebih ke adrenalin berani 
milikku. 

"Lanjutkan, please..." 


Aku jengah dengan si perusak suasana itu. 
Tapi aku melanjutkan seperti yang dia minta. 


"Ketiga, aku ikut dengan kalian." 


"Apa?" Itu berasal dari dua orang. Walau 
Carver dan suara cemprengnya lebih 
mendominasi. Caleb juga) terkejut tapi dia 
memang tidak bisa bersuara sebebas Carver 
sepertinya. 


"Ya." 
"Itu adalah lelucon terburuk, Eliya." 
"Itu bukan lelucon." 


"Lil." Caleb memeringatkan dengan 
nadanya. 


"Itu keputusan final, Cal. Bawa aku. Aku 
tidak bisa menggambarkan kalian tempatnya jadi 
aku harus ikut." 


"Baiklah." Carver setuju. Untuk pertama 


kalinya aku bahagia dengan keputusannya. 
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"Carver!" seru Caleb. 


Kupikir tidak akan semudah itu. Caleb 
tampak amat menetang keputusan itu. 


"Kau punya pilihan lain?" Carver berdiri. 
"Aku serahkan padamu, kalau kau bisa 
membujuknya maka dia tidak ikut. Semudah itu. 
Aku hanya ingin jawabannya besok pagi dan itu 
harus." Pria itu berjalan pergi meninggalkan kami. 


Aku dan Caleb saling menatap. Siap 
beradu argumen. 


"Oh ya, Caleb." Kembali kami menatap 
Carver yang rupanya belum selesai. "Aku yakin 
kau yang akan terbujuk jadi mintalah Salendra 
untuk menyiapkan barang milik Eliya. Atau kita 
juga bisa membawa Salendra. Sebagai pelindung 
tambahan untuknya." (Carver mengedipkan 
matanya padaku. Aku tidak bisa menahan 
senyum padanya. 


Jordan juga bergerak mengikuti Carver 
setelah Carver memintanya menyiapkan pakaian 
bepergian. Tapi Jordan sempat melayangkan 
senyum penuh arti padaku. 


Kini aku hanya berdua dengan Caleb. Siap 
bersikeras dengannya tentang keikutsertaanku. 


KKK 
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Aku masuk ke selimut dengan Caleb yang 
masih sibuk dengan buku? Aku tidak tahu kalau 
Caleb memiliki buku seperti itu. Bersampul 
coklat tua dengan tali di pinggir buku itu. Itu 
sejenis buku catatan... Aku memang pertama 
kalinya masuk ke kamarnya. Kamar yang tepat 
ada di sebelah kamarku dan aku baru tahu itu. 


Selama ini setiap aku tidur kapala kami 
berdekatan. Hanya berhalangan dengan dinding 
saja. Tapi selalu saja aku merasa jauh darinya 
padahal dia membuat jarak kami sedekat 
mungkin. Kurasa tidak hanya itu yang dia 
lakukan untuk membuat kami dekat. 


Aroma kamar ini sangat familier dengan 
dirinya. Aroma ambrosia yang begitu pekat dan 
cukup menenangkan. Ini adalah aroma asing dan 
hanya dia yang memilikinya. Carver juga 
beraroma khas yang tidak pernah kuperhatikan. 
Tapi sepertinya setelah dilahirkan, mereka 
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disuntik oleh semacam bebauan yang khas. Aku 
menggeleng, melantur. 


Caleb sudah menutup buku coklat tua 
miliknya dan berjalan ke arahku. 


"Apa yang kau tulis? Buku apa itu?" 
"Bukan apa-apa." 


Aku hendak mengulik lebih jauh tentang 
buku itu. Hanya saja suaraku tersendat oleh 
tangannya yang mulai meraih ujung t-shirt 
miliknya dan melepaskannya. Begitu saja. Dia 
seolah sendiri di kamar ini. 


"Apa yang kau lakukan?" tanyaku. Dengan 
sedikit suara ragu. 


Dia menatap dirinya. "Melepaskan 
bajuku." 


"Kenapa kau buka bajumu?" 


"Aku biasanya melepaskan bajuku saat 
tidur." 


Aku ber-oh saja. Hanya baju, pikirku. Asal 
tidak... "Caleb!!" 


"Apalagi, Lil?" 


"Kau juga melepaskan celanamu saat 
tidur?" Aku menelan ludahku sendiri. Resleting 
celana itu sudah setengah terbuka dan 
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memperllihat bagian yang membuat aku ingin 
menutup mata. Dengan setengah hati tentu saja. 


"Ya. " 


Wajahnya yang tanpa dosa itu 
menimbulkan keinginan dari dalam diriku untuk 
mencakarnya. 


"Aku di sini, Cal. Jangan buka!" 


"Kenapa? Lagipula kau sudah melihat 
semua bagian diriku. Apa yang perlu—" 


"Pasang lagi Cal. Aku serius." Kuberikan 
dia tatapan tajamku atau setidaknya itu yang aku 
suguhkan. Walau dia tidak, akan terpengaruh 
sama sekali. 


Dia memutar bola matanya. "Terserahmu." 
Dia akhirnya memasang kembali resleting 
celananya dan juga kancingnya. 


Aku harus menahan air liurku melihat dada 
bidangnya yang terpahat indah dengan otot 
pendukung sempurna. Kenapa bisa ada pria 
setampan dia? Membuat kewanitaanku berdenyut 
damba. Tapi tentu saja ada alasan yang membuat 
aku menahan diri. Kami harus bicara. Itu juga 
yang membuat aku malam-malam begini 
mengetuk pintunya dan meminta tidur di 
kamarnya. 
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Setelah percakapan di ruang tengah itu, 
Caleb hanya mencium aku dan memelukku 
seakan tidak mau lepas. Dia tidak mengatakan 
apapun. Bahkan saat aku hendak bicara dia cepat 
melumat bibirku. Aku tidak bisa menahan 
godaannya jadi sepenuhnya perdebatan yang 
harusnya terjadi, tidak pernah terjadi. 


Caleb sudah mematikan lampu utama 
kamarnya. Menyisakan cahaya remang-remang 
dari lampu tidur. 


Dia masuk ke dalam selimut dan 
mengejutkan aku saat tangannya menangkap 
pinggangku. Aku tertarik kearahnya dan tepat 
membelakanginya. Punggungku menempel di 
dadanya. Deru nafasnya terasa di leherku. 
Dengan bibirnya yang beberapa kali memberikan 
kecupan di kepalaku juga telinga. Ini adalah 
siksaan terburuk... 


"Cal," dan sial. Suaraku serak. 
"Hmm?" 


Caleb sepertinya sangat menyukai 
siksaannya padaku ini. 


Aku berdehem. "Kenapa tidak katakan 
padaku sejak awal kalau kau bukan orang yang 
bunuh ayahku?" 
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Caleb mendesah dengan keras. Entah apa 
yang sangat membebaninya. "Kau juga 
mendengarnya?" 


"Ya. Katakan padaku, Cal. Berhenti 
menyembunyikan apapun. Aku tidak ingin 
menebaknya lagi." 


Caleb memelukku semakin erat. Aku 
benar-benar merasa dimiliki olehnya. "Karena itu 
sama saja. Perbedaannya hanya bukan aku yang 
menemukan ayahmu lebih dulu. Jika saja saat itu 
aku atau Carver yang menemukannya maka dia 
tetap akan mati di tangan kami. Aku menyesal 
untuk apa yang terjadi, Lil: Tapi aku tidak bisa 
merubah segalanya." 


Aku meneteskan airmata. Mereka 
memburu ayahku. Mereka membunuh ayahku. 


Caleb memutar tubuhku. Aku tidak ingin 
terlihat menangis di depannya tapi aku tidak bisa 
menahannya. Kumasukkan kepalaku pada ceruk 
lehernya. Tidak bisa kupungkiri kalau aku jatuh 
cinta pada sosok yang ingin membunuh ayahku. 
Benar kata Caleb, semuanya sama saja. Bahkan 
perasaan cintaku padanya tidak mampu berubah 
walau aku belum tahu kalau Caleb bukan 
pembunuhnya. 
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Kurasakan elusan tangannya di 
punggungku. 


"Maaf kau harus mengalami ini. Aku tidak 
bisa menjabarkan betapa menyesalnya aku atas 
apa yang menimpamu, Lil'." 


Aku hanya terus menangis mendengarkan 
dia. Merasakan sedih dan terpukul tapi juga tidak 
tahu cara mengatasi segalanya. Aku tidak bisa 
berpisah dengan pria ini, aku akan mati jika 
melakukannya. Lalu apa yang harus aku lakukan? 


"Cal, jika saat itu kau sudah jatuh cinta 
padaku, apa kau tetap akan membunuh ayahku?" 


Aku bersuara di'atas lehernya. Mencoba 
tidak keluar dari persembunyian yang dia berikan. 
Dunia terlalu jahat untuk kelemahanku. 


"Tidak,” dia menjawab segera. Dengan 
yakin dan tanpa keraguan. “Jika aku tahu akan 
jatuh cinta pada putrinya. Aku akan memilih 
membawamu lari bahkan dia tidak akan bisa 
menyentuhmu. Akan ku sembunyikan kau di 
pulau pribadi milikku dan mengurungmu di sana. 
Suka atau tidak, akan kubuat kau menjadi 
milikku." 

"Kau akan memaksaku?" Aku tersenyum. 
Pada akhirnya. Itu cukup, dia akan berbuat 
berbeda jika saja dia tahu akan jatuh cinta padaku. 
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Itu cukup, kucoba tegaskan hal itu pada otak 
warasku yang terus protes. 


"Ya. Kami para Tepesh pandai memaksa. 
Kau akan terkejut saat mengetahuinya." 


"Para Tepesh? Kau tidak pernah 
menyebutkan tentang keluargamu padaku?" 


"Kami keluarga yang cukup unik. Hanya 
itu yang perlu kamu ketahui." Caleb mencium 
kepalaku. "Kau menjadi perempuan ketiga yang 
akan membuat aku rela menukar keselamatanmu 
dengan nyawaku." 


"Ketiga?" Aku mendongak. Pertama 
pastilah ibunya. Itu' sangat jelas. Lalu kedua... 
"kau punya adik perempuan?" 


Caleb mengangguk. 


Aku diam saat tatapan kami bertemu. Aku 
tidak tahu siapa yang memulainya. Hanya saja 
tiba-tiba bibir kami sudah saling menyatu. 
Dengan lumatan-lumatan panas. Juga tekanan 
tangan Caleb di payudaraku yang tidak memakai 
bra. Hanya kain tidur tipis yang membuat Caleb 
terkejut. Tapi tatapan menggoda terlihat 
setelahnya. 


Dia tahu kalau setengah alasanku ke 
kamarnya adalah untuk disentuh olehnya. 
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Aku mendengar suara robekan. Entah kain 
yang mana yang dirobek tangan-tangan 
terampilnya. Yang bisa aku lakukan hanya 
mengangkat tangan dan meraih bagian belakang 
kepalanya. Dengan „kedua tungkai ada di 
pinggangnya. Merasakan “kejantanannya yang 
mengeras dan membentur di perutku. Dia terlalu 
serius menelanjangiku hingga tidak peduli 
dengan selangkangan kami yang harusnya saling 
mengisi. 


Aku menggerus kuat. Tekanan tangannya 
berada di kedua payudaraku. Mataku terpejam. 
Terlalu nikmat hingga bola mata ku tidak bisa 
kupaksa terbuka. Walau aku menginginkannya 
terbuka agar aku bisa melihat wajahnya. 


Dia mengangkat salah satu payudaraku 
dan menciumnya. Awalnya hanya dia berikan 
kecupan-kecupan cepat di putingku lalu tiba-tiba 
saja tanpa pemberitahuan dia sudah memasukkan 
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puncak payudaraku ke dalam mulutnya. 
Memberikan tekanan kuat oleh lidahnya. Lidah 
itu sangat tahu cara membuat aku mendesah 
nikmat. 


Tubuhku menggeliat. Berusaha 
memajukan tubuhku untuk kenikmatan lebih 
yang bisa dia berikan. 


Dia menghentikan ciumannya pada dadaku. 
Kini bibir itu ada di atas bibirku. Menyesap 
bibirku dengan kuat. Sepertinya dia begitu gemas 
dengan desahanku hingga memutuskan untuk 
membungkamku. Aku sangat tidak keberatan. 


Satu tangannya masilrbermain di dadaku 
tapi yang satunya lagi telah berjalan ke bagian 
bawah tubuh kami. Dia menggesekkan dirinya di 
dinding kewanitaanku. Aku tercekat. Setengah 
terbakar oleh apa yang dia lakukan. 


Saat akhirnya benda itu masuk dan 
memenuhiku, tidak kuasa kuhela nafas lega 
sekaligus euforia menggembirakan atas apa yang 
akan terjadi selanjutnya. 


"Katakan kau mencintaiku?" pintanya. 


Aku menatapnya tidak percaya. Dia masih 
ada waktu untuk ini? Mataku terbuka 
menatapnya. 

"Katakan, Lil'." 
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Dan bahkan dia masih keras kepala sekali. 


"Aku mencintaimu, Caleb Tepesh. Aku 
sangat mencintaimu. Kau satu-satunya di dunia 
ini yang aku cintai. Sekarang lakukan." 


Dia tertawa. Tawa lepas yang sangat 
membuat aku begitu bahagia melihatnya. Dia 
tidak pernah memperlihatkan tawa sebebas itu. 
Tawa seperti milik Carver. 


Aku tidak tahan dengan tawa itu. Ingin ku 
masukkan tawanya dalam diriku. Jadi aku meraih 
kedua sisi wajahnya dan menarik dia agar 
menunduk menciumku. Aku melumat bibirnya 
dengan gemas. Menggigitvkecil lidahnya yang 
bermain dengan lidahku. Saat itulah dia memulai 
gerakannya. Membuat kebahagiaan ini terasa 
lengkap. Dia memenuhi aku dengan cara yang 
sangat tepat. Dia memang sehebat ini. 


Rasa Caleb Tepesh seperti wine yang telah 
difermentasi ratusan tahun. Nikmat dan 
menggoda. Kombinasi bagi wanita yang lemah 
akan godaan. Seperti aku. 


KKK 


Mataku terbuka dengan kilat cahaya yang 
tepat mengenai retina. Aku melihat cahaya yang 
masuk dari celah gorden yang tersingkap sedikit. 
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Pastinya sudah pagi. Apa Caleb meninggalkan 
aku lagi? 


Saat aku bergerak hendak bangun, tubuhku 
tertahan. Aku baru menyadarinya. Ada satu 
tangan yang sepertinya melingkar di pinggangku. 
Aku merasakan letupan kebahagiaan saat sadar 
siapa pemiliknya. Apalagi dengan aroma yang 
cukup menggelitik tubuhku. Bukannya bangun, 
aku memilih memutar tubuh untuk melihatnya. 


Dia terpejam. Masih tidur? 


Aku tersenyum. Mengeluarkan tanganku 
dari dalam selimut kucoba menyentuh wajahnya 
agar dia tidak terganggus Sedikit sulit tapi bukan 
tidak bisa. Aku menelusuri wajahnya dengan 
telunjukku, merasakan kulitnya yang sangat 
halus untuk ukuran seorang pria. Tanpa setitik 
noda bahkan jerawat tidak ada. Dia sebersih apa 
yang terlihat. 


Rasanya begitu tidak adil saat ada seorang 
pria yang di takdirkan setampan ini tanpa cacat 
cela. Alis tebal. Bola mata yang cerah dan juga 
begitu dingin tapi tidak mampu 
menyembunyikan pesonanya dengan cukup baik. 
Bibirnya yang tipis tapi penuh. Hidung mancung 
tidak berlebihan. Aku akan luruh seperti dedauan 
di musim gugur. Aku jatuh cinta padanya. Aku 
sangat jatuh cinta. Ingin sekali kuorasikan 
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perasaan ini pada dunia agar dunia tahu kalau dia 
satu-satunya pria yang bisa membuat aku segila 
ini. 


Aku menghela nafas. Entah sudah berapa 
kali kulakukan itu. 


Lalu tiba-tiba saja dorongan untuk 
mencium bibir itu amat besar. Bolehkah 
kulakukan saat dia tidur? Aku memerah. Rasanya 
aku seperti seorang pencuri yang tengah 
merencanakan rumah yang akan aku jarah. Itu 
perbuatan tidak baik bukan? Tapi kenapa aku 
semakin ingin melakukannya? 


Dorongan itin mendekatkan aku padanya. 
Semakin dekat, dadaku semakin berdentum tapi 
adrenalinku yang semakin berpacu malah 
menyemangati aku untuk bergerak. 


Hembusan nafasku kini ada di wajahnya. 
Lalu tiba-tiba saja aku sudah menempelkan bibir 
kami, awalnya aku meniatkan hanya akan 
mengecup pelan dan cepat. Hanya saja niat itu 
melenceng saat kurasakan ciumanku berbalas. 
Bahkan sosok yang aku cium malah lebih buas 
melumat bibirku. Ciumannya tidak setengah. 
Tangannya sudah meraih ujung selimut dan 
menyingkapnya. Menyingkirkan benda itu dari 
atas tubuhku. Kini aku telanjang di hadapannya, 
terlalu terbuai untuk mempermasalahkan 
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ketelanjangan, aku hanya mengelus pinggangnya 
sebagai tolak ukur rasa nikmat yang dia berikan. 


Ciumannya turun ke daguku. Leherku. 
Dadaku. Dia mencium kedua payudaraku. 
Kembali ciumannya turun ke perutku yang 
bergetar oleh lidahnya. Lalu ciuman itu bermuara 
di bagian kewanitaanku. Aku berdenyut damba. 
Tidak kuasa menahan diri dan kudapati pahaku 
menjepit kepalanya, tapi kedua tangannya 
mencegah aku melakukannya. Dia melebarkan 
tungkaiku selebar mungkin. Hingga wajahnya 
berada di antara pahaku. Dia meniup di sana 
hingga aku meringis sakit menahan gairah. Oh 
dia bermaksud menyiksakuy Kurasa itu balas 
dendam karena aku telah mengganggu tidurnya. 
Balas dendam yang manis. Aku menyukainya. 


Hingga pekikanku terdengar saat dia 
mencium bagian tubuhku paling inti. Menggigit 
kecil di sana. Dan tubuhku bergetar. Hasrat 
melampaui segalanya dan aku hanya tahu kalau 
dengan cumbuannya saja mampu membuat aku 
tergerus gairah. Aku jatuh kalah di bawah 
sentuhannya yang penuh kekuatan magis. 


KKK 
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Caleb memasang resleting jaketku dengan 
cukup keras. Wajahnya tertekuk tapi tidak 
menyurutkan senyum bahagia yang tercetak jelas 
di wajahku sendiri. Tentu saja itu akan semakin 
membuat kekasihku „kesal, tapi aku tidak bisa 
menahannya. Jangan salahkan aku. 


"Jika terjadi sesuatu padamu... andaikan..." 


Aku meraih lengan Caleb yang terbungkus 
jaket hitamnya. Mendekat padanya lalu 
kudongakkan kepala, menatap dia sejajar dengan 
pandangannya yang sedikit turun. Tatapan kami 
terkoneksi dengan sangat baik. 


"Kau akan menjagaku." 

"Aku tidak percaya pada diriku," 

"Aku percaya padamu, Cal. Kau satu- 
satunya yang kupercayai di dunia ini. Satu- 
satunya orang yang akan menjagaku dengan 


nyawamu. Hanya kau. Jadi tenangkan dirimu, 
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setidaknya kali ini perjalanananmu memiliki aku 
di sisinya." 

Caleb tersenyum, setelah seharian wajah 
itu tertekuk akhirnya dia bisa membuat aku 
merasa lega dengan senyumnya. Setidaknya 
perutku tidak akan melilit oleh rasa bersalah 
akibat wajah suramnya. 


"Sebaiknya kita keluar sekarang. Carver 
pastinya kesal menunggu." 


"Bukankah dia akan selalu kesal dengan 
apapun?" Aku meraih ransel yang di berikan 
Caleb. Memakai ransel itu di punggungku dengan 
bantuan Caleb. 


Hanya ransel kecil berisi beberapa 
keperluan wanita. 


"Dia hanya cemburu karena aku 
memilikimu di sini sedang dia tidak bersama 
dengan gadis yang dicintainya." 


Caleb merangkul bahuku dan membawa 
aku berjalan bersamanya. Tubuh kami 
menempel. Oh tentu kami tidak akan bisa 
terpisahkan lagi. Kami tahu rasa diri masing- 
masing dan kami juga candu untuk satu sama 
lain. 
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"Kenapa dia tidak membawa gadis itu ke 
sini? Setidaknya, aku bisa berkenalan 
dengannya." 


Caleb bergumam. Dia terlihat menatap aku 
sejenak dan mengalihkan pandangan ke depan 
sana. "Itu sedikit rumit." 


"Rumit? Apa yang rumit?" 
"Akan aku jelaskan lain kali. Hari ini kita 


hanya akan membahas aturan-aturan yang harus 
kau ikuti agar aku merasa tenang." 


"Aturan?" 


Kami berjalan di, tangga. Menuruni anak 
tangga dengan tangan Caleb yang masih betah 
bertengger di bahuku. 


"Ya, aturan." 
"Katakan." 


"Pertama, kau tidak boleh jauh dariku. 
Jaraknya hanya 10 meter. Tidak lebih dan tidak 
kurang." 


"Apa!?" aku berseru. Berhenti di anak 
tangga terakhir. "Itu terdengar konyol, Cal," 
protesku. 


"7 meter." 


"Cal!" 
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"5 meter." 
"Oke. Oke. Lima meter, puas?" 


"Sangat puas." Dia tersenyum lebar dan 
aku benar-benar tidak menyangka dia akan 
sesenang itu dengan persetujuanku. 


"Kedua—" 


"Apa? Sungguh ada keduanya?" Aku 
melongo menatap dia. 


"Ya." Dia seceria cahaya mentari. "Jadi 
kedua, kau harus melakukan apapun yang aku 
minta. Menjauh saat aku meminta dan pergi ke 
mana aku menyuruhmu». Tidak boleh ada 
bantahan dan juga perdebatan." Yang kedua dia 
katakan dengan nada mantap dan tegas. Bahkan 
ada penekanan di sana. Aku tahu kalau dia serius 
dengan kata harus di aturan yang ini. 


“Bagaimana kalau kita diserang oleh entah 
siapapun itu bernama Sebastian? Kalau kamu 
terluka? Mana bisa aku pergi." 


"Itu poin pentingnya sayang. Dia akan 
menjauhkanmu dari bahaya apapun yang akan 
menimpa kita. Dia akan menjadikan dirinya 
tameng untukmu. Tidakkah bagimu itu 
romantis?" 
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Carver yang baru datang menyela 
pembicaraan kami. Caleb menatap sepupunya 
dengan mata penuh peringatan. Tapi sepertinya 
itu tidak mempan di depan Carver. Pria itu kan 
setengah gila. 


Tapi penuturan Carver dengan kebenaran 
dibaliknya segera membuat aku merasakan emosi 
yang pasti tampak di mataku. Kusingkirkan 
tangan Caleb di bahuku. Menatap dia kesal. 


"Aku tidak akan melakukan itu," tegasku. 
"Lil'." 
"Tidak, Cal. Mana bisa aku menjauh saat 


kamu dalam bahaya ð) Aku tidak akan 
melakukannya." 


"Sudah. Sudah. Kita belum tahu apa yang 
akan terjadi di depan sana. Kalian sudah lebih 
dulu berdebat di sini." 


Carver berbicara hingga Caleb yang ingin 
menimpali terdiam. Aku menatap Caleb masih 
dengan tatapan kesal. Dia benar-benar percaya 
kalau aku akan mengikuti syaratnya? Itu adalah 
hal terbodoh yang dia suarakan sepanjang aku 
mengenalnya. 


"Maafkan aku. Harusnya aku tidak akan 
meminta hal seperti itu. Salahku." 
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Caleb yang tahu kalau aku pastinya tidak 
terima berbicara. 


"Jangan meminta hal seperti itu, Cal. Aku 
tidak akan bisa jauh darimu saat ada bahaya. 
Bisakah kita bersama dalam situasi apapun. 
Tidak bisakah aku menjadi kekuatan yang kau 
miliki saat kita berdiri di tempat yang sama?" 
Aku berkaca-kaca. Betapa mudahnya aku 
menangis. Kini aku ingin mengutuk diri. 


Caleb segera mendekat dan meraih 
jemariku. Menggenggam dengan kuat. Lalu dia 
mencium tanganku. 


"Maaf, Lil'. Salahku: 


Aku jatuh ke pelukannya. Aku selalu 
berharap kalau memang tidak ada yang terjadi ke 
depannya. Jika ada yang harus terluka di antara 
kami maka aku adalah orangnya. Jangan Caleb. 
Biarkan aku jadi penggantinya. 


"Kau akan jadi kekuatan untukku. Kau 
akan selalu ada di sisiku," tegasnya membuat aku 
merasa lebih baik. Setidaknya kami telah sepakat. 


Caleb sudah melepaskan pelukannya 
dariku. Kami berjalan bersama dan untuk 
pertama kalinya Carver tidak berkomentar apa- 
apa. Kami bertiga masuk ke mobil yang sama 
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dengan Carver yang menjadi sopir kami sedang 
Caleb memilih duduk di belakang denganku. 


Aku tentu saja bisa melihat kejengkelan 
Carver tapi tampaknya airmataku yang sempat 
akan jatuh tadi membuat dia tidak bisa protes. 
Jelas dia cukup terganggu dengan kesedihanku. 


Aku melihat mobil di belakang kami. Di 
sana ada Jordan dan Salendra. Ya, Caleb 
membawa Salendra. Pelindung tambahan 
untukku katanya. Protektifnya Caleb sungguh 
membuat aku merasa amat berharga. 


Carver juga ada di mobil yang sama 
dengan kami karena Calebiingin di mobil itu tidak 
hanya dia yang menjagaku. Aku hanya bisa 
geleng-geleng kepala. Tapi tidak bisa kubohongi 
diriku tentang bahagianya aku dengan 
perlindungan ini. 


Mobil berjalan perlahan. Meninggalkan 
area perumahan. Aku memegang tangan Caleb 
dan menggenggamnya. Membiarkan kepalaku 
ada di bahunya. Ini akan menjadi perjalanan yang 
panjang sekaligus cepat. 


KKK 
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Aku masuk ke kamar dan segera berjalan 
ke jendela, membuka tirai dan menemukan 
pemandangan hutan yang begitu eksotis. Kami 
datang kemari memang untuk sesuatu yang 
penting dan mungkin berbahaya. Tapi aku tidak 
mungkin mengabaikan pemandangan indah di 
depan mata. Itulah yang menciptakan senyum 
indah di bibirku. Memegang kaca yang jadi 
pembatas antara aku dan sang hutan. 


Sejak kecil ayah kerap membawaku ke 
hutan ini tapi dia tidak pernah membuat kami 
berhenti untuk melihat keindahannya. Ayah 
selalu bergegas untuk cepat sampai juga dia tidak 
pernah bertanya apa aku ingin berhenti atau 
sesuatu yang lainnya. Kami hanya akan memakai 
mobilnya memasuki hutan lalu berhenti di jalan 
kecil. Di sana kami hanya berjalan. Ayah akan 
menggendong aku di jalanan terjal, setelahnya 
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dia membuat aku berjalan kembali sampai ke 
pintu beton yang ternyata adalah batu. 


Kini aku bisa merasakan keindahan hutan, 
aku tidak akan melewatkannya. Kan kupuaskan 
mataku melihatnya. Carver soalnya berkata kalau 
kami akan bermalam di sini. Sore hari telah 
menjelang dan kami tidak bisa masuk ke hutan 
pada malam hari. Terlalu berbahaya. Yang 
hebatnya adalah Carver memiliki vila ini di 
pinggir hutan. Entah kapan dia membelinya. 


Aku tidak terkejut saat kudapati sebuah 
tangan melingkar di perutku. Aroma yang sangat 
aku kenali menusuk. tulang hidungku. Aku 
tergugah oleh aromanya dan menyamakan diri di 
dadanya. Menciptakan kesinkronan pada hati dan 
tubuhku. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Dia bertanya di dekat telingaku. 
Menghembuskan nafasnya di sana hingga aku 
tergelitik geli. Tangannya yang menyingkirkan 
rambutku dengan kecupan bibirnya di kulitku 
membuat aku tersenyum bahagia. 


"Bukan apa-apa. Aku hanya suka dengan 
hutan ini." 
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"Memang indah. Tapi kau tidak tahu 
bahaya apa yang bisa mengintaimu di dalam 
sana." 


Aku cemberut. Dia benar. "Cal," 
panggilku. 


"Aku di sini." 
"Apa bener gua itu hanya berisi sebuah 
penelitian?" 


Dua kecupan terlayang di pipi dan sudut 
bibirku. Caleb tidak mendengarkan aku atau dia 
tidak mau terlihat mendengarkan. 


"Cal," kupanggil.dia lagi. 


"Ya, Lil'. Hanya penelitian yang membuat 
kami harus mendapatkannya. Karena kalau jatuh 
ke tangan yang salah maka itu akan buruk." 


"Lalu katakan padaku, penelitian apa?" 


"Kau tidak akan mengerti. Jikapun aku 
menceritakannya." 


"Cal, sungguh kau mengatakan itu sebagai 
alasan?" 


Caleb meraih daguku. Membuat wajahku 
menghadapnya dan kulihat kilatan gairah di sana. 
Aku menepis tangannya dan tidak akan mungkin 
tergoda. 
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"Itu bukan alasan." Pelukannya menguat. 


Aku mendengus. "Kalau aku yang 
terbunuh, apa kematianku juga akan kau 
palsukan? Kau akan mengatakan pada semua 
orang kalau aku mati kecelakaan?" kukatakan itu 
dengan kekesalan. Dia benar-benar 
menghilangkan batas sabar yang aku miliki. Apa 
salahnya memberitahu aku kenyataan. Kenapa 
dia harus menyembunyikan hal itu padaku. 


Kini sepenuhnya tubuhku berputar 
menghadapnya. Kilat matanya tidak lagi di 
penuhi gairah melainkan amarah. "Kau tidak 
akan terbunuh. Tidak akan pernah!" 


Aku menatap dia dengan tertegun. Kupikir 
aku baru saja melihat kesedihan di sana. 
Kesedihan yang membuat aku menyesali apa 
yang aku utarakan. Walau kata-kata itu di penuhi 
dengan amarah tapi dia tidak bisa 
menyembunyikan sisi rapuh pada fakta kalau hal 
mengerikan sampai terjadi padaku. 


"Jika kau yang terbunuh. Jika sampai 
seujung rambutmu terluka maka detik itu juga 
aku akan membuat dunia berduka. Aku akan 
membuat dunia ikut berduka dengan duka yang 
aku alami. Jadi jangan pernah mengatakan hal 
seperti itu, Lil. Aku tidak suka 
membayangkannya." 
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Dan pada akhirnya akulah yang mengalah. 
Aku yang mendekat padanya dan membiarkan 
tubuhku luruh ke pelukannya. Kupeluk dia 
dengan kuat. Menyandarkan wajahku di dadanya. 


"Maafkan aku. Aku tidak akan mengatakan 
hal semacam itu lagi." 


Kudapati balas peluknya yang 
menghangatkan. Kuat dan penuh dengan cinta. 
Hangat, menenteramkan. Sebuah kombinasi yang 
tepat. 


Suara ketukan di pintu menyela pelukan 
kami. Dan tebak siapa ... tentu saja, si 
pengganggu Carver“Tepesh: Ah kadang aku 
selalu lupa kalau dia akan ada di saat kami 
bersama seperti ini. Dia seperti bayangan yang 
sangat mengganggu. 


"Maaf menyela adegan..." (Carver 
mengangkat sedikit kedua lengannya dan 
memainkan dua jarinya. "Manis-manis kalian 
tapi Caleb, ini saatnya." 

Aku menatap Caleb. Saat apa? "Kau akan 
pergi?" 


"Dia mengajakku berburu di hutan. Entah 
apa maksudnya dengan mengatakan kalau 
beruang di sini memiliki keunikan yang cukup 
mengganggunya." 
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"Kau akan meninggalkan aku?" 


Di ciumnya keningku. "Hanya satu atau 
dua jam. Malamnya aku sudah akan di sini 
bersamamu. Kita akan melakukan apa yang kau 
inginkan." 


"Tidak bisakah aku ikut?" 


"Aku tidak ingin beruang itu akan berakhir 
menginginkanmu," sela Carver. "Tentu saja 
karena aku takut sepupuku akan membunuh 
semua beruang yang ada. Jadi sebaiknya kau 
tinggal di sini." 


Aku menatap Carver dengan kesal. Kenapa 
dia selalu mengganggu'kami? Tidak bisakah dia 
membiarkan kami sedikit lebih lama bersama? 
Aku kesal pada Carver Tepesh. 


"Dengar ... jika terjadi sesuatu teriak saja. 
Aku akan meminta Salendra berjaga untukmu." 


"Kalan akan benar-benar pergi 
menangkap beruang?" setengah dari diriku tidak 
mempercayainya. 


"Semacam itu. Aku akan kembali 
secepatnya, kau tidak akan menyadari 
kepergianku." 


"Bahkan sekarang aku sudah sadar ... jadi 
tidak menyadarinya adalah hal yang mustahil." 
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Caleb memegang daguku. Dia menunduk 
dan mencium bibirku. Aku bisa mendengar suara 
tidak percaya dari Carver tapi beruntung pria itu 
tidak mengonfrontasi lebih jauh. Dia segera pergi 
berlalu meninggalkan kami yang terlibat dalam 
ciuman panas. 


Caleb sudah meraih pinggulku. Menarik 
aku mendekat dan menempelkan tubuh kami 
berdua. Merasakan panas pada diri kami masing- 
masing. 

dk 
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Da 
Ta 


Chap ire 


Setelah membujuk Salendra dengan segala 
macam bujukan, akhirnya dia menyetujui untuk 
menjelajahi sedikit sisi hutan yang begitu aku 
kagumi. Salendra sudah mencoba menghubungi 
Caleb untuk meminta, izin, dan pria itu tidak 
menjawabnya. Jadi dia hanya harus menuruti 
aku. Atau dia harus menerima aku berjalan 
sendiri tanpa siapapun melindungi. 


Aku takut berjalan di hutan sendiri tapi 
tentu saja tidak kuberitahukan hal itu pada 
Salendra. Aku cukup yakın dia tidak tahu, itulah 
alasannya dia berjalan denganku di hutan ini. 
Dengan terpaksa. 


Kami berjalan baru beberapa menit saat 
suara semak terdengar aneh. Aku menatap ke 
segala sisi dan sadar kalau Salendra juga 
mendengarnya dengan cukup baik. Tapi bedanya 
wanita itu segera mengeluarkan belati. Yang 
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entah dia sembunyikan di mana benda itu tadi. 
Belati yang mengancam. Kecil tapi mematikan. 


Segera dia menarik aku mendekat padanya 
dan menatap waspada dengan sekitar. Aku 
sendiri tidak bisa melihat siapa-siapa dan terkejut 
saat semak belukar itu bergerak semakin keras. 
Lalu dari sana keluarlah satu sosok yang 
sepertinya setinggi Salendra. Dia seorang 
wanita? 


Matanya yang coklat menatap aku dengan 
tertarik. Satu katana ada di tangannya dan luka 
kecil di pipinya. Wanita itu cantik untuk ukuran 
seorang pembunuh sepertinya dan aku adalah 
targetnya. Matanya menyatakan itu tanpa suara. 


"Siapa kau?" Salendra bertanya. Dengan 
sedikit selipan kekerasan. Setidaknya suaranya 
dia harapkan bisa memukul mundur lawannya. 


Wanita itu melepaskan katana miliknya. 
Katana yang sangat tajam terlihat mengkilat, 
cahaya sore yang menembus pepohonan hutan 
membuat katana itu semakin menyeramkan. 
Apalagi jika benda itu menggores tubuh kami. Itu 
akan menyakitkan. 


Wanita itu memainkan katana miliknya. 
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Senyum menyeramkan tersungging di 
bibirnya. Terkesan buruk apalagi dengan mata 
yang berkilat ganas. 


Aku yang tahu kalau wanita itu jelas tidak 
bersahabat segera berdiri di belakang Salendra. 
Mencoba tertutupi dari pandangan wanita itu. 


"Kenalkan, aku Sonia Winters." 


Salendra mendengus. Dia tidak kenal 
takut. Aku yang malah berdiri dengan tubuh 
gemetar di belakangnya. Kupandang belakang 
kami dan hutan yang kami masuki lumayan 
dalam. Teriak juga belum tentu ada yang 
mendengarkan. Jadi aku hanya bisa membatu di 
sana. 


"Oh Soma Winters. Harga menyewamu 
cukup mahal. Kudengar itu setara dengan jutaan 
dollar." 


Sonia itu tertawa. Sedikit terlihat angkuh 
dan sombong. "Aku tidak tahu kalau aku 
seterkenal itu. Hingga kau," Sonia menunjuk 
Salendra. "Budak Tepesh bahkan tahu aku." 


"Kita harus lari," usulku pada Salendra. 


"Tenang Nona. Saya tidak akan membuat 
anda terluka. Jika saya bertarung dengannya, 
sesegera mungkin anda lari. Anda masih ingat 
jalannya bukan?" Salendra berbisik padaku. 
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Cukup kecil hingga butuh banyak usaha untuk 
mengerti. Tapi aku memahami apa yang dia 
katakan. 


"Ah aku ke sini hanya untuk mengatakan 
pada kekasih tuanmu kalau tuanku menitipkan 
pesan. Ayahnya mengubur mayat di guanya. Jadi 
dia harus tahu." 


Aku menatap dia tidak percaya. Apa yang 
dia katakan? "Apa maksudmu?" Aku kini 
mendadak berani dengan maju meninggalkan 
tempat aman di belakang Salendra. 


"Kau tidak tahu—"“ 


"Diam!" seruan Salendra jelas 
mengejutkan kami berdua. "Jangan dengarkan 
dia, Nona. Dia hanya ingin membuat anda salah 
mengartikan semuanya." 


Suara tawa Sonia terdengar lantang. 
Terlalu senang untuk responku akan informasi 
yang dia berikan. "Lihatlah betapa mereka ingin 
menyembunyikan segalanya darimu. Kau adalah 
anak seorang monster, Eliya.  Ayahmu 
membunuh banyak sekali wanita dan 
menguburnya di gua itu. Kau pasti menyadarinya 
sejak dia sering membawamu ke sana." 


Aku bergetar. Seluruh tubuhku terasa 
seperti dikejutkan oleh ribuan volt listrik. Aku 
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tidak pernah memikirkannya tapi apa yang 
dikatakan wanita itu benar. Ayahku. Mayat. 
Mata. Wanita yang tidur seperti monster. Aroma 
kematian juga kerap tercium di ruangan itu. 
Ayahku benar-benar monster? 


Kutatap Sonia dengan mata berkaca-kaca. 


Wanita itu tersenyum dengan mengejek. 
"Kau sudah sadar?" 


Aku jatuh terduduk kearah dedaunan 
kering. Bayangan segalanya bertumpang tindih di 
kepalaku. Pantas saja ayahku menjadi buruan 
semua orang. Pantas saja dia lebih baik di 
matikan. Ternyata“ segalanya memang benar 
begitu. Ayah melakukan hal yang mengerikan. 
Sangat mengerikan. 


Kini aku juga tahu alasan Caleb 
memelukku dengan sangat erat ketika kukatakan 
padanya kalau orang yang sering di bawa ayahku 
ke gua itu adalah aku. Aku tahu kenapa Carver 
terlihat sangat terkejut hingga menjatuhkan 
apelnya. Jawabannya adalah karena ayahku 
seorang monster dan aku menjadi saksi hidup 
perbuatan ayahku. Saksi yang tidak tahu apa-apa. 


Kurasakan airmata mengalir di pipiku. 
Deras dan menyakitkan. 
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Suara pertarungan yang aku dengar jelas 
kuabaikan. Aku terlalu larut dalam kesedihanku. 


Tapi segalanya menjadi jelas ketika 
teriakan Salendra menggema. Membuat aku 
mengerjap dan menatapnya. Salendra sudah ada 
di bawah wanita itu dengan katana tajam yang 
siap memotong lehernya. Hanya tangan Salendra 
yang menahan katana itu melaju luwes ke 
lehernya. Tangan yang telah berdarah. 


Senyum menyeramkan wanita itu terukir 
sempurna. Di matanya jelas ada bayangan 
pembunuhan dan aku tidak bisa membiarkannya. 


"Nona, lari!" 


Hanya itu seruan yang aku dengar dari 
Salendra. Dia masih berusaha membuat aku 
selamat saat dia sendiri membutuhkan 
bantuanku. 


Aku mencari benda yang bisa aku pakai 
untuk melawan. Satu batu di kakiku menjadi 
jawabannya, aku memungut batu itu. 
Membawanya dengan satu tanganku dan berjalan 
mendekat. Mereka berdua tidak melihatku, 
mereka terlalu larut dengan lawan masing- 
masing. Aku berusaha tidak bersuara dan 
memukul kepala wanita itu dengan batu. Tapi 
sial, aku melesat. 
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Wanita itu sadar tepat waktu dan segera 
menghindar. Batu menyedihkan itu jatuh tepat ke 
sisi wajah Salendra. Untung saja bukan ke 
wajahnya. 


Salendra selamat. Untuk kali ini, tapi aku 
yang tidak akan selamat. Karena kini wanita itu 
telah menjatuhkan tatapannya padaku dan siap 
menyerangku dengan kemarahan membabi-buta. 
Aku akan mati. Sepertinya. 
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Katana itu jatuh lurus ke mataku. 
Ketajamannya siap merobek habis tubuhku. Aku 
salut karena aku masih bertahan walau lututku 
gemetar. Menatap wanita yang sepertinya 
setengah gila tersebut, dengan tatapan berani. 
Atau setidaknya itu yang aku niatkan. 


"Kau harusnya mati bersama ayahmu, 
Eliya. Kau juga ikut andil dalam menimbun 
mayat di gua itu. Benarkan?" 


Aku mengepalkan tanganku. "Aku tidak 
tahu apa-apa. Aku masih sangat kecil—"“ 


Sonia tertawa. Aku bungkam. Dia menarik 
setengah kekesalan yang ada di dadaku. Wanita 
di depanku ini memang gila. Aku berharap dia 
mati dengan mengenaskan. Harapan bodoh 
karena akulah yang akan menjadi mayat hari ini, 
jelas katana berbicara sebuah kejujuran saat 
mengatakan dia siap merobek keluar jantungku. 
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Salendra tidak bisa membantuku. Wanita 
itu tengah mengerang kesakitan. Jadi hanya aku 
harapan untuk diriku. Sebagai informasi gratis, 
aku belum mau mati. Aku harus mendengar 
sendiri perbuatan keji ayahku. Setidaknya untuk 
terakhir kalinya. Gemetar pada tubuhku sedikit 
berkurang karena fakta itu. Aku harus bertemu 
dengan Caleb agar dia mau menceritakan 
segalanya padaku. 


"Bagaimana denganmu?"  kuajukan 
pertanyaan padanya. Membuat sinar matanya 
berbeda. Tawanya lenyap. 


Dia menatap. aku dengan mata menyipit. 
Satu sudut bibirnya terangkat. 


"Kau di sini mau membunuhku bukan? 
Sepertinya itu yang di inginkan Sebastianmu. 
Tuanmu." 


Mata itu berkilat. "Tidak, salah besar." 
Aku mengerut. 


"Dia ingin aku membawamu kepadanya. 
Tapi sayang, aku tidak suka kau ada di sekitarnya. 
Jadi aku akan membunuhmu." 


"Kenapa?" 
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"Dia menyukaimu. Kelemahanmu yang 
bodoh dan juga cara Tepesh mencintaimu. Dia 
tertarik..." 


"Tapi kau tidak suka dia tertarik padaku, 
karena kau mencintainya?" tebakku. 


Dia mendengus. "Ya. Jadi terima ajalmu." 


Dia sudah maju dengan katana yang siap 
melesat ke tubuhku. Aku memejamkan mata dan 
siap menerima rasa sakit dari katana tajam 
tersebut. Setidaknya aku telah bertahan 
semampuku. 


Sebelum katana itu bahkan mengenai satu 
inci kulit. Lesatan sesuatu mengenai tangannya 
hingga wanita itu mengaduh. Aku melihatnya 
dengan terkejut, tangannya mengeluarkan darah 
dan jelas katana itu terlepas dari tangannya. 


Mataku menatap sekitar dan tidak terkejut 
saat melihat Carver keluar dari pohon besar 
dengan pistol di tangannya. Pria itu menatap aku 
dengan senyum bangga. Jelas membanggakan 
dirinya. Aku berdecih dan tentu dia melihatnya 
tapi dia mengabaikan aku dengan tidak 
berkomentar. Dia pastinya tidak ingin kami adu 
mulut saat musuh masih ada di depan mata. 


Sonia berdesis kesal dan memutar 
tubuhnya untuk lari tapi kehadiran Caleb 
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mengejutkan kami berdua. Tidak hanya untuk 
Sonia yang lehernya telah tercekik tapi juga aku 
yang melihatnya. Aku meringis sakit untuk Sonia. 
Caleb dengan mata dingin yang tidak pernah aku 
lihat sebelumnya tengah mencekik wanita itu. 


"Jadi Sebastian menginginkan milikku." 
Caleb mengeja setiap bait kalimatnya. 


Pandangan mata sampanye itu jatuh 
padaku. Kelembutannya serta-merta terlihat jelas. 
Aku merasa begitu merindukan dirinya. Padahal 
kami berpisah belum lama tapi rindu ini bergelora. 


"Kau tidak apa-apa, Lil'?" 


Aku mengangguk. Tanyanya yang dibalut 
kekhawatiran itu menenangkan aku. 


Lalu pandangan Caleb berada di jangkau 
tempat Carver berdiri. Mereka mulai memakai 
bahasa alien mereka. Yang tidak akan aku 
mengerti. 


"Kau akan membunuhku?" 


Aku mendengar pertanyaan itu pada Sonia. 
Kutatap Caleb untuk mencari tahu dan aku 
menemukannya bahkan sebelum Caleb 
mengatakannya. Tubuhku ditarik cepat dan 
segera berputar lalu mendarat pada dada 
seseorang yang tidak lain adalah Carver Tepesh. 
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Pria itu membawa aku masuk dalam 
rengkuhannya. 


"Satu ketakutan yang kau berikan padanya 
maka itu adalah tiket kematian untukmu. Kau 
salah memilih seorang tuan, perempuan." 


Aku mendengar Caleb mengatakan itu. Dia 
jelas tidak akan mendengarkan aku walau aku 
memohon agar dia tidak membunuh wantta itu. 
Juga aku tidak ingin memohon. Setidaknya satu 
orang yang mengancam nyawaku akan hilang di 
muka bumi. Itu menenangkan aku. 


"Kau bajingan terkutuk, bahkan kau 
membunuh—“ 


Tidak ada suara. Hening. Hanya degup 
jantungku sendiri yang terdengar berdetak 
dengan kencang. Juga jantung Carver yang 
tenang. Apa yang terjadi? Apa Caleb 
membungkam mulut wanita itu? Atau... 


"Urus sisanya Jordan." 
Perintah Caleb. Hening dan mencekam. 


Saat kurasakan waktu yang aku habiskan 
terasa selamanya. Carver melepaskan aku. Tapi 
aku tidak langsung berputar untuk mencari tahu 
apa yang akan aku temukan. Apakah mayat atau 
tubuh dengan mulut yang di bebat pembungkam. 
Jelas aku begitu takut kalau itu yang pertama. 
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Satu mayat milik Talla sudah cukup memberikan 
banyak pelajaran berarti. 


Saat sentuhan kurasakan di pundakku, aku 
terlonjak. 


"Ini aku, Lil'." 


Aku bernafas dengan lega mendengar 
suaranya. Aku tidak seharusnya merasa lega tapi 
memang itulah yang aku rasakan. Sentuhannya 
yang hangat, suaranya yang menenangkan. Aku 
merasa berada di tempat yang tepat. 


"Aku akan membawamu kembali ke 
penginapan," tambahnya. Aku melihat Carver 
sudah hilang dari pandanganku. 


Saat Caleb menggendongku, aku tidak 
menduganya. Kupikir dia akan membimbing aku 
berjalan bersama dengannya. Tapi dia membuat 
lenganku melingkar di lehernya. Kusembunyikan 
wajahku di dadanya. Benar-benar tidak berani 
mencuri pandang pada tubuh Sonia Winters yang 
sepertinya hanya tinggal nama. 


"Kau membunuhnya?" Tapi aku 
memberanikan diri bertanya. 


"Dia pantas mendapatkannya." (Caleb 
menatap lurus ke depan. Dia tidak menatap aku 
secara langsung saat mengatakannya dan itu 
cukup berharga bagiku. Aku tidak ingin melihat 
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mata membunuhnya tertuju padaku. "Siapapun 
yang mengancam hidupmu, maka ayahku tidak 
akan bisa membuat larangan untuk 
melenyapakannya." 


Aku menelan ludah. "Sebastian juga?" 


"Lebih-lebih dia. Berani sekali dia 
menginginkanmu. Aku akan membuat dia 
menyesal bahkan telah mengetahui namaku." 


Dan aku tahu kalau pastinya Sebastian 
harus mulai takut sekarang. Caleb tampak tidak 
bercanda dengan semua itu. Aku mendekap tubuh 
itu lebih erat, tahu kalau Caleb lebih cocok di 
jadikan kekasih dari pada musuh. Untung saja dia 
mencintaiku. 


KKK 
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Caleb mendudukkan aku di pinggir 
ranjang setelah keterdiaman kami sepanjang sisa 
perjalanan dari hutan ke penginapan. Kepalaku 
terlalu sibuk dengan pikiran kalau ayahku 
seorang monster danrakujturut andil di dalamnya. 
Sedangkan Caleb, pastinya tidak memikirkan 
banyak hal karena dia sibuk mencium kepalaku 
sepanjang jalan. Aku merasakannya tapi tidak 
meresponnya oleh banyaknya beban pikiran yang 
bertengger di kepalaku. 


Kini aku telah ada di kamar. Kamar kami. 
Mataku tertuju pada kaca besar di mana hutan 
dengan pemandangan eksotis itu ada di depan 
sana. 


Pantas saja ayahku tidak pernah berhenti 
untuk memandang keindahan hutan bersamaku. 
Dia terlalu sibuk membunuh banyak orang 
hingga lupa keindahan alam. Dia terlalu sibuk 
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menggores darah di tubuh orang lain hingga dia 
kehilangan kemanusiaannya. 


Dulu saat aku menemukan wanita itu 
terbaring di ranjang besi, kenapa aku mau-mau 
saja mendengar penjelasan ayah yang 
mengatakan kalau wanita itu sakit dan ia tengah 
mengobatinya. Betapa bodoh dan naifnya diriku 
saat itu. 


Aku menyembunyikan wajahku dengan 
kedua tangan. Tanpa bisa mencegah airmata 
menetes di sana. 


Helaan nafas kudengar dari bibir Caleb. 
Pria itu juga memasukkan aku ke dalam 
pelukannya setelah dia duduk di sampingku. 
Memberikan aku kehangatan saat seolah dingin 
beku akan masalalu datang tidak kenal rasa. Aku 
tergerus tangisku sendiri. Merasakan rasa 
bersalah oleh apa yang ada dan apa yang tidak 
bisa kuubah pada masalalu. 


"Jika ingin menyalahkan maka hanya 
ayahmu. Bukan dirimu." 


Caleb mengetahuinya. Apa yang menjadi 
sumber tangisku dia tahu. Padahal aku tidak 
memberitahunya tapi sepertinya dia menebak 
dengan cukup baik semuanya. Entah bagaimana 
dia tahu. 
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"Dia pembunuh, Cal. Dia membawa aku 
untuk menyaksikan segalanya. Betapa bodohnya 
aku merasa sedih untuk kematiannya." 


"Tidak ada yang salah merasa sedih untuk 
kematian ayahmu sayang. Itu hal yang wajar. Kau 
tidak boleh menyalahkan dirimu. Dia memang 
pembunuh berdarah dingin tapi tetap saja dia 
ayah bagimu. Lil', semua itu telah menjadi 
masalalu jadi jangan membebani dirimu dengan 
hal yang tidak perlu." 


Aku diam. Masih dalam tangisku. 


"Kau sekarang di sini bersamaku. Aku 
akan selalu berada desisimu, menjadi bayangan 
untuk dirimu dan aku percaya segala apa yang 
terjadi di masalalu hanya jalan untuk kita bertemu 
dan dipersatukan. Jadi kumohon, jangan biarkan 
aku melihat tangismu lagi. Itu menyakitiku lebih 
dari yang kau ketahui." 


Caleb meraih kedua bahuku dan membuat 
jarak antara kami. Aku bisa melihat dia yang 
menatap aku dalam. Mata sampanye miliknya 
terlihat sendu. Dan dia tidak suka dengan apa 
yang dilihatnya yaitu airmata di wajahku. 
Diusapnya airmata itu dengan ibu jariku. Lalu dia 
mengecup kelopak mataku. Keduanya, dengan 
waktu yang cukup lama di masing-masing 
kelopak. Aku tidak kuasa merasa begitu 


Enniyy - 245 


beruntung karena aku memilikinya. Aku memang 
sangat beruntung bukan? 


Caranya membuat aku lebih dari tenang. 


"Apa alasan Sebastian memburu aku dan 
Denny? Apa dia..." 


"Ayahmu membunuh ibunya." 


Aku melongo dengan bodohnya. Ibunya? 
Ya ampun, pantas saja. Aku teriris sembilu 
mendengarkan fakta itu. Ayahku, kenapa dia 
kejam sekali melakukan semua itu? 


"Lalu kau dan Carver? Jangan katakan..." 


Aku tidak sanggup,melanjutkannya. Tidak. 
Bisakah aku jangan tahu saja? Bolehkah 
kulewatkan bagian itu? 


Caleb memegang kedua pipiku saat aku 
menghindar dari menatapnya. "Tidak ada yang 
dilukai ayahmu pada kami. Tenang saja. Carver 
hanya membutuhkan gua itu untuk mencari 
sebuah racun yang sepertinya bisa memicu 
kematian banyak orang." 


"Racun?" 


"Chimera. Dia mencarinya cukup lama jadi 
pastinya akan dia dapatkan kali ini. Hanya 
ayahmu yang berhasil mengembangkan racun 
itu." 
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"Untuk apa ayahku memelihara racun di 
dekatnya?" 


Caleb berdehem dan aku tahu kalau 
pastinya jawaban itu akan menyakiti aku lebih 
buruk. "Kamu tahu kalau ayahmu membunuh 
banyak orang untuk mencari donor kepala yang 
cocok untuk ibumu?" 


Aku menutup mulutku dengan satu tangan. 
Tidak percaya. "Ayah..." 


Caleb mengangguk. 


"Pencakokan kepala belum pernah 
dilakukan, ayahmu ingin mencobanya dan itu 
tidak pernah berhasil. Jadi racun itu dia 
kembangkan untuk disuntikkan ke tubuhnya 
setelah racun bercampur dengan darah hanya 
butuh beberapa hari agar racunnya membunuhmu 
dan satu-satunya penawar hanya Carver yang 
memilikinya. Racun itu akan memusnahkan 
populasi satu negara dan itu dengan tingkat 
penyebaran cepat. Ayahmu memilki sifat yang 
cukup sama denganku, dunia mengkhianatinya 
dengan membunuh satu-satunya wanita yang dia 
cintai jadi dia akan menggunakan racun itu untuk 
membalas dendam." 


Tragis. Hanya itu yang bisa aku 
gambarkan pada ayahku. Jadi dia melakukannya 
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hanya demi keinginan bodohnya untuk 
membangkitkan ibuku? Aku tidak bisa 
mempercayainya. Setelah ibu meninggalkan 
kami saat umurku lima tahu, ayah masih berharap 
bisa menyelamatkannya? Kini entah bagaimana 
aku tidak terlalu membencinya. Aku merasa 
kasihan padanya malah. 


"Jadi besok aku dan (Carver harus 
menemukan tempat itu dan aku tidak ingin kau 
ikut ke sana. Hanya tinggal katakan di mana 
tempatnya dan aku akan segera kembali padamu. 
Mengerti?" 


Aku ingin berkata ikut pada Caleb. Bukan 
karena aku ingin melihat-guaitu tapi lebih kepada 
aku ingin bersama dengannya. Tapi jelas aku tahu 
jawabannya. Aku tidak mau pergi ke gua yang 
akan membangkitkan sisi kelam dalam diriku. 
Jadi aku memilih untuk mengangguk setuju. 
Setidaknya kini aku telah tahu isi gua itu dan aku 
tidak ingin melihatnya. 


Caleb juga memiliki alasan yang cukup 
bagus dengan memilih tidak menceritakan 
segalanya padaku. Dia hanya ingin melindungi 
sisi lemah dari diriku. Begitulah cara dia 
mencintaiku. 


Kami menghabiskan malam dengan 
berpelukan. Caleb tidak melakukan apapun. Dia 
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hanya memelukku. Itu lebih dari cukup untukku. 
Hanya kehadirannya yang aku butuhkan. 


KKK 
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Aku kembali memeluk dia sejenak. Sebuah 
pelukan yang sepertinya tidak ingin aku akhiri 
dengan sukarela. Tapi deheman sang pengganggu 
membuat aku harus melepaskan dia. Menatap 
Carver sesaat hanya .untuk memberikan dia 
tatapan tidak suka. Itu sudah sangat mempan dia 
lihat jadi sekarang dia tidak terganggu lagi. 


"Kau bisa memakai benda yang kuberikan 
padamu jika terjadi sesuatu yang buruk. 
Mengerti?" 

Aku mengangguk. "Aku akan 
menunggumu." 

"Ya, Lil'." 

Caleb hanya memegang pipiku dan 
mencium bibirku sebentar. Setelahnya dia berlalu 


dengan Carver menunju tempat yang telah aku 
gambarkan padanya. 


Caleb Tapesh - 250 


Aku kini hanya bisa menatap ke arah di 
mana dia menghilang. Meninggalkan rasa rindu 
yang mengekang jiwaku. Aku berharap pada 
Tuhan semoga dia kembali padaku dengan utuh. 
Mereka berdua. Aku menyayangi mereka. 


Caleb hanya meninggalkan aku berdua 
dengan Salendra. Aku tidak paham, kami baru 
saja kecelakaan dan hampir dibunuh tapi dia 
bahkan tidak meminta Jordan untuk tinggal 
dengan kami. Setidaknya dia bisa memberikan 
perindungan tambahan. Walau Sonia sudah 
terbunuh dan Sebastian telah dia amankan seperti 
yang dia katakan. Tetap saja aku merasa takut. 
Mungkin ini hanyat trauma saja tapi cukup 
mengganggu bagiku. 


Kini aku hanya berdua dengan Salendra. 
Kami duduk di beranda depan penginapan. 
Dengan suasana hutan yang sepi. Salendra 
membuatkan teh untuk kami. Tangannya di 
perban dan harusnya aku yang melakukan itu 
untuknya. Dia telah menyelamatkan nyawaku 
tapi jika aku yang bergerak pastilah itu akan 
semakin menyulitkan dia karena dia akan 
menolak sepenuh hati. Dan tenaga. 


Kami meminum teh itu dengan perasaanku 
yang terasa gundah. Belum apa-apa aku sudah 
mempertanyakan kapan kekasihku itu akan 
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kembali. Sungguh, segalanya menggangguku 
dengan cara yang buruk. 


Aku benar-benar budak cinta bagi Caleb 
Tepesh tapi jelas perbudakan itu tidak hanya 
berlaku padaku. Caleb juga merasakan cinta 
padaku sebesar yang aku rasakan padanya. Aku 
tidak meragukan dia lagi kini. Juga sejak awal 
aku tidak pernah ragu. Setiap sentuhan dan kata- 
katanya tidak ada yang direkayasa. Itu murni 
dirinya. Dia tidak pandai bermain sandiwara jadi 
dia selalu mengeluarkan apa adanya dia. 


Aku harus berhenti memikirkannya. 
Setidaknya mereka baru akan kembali besok pagi. 
Atau besok sore. Perjalanan ke tempat itu 
membutuhkan waktu seharian dengan jalanan 
terjal yang cukup berbahaya. Sekarang yang 
harus aku lakukan hanya mendoakan dia kembali 
dengan baik-baik saja. 

Aku menatap Salendra yang sejak tadi 
sibuk dengan kalung di lehernya. Kalung itu 


terlihat biasa saja tapi Salendra memegangnya 
seperti doa. 


"Apa itu hadiah, Sal?" 


"Hah?" Salendra menatap aku dengan 
bingung. Mungkin pertanyaanku yang tiba-tiba 
membuat dia bingung. 
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"Kalungmu. Hadiah dari siapa?" 


Salendra mengangkat sedikit kalungnya. 
Talinya yang cukup panjang membuat dia bisa 
melihat mata kalung dengan mudah. Dia 
tersenyum. Bukan senyum biasa, itu adalah 
kebahagiaan. Cinta. Siapapun yang memberikan 
dia kalung itu pastilah orang itu adalah sosok 
yang berharga baginya. Atau cinta.. 


"Kalung itu dari Zeco." 


Kini bukan lagi sebuah tebakan. 
Melainkan kenyataan. Aku tahu dia terkejut dan 
aku tidak menyalahkannya atas tatapan curiga 
yang terlayang untukku, Fapi jelas dia lebih dulu 
sadar atas kecurigaan yang tidak berdasar 


tersebut. Dia menggeleng, mungkin 
menjernihkan kepalanya. 
"Anda tahu." 


"Wajahmu memberitahu." 


"Wajah saya?" Dia memegang wajahnya 
sendiri dengan bingung. 


"Aku tahu kalau kalian saling mencintai. 
Zeco menceritakan tentangmu malam saat aku 
bertemu dengannya di taman depan rumah, dia 
menggambarkanmu dengan sangat hebat. Hingga 
aku sadar kalau dia jatuh cinta padamu." 
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Kini wajahnya memerah. Dia malu. Itu 
sangat menggemaskan bagiku. Kupikir gadis 
setangguh dia tidak akan bisa merasa malu tapi 
dia memang merasakannya. Dan itu karena aku. 


Aku menyesap minumanku dalam senyum 
tertahan. 


"Dia memberikan kalung ini sebagai kado 
ulang tahun katanya. Saya pikir dia tidak 
merasakan apa yang saya rasakan, Nona. Saya 
tidak menyangka..." 


"Kalian benar-benar saling jatuh cinta 
dalam diam rupanya." 


Salendra benar-benar. berbunga. Kupikir 
aku berhasil menjadi biro jodoh untuk mereka 
berdua yang memendam rasa. Setidaknya aku 
membantu mereka sedikit. 


Saat suara mobil datang ke depan kami. 
Aku terkejut. Kupikir bahaya tengah mengintai 
dan merasakan detak jantungku berdetak 
waspada. Tapi mata berbinar Salendra membuat 
ketakukan itu sedikit demi sedikit pudar. 


Lalu saat kulihat siapa yang keluar dari 
mobil, aku seperti merasakan apa yang dirasakan 
oleh Salendra. Zeco di sana. Dalam balutan 
kasual miliknya. Kacamata gelapnya telah 
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dilepas dari wajahnya dan dia menatap kami 
berdua. Lebih lama ke arah Salendra tentu saja. 


Kini aku sadar kenapa Caleb hanya 
meninggalkan aku berdua saja dengan Salendra. 
Karena jelas kami kedatangan orang yang akan 
membantu kami. Dia adalah Zeco. Harusnya 
Caleb mengatakannya sejak awal, jadi aku tidak 
perlu terlalu takut dengan apa yang akan terjadi. 


Yang mengejutkan dari segalanya adalah 
Salendra yang telah berlari ke arah Zeco. Dia 
bahkan tidak peduli dengan apapun. Tubuhnya 
langsung melemparkan diri ke dalam pelukan 
Zeco. Zeco yang tidak mengerti hanya menatap 
aku dengan bingung. 


Aku tersenyum pada mereka dengan 
bahagia. Apalagi saat Zeco membalas pelukan 
Salendra dengan erat. Sama seperti Caleb 
memelukku. Tapi tentu Caleb lebih posesif dari 
itu. 


Bayangan akan pelukan mereka membuat 
aku di landa sedih. Aku kembali dirintih rindu 
yang tidak terlihat. Satu jam terasa seperti 
seminggu. Ini berlebihan tapi aku sungguh 
dengan apa yang aku rasakan. 
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Saat dua sejoli yang tengah dimabuk 
asmara itu mendekat, barulah aku sadar dari 
khayalanku sendiri. Khayalan akan rasa rindu. 


“Selamat pagi, Nona,” sapa Zeco. 
“Pagi.” 


“Pertama saya ingin berterimakasih karena 
anda membuat saya berada di sini dan bisa 
bertemu dengannya lagi.” Zeco melirik Salendra 
yang sepertinya baru sadar dengan apa yang telah 
dia lakukan. Sekarang dia menjaga jarak dari pria 
itu. Menggelikan. Cinta memang kadang 
membuat orang lupa diri. “Terimakasih, Nona.” 


Aku mengibaskan'tangan. “Itu adalah hal 
yang harus aku lakukan. Karena akulah kau 
dikirim pergi. Salahku. 


Keduanya tersenyum. 


“Oh ya, Nona,” Zeco kembali berkata. 
“Saya hanya ingin melaporkan pada anda, tuan 
Caleb bilang saya bisa merlapor pada anda 
tentang apa yang terjadi. Ini tentang Sebastian, 
kami sudah membawanya ke tempat yang 
diperintahkan dan saya rasa dia tidak akan bisa 
keluar dari sana selama beberapa tahun ke depan.” 


Aku mengangguk. Tidak mengerti dengan 
maksud Zeco tapi aku tidak berminat mengorek 
lebih jauh lagi. 
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“Kalau begitu aku akan istirahat di kamar. 
Kalian bisa berduaan sekarang.” Aku terkekeh 
dengan kalimat godaan yang aku layangkan 
sendiri. Mereka berdua memerah dan itu cukup. 
Aku bergerak meninggalkan mereka. 


KKK 
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Aku menatap keluar jendela dengan 
perasaan yang sama sejak aku ditinggalkan pagi 
tadi. Rasa rindu bergelora yang membuat hutan 
eksotis itu terasa lebih kelam. Malam telah 
menjelang, sang hutan menampakkan pekat 
dirinya. Kupeluk erat“ tubuhku dengan hati 
berdenyut damba. Dia adalah magnet hidup 
bagiku. Baru kusadari segalanya sekarang. 


Kabar yang diberikan Zeco juga tentang 
kakakku yang telah dikirimnya ke tempat yang 
jauh, membuat aku berpikir dengan jelas. Caleb 
tidak ingin lagi ada yang melontarkan kalimat 
kasar padaku untuk menyakiti aku. Dia tidak 
memberitahuku dan itu terasa begitu melindungi. 
Setidaknya sekarang aku tidak memiliki yang 
lainnya. Hanya Caleb dan dunia kami. 


Aku akan bahagia dengannya. Dia akan 
menjagaku. Aku tahu itu. 
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Aku telah kehilangan ayah dan kakak. 
Sejujurnya aku tidak pernah merasa benar-benar 
memiliki mereka tapi saat bersama dengan Caleb, 
seutuhnya dia dimiliki olehku. Itu bukan hanya 
sekedar perasaan. Aku merasakannya dengan 
amat nyata. Senyata darah yang mengalir di 
nadiku. 


Suara pintu yang terbuka memutar 
tubuhku. Telah aku katakan pada Salendra kalau 
aku tidak akan makan malam. Hingga kutemukan 
pria itu berdiri di sana dengan tatapan melesat 
padaku. Mengirimkan gelenyar aneh di dadaku. 
Rasa yang cukup membuat aku frustasi. 


Aku terisak. Entah bagaimana segalanya 
mendominasi dengan sebuah kesedihan. Dia 
menatap aku dalam. Tatapan kami menyedihkan 
untuk satu sama lain. 


Langkahku tepat kearahnya. Tapi dia 
segera berlari menyongsong kebersamaan kami. 
Memelukku aku dengan kehangatan berbeda. 
Lebih aman. Tentram dan nyata. Dia ada. Ini 
bukan sebuah khayalan. Dia benar-benar ada di 
depanku dan sedang memelukku dengan hangat 
tubuhnya yang menguar di sepanjang inci kulitku. 
Kehangatannya menyebar ke jantungku. 


"Ya Tuhan... rasanya aku akan mati 
berpisah darimu. Aku tidak pernah merasa begitu 
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bergantung pada orang lain seperti aku 
bergantung padamu." 


Aku mendengarnya. Suaranya yang 
menggebu dan deru nafas yang baru aku sadari 
ada. Dia seperti berlari mengitari gunung untuk 
sampai padaku. Sepertinya itu bukan secara suara 
saja, tapi dia memang melakukannya. 


"Aku tidak akan bisa menahannya, Lil'. 
Aku sungguh jatuh cinta padamu dan tergila-gila 
dengan perasaanku ini. Ini terakhir kalinya 
kutinggalkan kau karena kini aku tahu, tanpamu 
aku seolah raga tanpa jiwa. Kau melengkapi aku 
dengan cara yang tepat," 


Aku menangis sekaligus tersenyum dalam 
dekapannya. Sadar betul kalau perasaan kami 
memamg terkoneksi dengan sangat nyata. Dia 
merasakan apa yang aku rasakan. Itu bukan 
perasaan main-main. 


"Jangan pergi lagi. Apapun yang ingin kau 
lakukan, ikutkan aku dalam rencana itu, Cal." 


Dia mengangguk. "Pasti sayang. Aku tidak 
akan pernah meninggalkanmu lagi." Dia 
mendekap aku lebih erat. Kami melakukan itu 
hampir setengah jam lamanya. Saling 
memberikan kehangatan untuk satu sama lain dan 
dia sungguh membuat hidupku berwarna. 
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Telah kukatakan kalau aku memilikinya 
dengan utuh. Bukan setengah-setengah. 


Setelah puas saling memeluk, Caleb 
membawa aku duduk di pinggir ranjang. Dia 
mengusap pipiku yang basah. 


"Aku sangat cengeng." Kuambil tangannya 
yang mengusap pipiku. Merasa malu dengan apa 
yang dia lihat dariku. Airmataku. 


Caleb tersenyum.  Dinginnya dia 
sepenuhnya menghilang. "Aku suka kau 
menangis untukku." 


Aku tidak tahu dia menyukainya. Aku 
senang dia suka. Karena kepandaianku memang 
hanya pada airmata. Tapi aku penasaran dengan 
hadirnya dia sekarang. 


"Kau sudah kembali secepat ini. Itu sangat 
mustahil." 


"Aku meninggalkan Carver segera setelah 
dia mendapatkan Chimera. Dia bilang akan 
kembali ke Sisilia untuk mengamankan racun itu. 
Jadi aku pulang dengan berlari. Setengah 
perjalanannya memakai motor yang aku sewa 
pada pendaki." 


Aku baru sadar dia terlihat lelah dan sedikit 
kotor. Dia melakukannya untukku. Tidak kutahan 
senyum senangku. 
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"Kuharap kau siap. Kita akan pergi ke 
Sisilia." 
Aku mengerut. "Sisilia?" 


"Carver membutuhkan aku di sana untuk 
turut serta menjaga racun itu untuknya. Juga 
gadis yang aku ceritakan padamu, dia telah sadar. 
Kini pekerjaan Carver semakin berlipat." 


"Gadis yang sadar? Memang dia kenapa?" 


"Akan terlalu panjang jika kuceritakan. 
Hanya katakan padaku, apa kau ikut?" tanyanya 
berharap. 


"Kau bercanda? Tentu saja aku ikut. Aku 
tidak mau lagi berpisah darimu. Walau itu hanya 
satu detik sekalipun." 


Dia tampak sumringah dan aku senang 
untuk apa yang aku lihat darinya. Diraihnya 
tanganku dan kecupan bibirnya ada di sana. 
Memberikan sensasi menggelitik di sekitar 
perutku. Aku suka sensasi ini. 


"Karena kau tidak ingin berpisah dariku 
walau hanya satu detik, maka kau harus 
menemani aku mandi sekarang. Aku benar-benar 
merasa kotor sekali." 


Aku meringis dengan ragu. Menatap 
kamar mandi dan pastinya di dalam sana kami 
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tidak hanya akan mandi saja. Aku juga tidak bisa 
menyembunyikan keinginanku menyentuh 
dirinya. Sentuhan yang tepat. Gairah yang 
meletup dan penuh dengan cinta. Oh 
membayangkannya saja membuat pangkal 
pahaku berdenyut girang. 


Aku mengangguk dan serta merta 
tangannya bergerak meraihku. Aku di 
gendongnya dengan teriakan senangku dan 
tawanya yang meluncur dengan sempurna. Kami 
berputar di ruangan itu dengan kebahagiaan yang 
sama. 


Malam ini akan menjadi malam yang aku 
kenang untuk selamanya. Untuk dia yang 
menjadi alasan aku ada dan di cintai. Untuk dia 
yang mencintaiku tanpa kata tapi. Dan untuk dia 
yang akan selalu ala setiap aku 
membutuhkannya. Dia yang akan mengisi hari- 
hari gelap dalam hidupku. Dia yang aku cintai 
dengan kata sangat dan berlaku selamanya. 


Caleb Tepesh. Terima kasih telah menjadi 
cinta dalam hidupku. Menjadi pria berharga 
dalam hatiku. Aku mencintaimu dengan tergila- 
gila. 
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Aku menutup layar laptopku dengan 
perasaan kesal yang tidak kubuat. Melihat wajah 
penuh kemenangan sosok di depanku. Di mana 
buku catatan yang tadi ada di tanganku telah 
berpindah padanya. Dia memergokiku, sayang 
sekali. 


Seharusnya aku bisa menuang seluruh 
perasaannya pada ceritaku. Tapi dia segera sadar 
akan ketiadaanku di kamar itu bersamanya. Jadi 
dia mencariku dan menemukan aku bersama 
dengan buku catatannya. Aku menyesal telah 
memilih tempat ini sebagai tempatku menulis. 
Dia bisa dengan mudah menemukan aku dan 
melihat aku dari atas sana. 


Dia mengambil benda itu dari tanganku 
dan melarang aku menulisnya. Aku tahu pasti 
alasannya adalah dia yang sangat malu. Dia malu 
dengan seluruh ungkapan cinta di setiap bait 
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tulisannya. Aku berdecih, aku saja tidak merasa 
malu menceritakan seluruh cerita kami. Tapi dia... 


Kami memang terlalu beda cara dalam 
memperlihatkan cinta untuk satu sama lain. 


"Apa aku boleh membacanya sekarang?" 
Dia meraih ujung laptopku. Segera kupukul 
tangannya yang membuat dia terkejut dengan apa 
yang aku lakukan. 


"Tidak. Enak saja." 
"Kenapa?" 


"Berikan aku catatan itu." Aku 
mengulurkan tangan... Lalu akan kuizinkan kau 
membacanya." 


Caleb berdehem. Dia bersiul dan aku tahu 
pasti jawabannya. Dia tidak akan 
menyerahkannya. 


"Kau menyebalkan." 
"Aku mencintaimu." 


Aku terdiam. Ku kutuk diri saat jantungku 
berdebar mendengarnya. Dia tidak pernah gagal 
membuat aku berdegup dengan pengakuannya 
yang tiba-tiba. Aku harus menjaga jantungku 
karena kalau tidak, aku takut jantung ini akan 
berhenti berdetak dengan tiba-tiba oleh 
keterkejutanku sendiri. 
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Tangannya meraih pinggangku. 
Memindahkan aku ke atas pangkuannya dan 
dengan pasti aku sudah melingkarkan lenganku 
di lehernya. 


"Bagaimana kabar calon bayi kita?" 


Aku menunduk menatap perutku yang rata. 
Bayi kami. "Dia tidak lagi rewel." 


"Bagus. Aku tidak suka dia merepotkan 
ibunya lagi. Apalagi melihatmu muntah setiap 
paginya. Itu menyakitiku. Jadi aku telah 
memutuskan." 


"Apa?" 
"Ini kehamilan pertama dan akan menjadi 


satu-satunya. Tidak akan kubiarkan kau 
menderita lagi." 


Aku ternganga. "Kau serius?" 


"Aku tidak pernah seserius ini dalam 
hidupku." 


"Kau tidak masalah hanya satu anak?" 


"Sebenarnya, Lil. Kami memiliki 
perjanjian dengan para sepupuku. Kau tahu kalau 
kami sedikit melenceng dari keluarga 
kebanyakan." 


Aku tahu. Aku pernah bertemu dengan 


mereka semua dan ya, itu memang melenceng. 
Caleb Tapesh - 266 


Sangat bahkan. Siapa yang pada acara 
perkumpulan keluarga membahas masalah 
senjata dan kematian? Kupikir hanya keluarga 
Tepesh. 


Juga mereka sejak kecil mengajari anak 
mereka cara melindungi diri. Aku sedikit terkejut 
untuk itu tapi aku paham kenapa mereka 
melakukannya. Mereka akan rentan bahaya, 
mengingat garis keturunan mereka. Pastinya anak 
yang aku kandung ini juga akan diperlakukan 
sama oleh ayahnya. Aku tidak keberatan. Itu 
demi kebaikan anak kami. 


"Perjanjiannya adalah kami hanya harus 
memiliki satu anak. Itu akan menjadi pondasi 
keluarga." 


Aku mengangguk saja. Aku tidak masalah 
dengan satu anak. Setidaknya aku tahu, kami 
memang akan memiliki satu anak tapi jelas 
anakku akan memiliki banyak saudara. Melihat 
bagaimana Caleb dan para sepupunya seperti 
saudara kandung, bukan tidak mungkin anakku 
kelak akan berlaku seperti itu pada sepupu- 
sepupunya. 


Jadi tentu saja aku akan setuju. 
"Kau setuju, Lil?" 
"Tentu. Apapun yang kau inginkan." 
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Senyumnya melebar dan aku bisa 
merasakan bibirnya sekarang yang memberikan 
kecupan-kecupan panas dan basah. Ini sudah 
akan sore tapi Caleb masih saja tidak bisa 
menahan gairahnya padaku. 


Dimiliki oleh Tepesh rasanya memang 
sehebat ini. Aku suka sensasi ini. 


KEKE 
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Tepesh story 


Tepesh series... 


1. Prisioner?s Passion — Crispin Tepesh 
2. Killers's Passion — Caezar Tepesh 


3. 


Target? Passion — Casvian Tepesh 


Princess Of Tepesh... 

I. The Congueror — Chesya Tepesh 
2. The Captain — Calysta Tepesh 

3. The Binder — Calya Tepesh 
Prince Of Tepesh 

I. Caleb Tepesh 

2. Carver Tepesh 


Series akhir dari serial Tepesh sekaligus 
penutup. Tungguin, Last Tepesh..... 


KAWIN 


. Hunter 


Slayer 


. Crusher 


Lover 
Reaper 
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